PERBEDAAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
ANTARA MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING

DI SMP NEGERI 6 KOTA BENGKULU

Penelitian Eksperimen Semu
(Quasy Experiment Research)

SKRIPSI

OLEH :
INDAH TRI UTAMI

A1C015002

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS BENGKULU
2019



PERBEDAAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
ANTARA MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING

DI SMP NEGERI 6 KOTA BENGKULU

Penelitian Eksperimen Semu
(Quasy Experiment Research)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Strata 1

OLEH :
INDAH TRI UTAMI

A1C015002

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS BENGKULU
2019



£ i
il

-
- .'l-||1'l-'\.“'|| b L

.
Lis

stivdiloea )
h“ { I i
“il-ﬂ:ﬂl{::.ligm !"-_"
1,‘-—-11--\.-4 o




- "'q'l'.,:--




HALAMAN PERSEMBAHAN

MOTTO
o “Sesungquhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan seluruh alam” (QS- Al-An’am : 162)
o “Sesungquhnya segala urusan ada ditangan Allah” (QS5-Al-Imran:154)
o “Dan Allah Maha Kuasa atas seqala sesuatu”(QS5-Al-Baqarah:284%)
o [|khlas dan sabar

PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, atas izin Allah Ta’ala karya ini bisa ku persembahkan

untuk :

e Ayahku (Sumardi) dan [buku (Sumirah) yang selalu mendo’akan
yang terbaik, memberikan semangat, dukungan dan Kkasih sayang
yang tiada hentinya-

o Kakak-kakakku (Nani Rahayu dan Indra Prasetyono) yang selalu

memberikan do’a, semangat dan motivasi-



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim.

Segala puji bagi Allah subhanahu wa ta’ala berkat rahmat dan
pertolonganNya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Perbedaan
Hasil Belajar Matematika Siswa antara Model Pembelajaran Discovery Learning
dengan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing di SMP Negeri 6 Kota
Bengkulu”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata 1 Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Bengkulu.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa
bantuan, bimbingan serta motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada
kesempatan ini penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Sudarwan Danim, selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
[lmu Pendidikan Universitas Bengkulu.

2. Bapak Dr. M. Lutfi Firdaus, S.Si., M.T., selaku ketua Jurusan Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Bengkulu.

3. Bapak Syafdi Maizora, S.Si, M.Pd., selaku Koordinator Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Bengkulu.

4. TIbu Nurul Astuty Yensy B., S.Si., M.Si., selaku Pembimbing Akademik dan
Pembimbing Utama yang selalu memberikan motivasi dan bimbingan
kepada penulis.

5. Bapak Syafdi Maizora, S.Si, M.Pd., selaku Pembimbing Pendamping yang
selalu memberikan motivasi dan bimbingan kepada penulis.

6. Bapak Drs. Rusdi, M.Pd., selaku penguji I yang telah memberi masukan
untuk perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini.

7. Ibu Dr. Hanifah, M.Kom., selaku penguji II yang telah memberi masukan

untuk perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini.

vi



8. Ibu Nur Aliyyah Irsal, S.Pd., M.Pd., yang telah bersedia menjadi validator
dalam penyusunan instrumen penelitian ini.

9. Seluruh Dosen dan Staf Program Studi Pendidikan Matematika JPMIPA
FKIP UNIB.

10. Bapak Damri, S.Pd., MM., selaku kepala SMP Negeri 6 Kota Bengkulu.
Ibu Winharti, S.Pd., selaku guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP
Negeri 6 Kota Bengkulu dan validator dalam penyusunan instrumen serta
membimbing proses penelitian di lapangan. Dan seluruh Dewan Guru dan
Staf Tata Usaha SMPN 6 Kota Bengkulu.

11. Angkatan 2015 Pendidikan Matematika.

12. Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini yang
tidak bisa disebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa masih ada kelemahan dalam berbagai hal dari proses
penulisan skripsi ini.. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan
saran yang membangun dari berbagai pihak. Semoga skripsi ini dapat memberikan

manfaat bagi pembaca.

Bengkulu, Juni 2019

Penulis

vii






R o Ak ¢ A B

ro ey |8 L et e b ey
1= a:'-u_:l,-:Tiﬂ"j -\.'{fl.?\.l: -"_l.l.'\-"-,'.- 1
Lk .

- i




ABSTRAK

Indah Tri Utami, 2019. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa antara Model
Pembelajaran Discovery Learning dengan Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. Skripsi Strata 1
Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Bengkulu. Pembimbing Utama Nurul
Astuty Yensy B., S.Si., M.Si. dan Pembimbing Pendamping Syafdi
Maizora, S.Si., M.Pd..

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika
siswa antara model pembelajaran discovery learning dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing di kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini
adalah Quasy Experiment dengan desain penelitian Only Control Group Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Kota
Bengkulu tahun pelajaran 2018/2019. Sampel diambil dengan menggunakan
teknik purposive sampling sehingga diperoleh siswa kelas VIII A sebagai kelas
discovery learning yang berjumlah 24 peserta didik dan kelas VIII B sebagai kelas
inkuiri terbimbing yang berjumlah 23 peserta didik. Instrumen dalam penelitian
ini adalah lembar tes hasil belajar yang berbentuk essay. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil
belajar matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran discovery
learning dan model pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas VIII SMP Negeri 6
Kota Bengkulu, dengan thiung = -2,242 dan sig. = 0,030 < 0,05. Rata — rata hasil
belajar siswa kelas discovery learning adalah 48,77 dan rata-rata hasil belajar
siswa kelas inkuiri terbimbing adalah 61,24.

Kata Kunci : Discovery Learning, Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar.

xix + 209 hal; 37 gbr; 29 tbl; 1 grafik; 14 rumus,; 36 lampiran; pustaka acuan :26
(1978-2018)



ABSTRACT

Indah Tri Utami, 2019. The difference of study results students’s mathematic
between learning Discovery Learning and learning Inkuiri
Terbimbing in Junior High School 6 Bengkulu City. Thesis S-1
Mathematics Education Study Program, Departement of
Mathematics Education Study Program, Departement of
Mathematics Education and Natural Science, Faculty of teacher
training and education, University of Bengkulu. Nurul Astuty Yensy
B., S.Si., M.Si. as Supervisor and Syafdi Maizora, S.Si., M.Pd. as
Co.Supervisor.

The purpose of this research was to find out of the difference of study results
students’s mathematic between learning discovery learning and learning guided
inquiry in the class VIII of Junior High School 6 Bengkulu City. This research
was a quasi-experimental research design with only control group design. The
population of the research were students of grade VIII Junior High School 6
Bengkulu City, academic year of 2018/2019. The samples of this research were
collected by purposive sampling technique was obtained class VIII A as first
experimental class with 24 students and class VIII B as second experimental class
with 24 students. The instrument that used in this research was posttest. The
results showed that there is significant difference in the average value of study
results students’s mathematic between learning discovery learning and learning
guided inquiry in the class VIII of Junior High School 6 Bengkulu City, with
tcount = 2,176 and the average value of study results students’s learning discovery
learning is 49,27 and the average value of study results students’s learning guided
inquiry is 61,24.

Keyword : Discovery Learning, Guided Inquiry, Study Results.

xix + 209 pages; 37 figs; 29 tbls; 1 graphs; 14 formulas; 36 attachments;
references :26 (1978-2018)
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia dan merupakan salah satu cara untuk menuntun seseorang menuju
kedewasaan. UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Sisdiknas, 2007 : 3).

Kurikulum merupakan perangkat mata pelajaran dan program pendidikan
yang berisi rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada siswa dalam satu
periode jenjang pendidikan. Kurikulum yang diterapkan di sekolah-sekolah saat
ini adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah suatu sistem pendidikan di
Indonesia yang menuntut siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran serta
dapat menemukan sendiri konsep dari apa yang telah dipelajari. Salah satu cara
untuk mewujudkan sistem pendidikan yang secara aktif mengembangkan potensi
siswa adalah dengan melalui pembelajaran matematika.

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, karena
itu matematika sangat diperlukan baik untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari maupun menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi (Offirstson, 2014 : 1). Menurut Hamzah dan Mubhlisrarini (2014 : 65)



pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang untuk
menciptakan lingkungan yang melaksanakan kegiatan belajar matematika dengan
melibatkan partisipasi aktif siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman mengajar selama Magang II,
SMP Negeri 6 Kota Bengkulu telah menggunakan Kurikulum 2013 sebagai acuan
dalam program pendidikan, namun program tersebut belum sepenuhnya dapat
diterapkan dalam proses belajar mengajar di kelas, karena siswa masih terbiasa
dengan model pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional dapat
membuat siswa mudah bosan dan cenderung lebih pasif dimana siswa kurang
memaksimalkan kemampuannya dalam berpikir sehingga tujuan pembelajaran
pun tidak tercapai. Masalah selanjutnya adalah siswa belajar matematika dengan
cara menghafal, sehingga ketika guru memberikan soal yang berbeda dari yang
dicontohkan, mereka kesulitan dalam menyelesaikannya. Hal tersebut terlihat dari
rata-rata nilai ulangan semester siswa yang masih dibawah Kriteria Kentuntasan
Minimal (KKM) 70, yaitu 53,22.

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang
menjadi panduan dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran. Model
pembelajaran merupakan pola desain pembelajaran, yang menggambarkan secara
sistematis langkah demi langkah pembelajaran untuk membantu siswa dalam
mengonstruksi informasi, ide, dan membangun pola pikir untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran menurut
permendikbud nomor 103 Tahun 2014 dan permendikbud nomor 22 Tahun 2016

adalah “Model pembelajaran yang bukan berbasis ceramah atau hafalan, tetapi



model pembelajaran yang berbasis aktivitas dan kreativitas, menginspirasi,
menyenangkan dan berprakarsa, serta lebih mengacu pada makna ‘alami, sesuai
fiah manisua’ yaitu : terpusat pada siswa, autentik, kontekstual dan bermakna bagi
kehidupan siswa sehari-hari (Zahra, 2017).

Banyak tipe model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam
proses pembelajaran. Dua diantaranya adalah model pembelajaran discovery
learning dan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Kedua model pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini mengharuskan siswa untuk menemukan
sendiri pengetahuannya sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada
masing-masing model pembelajaran.

Model pembelajaran discovery learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan, tidak akan
mudah dilupakan siswa (Fitri, dkk, 2015 : 2). Menurut Lestari, dkk (2015 : 813)
pembelajaran penemuan merupakan pembelajaran yang efektif dimana siswa aktif
dan guru berperan mengarahkan siswa untuk membentuk suatu konsep, prinsip,
generalisasi atau teori yang bisa diperoleh. Menerapkan model pembelajaran
discovery learning menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
memungkinkan siswa untuk menemukan suatu konsep, melatih siswa untuk
belajar mandiri, dan meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Hal ini sesuai dengan penelitian Euphony dalam Sappaile, dkk (2018 :
262), dikemukakan bahwa jika dibandingkan dengan pembelajaran instruksi

langsung, pembelajaran discovery learning layak dalam matematika, tidak hanya



belajar lebih baik tetapi juga retensi akan lebih lama dan meningkatkan kinerja
siswa. Temuannya menunjukkan efek keterlibatan siswa yang lebih baik, dan
siswa memiliki kemampuan untuk melakukan pertanyaan, menemukan konsep
kritis, dan lebih memperdalam konsep matematika para siswa.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran
dimana guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberikan
pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi (Taufik, dkk, 2016 : 29).
Menurut Kunandar dalam Shoimin (2014 : 85) pembelajaran inkuiri adalah
kegiatan pembelajaran dimana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan
aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip untuk melakukan
percobaan yang memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri
mereka sendiri, sehingga model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa untuk memiliki
pengalaman belajar dalam menemukan konsep-konsep materi berdasarkan
masalah yang diajukan. Diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing,
siswa berpartisipasi  aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa dapat
menumbuhkan dan sekaligus menanamkan sikap menemukan melalui
penyelidikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Saraswati, dkk (2012 : 7-8),
mengemukakan bahwa peningkatan hasil belajar yang diperoleh kelompok siswa
yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing disebabkan karena
model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memiliki pengalaman belajar yang nyata dan aktif, siswa dilatih bagaimana

memecahkan masalah sekaligus membuat keputusan.



Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian tentang
“Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa antara Model Pembelajaran
Discovery Learning dengan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing di SMP
Negeri 6 Kota Bengkulu”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diterapkan model
pembelajaran discovery learning dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
di kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Bengkulu?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa yang diterapkan model pembelajaran discovery learning dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Bengkulu.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka manfaat yang diharapkan

pada penelitian ini adalah :
1. Bagi Peneliti

Diharapkan dengan adanya penelitian ini peneliti dapat menambah

wawasan baru dalam menerapkan model pembelajaran discovery learning

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran

matematika untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



2. Bagi Siswa
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memotivasi siswa agar
lebih aktif dalam pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

3. Bagi Guru
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi dan
bahan pertimbangan bagi guru matematika mengenai penggunaan model
pembelajaran melalui model pembelajaran discovery learning dan model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

4. Bagi Sekolah
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan yang baik
dalam rangka perbaikan proses pembelajaran dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

5. Bagi Pembaca atau Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya memperdalam
pengetahuan di bidang pendidikan dan dapat digunakan sebagai bahan
acuan untuk mengadakan penelitian serupa lebih lanjut.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini terarah dan untuk menghindari terjadi pembahasan
yang meluas atau menyimpang, peneliti harus membatasi beberapa istilah yang

harus didefinisikan dengan jelas dalam penelitian ini.



Penelitian ini dibatasi pada model pembelajaran discovery learning

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran

matematika di penelitian ini.

Subjek penelitian ini ialah siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Bengkulu.

Hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar

kognitif yang diambil dari posttest materi pembelajaran yang telah

dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan dengan model pembelajaran

discovery learning di kelas eksperimen 1 dan model pembelajaran inkuiri

terbimbing di kelas eksperimen 2.

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran matematika pokok bahasan

lingkaran.

Kompetensi Dasar pada materi ini adalah:

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur dan luas juring
lingkaran serta hubungannya.

3.8 Menjelaskan garis singgung persekutuan luar dan persekutuan dalam
dua lingkaran dan cara melukisnya.

Indikator yang digunakan adalah :

1. Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran serta hubungannya.

2. Mengidentifikasi hubungan antar sudut pusat dan sudut keliling.

3. Menentukan rumus panjang busur lingkaran.

4. Menentukan rumus luas juring lingkaran.

5. Menentukan rumus garis singgung persekutuan luar dua lingkaran.

6. Menentukan rumus garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
A.1 Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan salah satu faktor yang memengaruhi dan berperan
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Sejak lahir, manusia
mulai melakukan kegiatan belajar untuk memenuhi kebutuhan dan sekaligus
mengembangkan potensi dirinya. Menurut Slavin dalam Fathurrohman (2017 : 1-
2) belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi
perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat, dan belajar
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dalam
Fathurrohman (2017 : 2), Ernest dan Sumardi mengemukakan bahwa belajar
merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian
menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang
ditimbulkan oleh lainnya. Menurut Surya dalam Rusman (2017 : 76-77)
mengemukakan bahwa belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi
dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
suatu proses perbuatan yang dilakukan secara sengaja, yang kemudian
menimbulkan perubahan tingkah laku, yang keadaannya berbeda dari yang

sebelumnya. Perubahan tingkah laku tersebut disertai dengan usaha untuk



merubah diri dari yang tidak mampu menjadi mampu, yang tidak mengerti
menjadi mengerti.

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara siswa
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah lebih baik.
Menurut Nasution (Fathurrohman, 2017 : 37-38) pembelajaran adalah suatu
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar. Menurut
Rusman (2014 : 243) pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses
interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan
tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai
media pembelajaran.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara
langsung maupun tidak langsung. Keaktifan siswa dipengaruhi oleh guru dalam
memberikan pembelajaran. Seorang guru tidak hanya mengajarkan materi saja
namun juga mempunyai tugas sebagai pembimbing siswa dalam pembelajaran.
Dengan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan
menghasilkan perubahan perilaku. Salah satunya adalah pembelajaran
matematika.

A.2 Pembelajaran Matematika

Matematika adalah salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran

yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Menurut Offirstson (2014 :

1) matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, karena itu



matematika sangat diperlukan baik untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari maupun menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Menurut Vitasari dan Trisniawati (2017 : 78) matematika merupakan suatu ilmu
pengetahuan yang mempelajari konsep, struktur konsep, dan mencari hubungan
antar konsep dan strukturnya. Saraswati, dkk (2012 : 3) mengungkapkan bahwa
pada hakikatnya pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang
dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan
seseorang (si pelajar) melaksanakan kegiatan belajar matematika.

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, bahwa pembelajaran matematika
merupakan suatu proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan
lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk dapat melaksanakan kegiatan
belajar matematika, matematika sangat diperlukan baik untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari maupun menunjang kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga matematika memiliki peranan penting dalam
pendidikan.

A.3 Karakteristik Pembelajaran Matematika SMP

Manusia terlahir dengan memiliki karakter yang berbeda-beda, namun
tumbuh dan berkembang secara kronologis menurut urutan waktu secara tertentu.
Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif manusia terbagi melalui empat
tahapan berdasarkan urutan waktu atau usia (Isrok’atun dan Rosmala, 2018 : 11).

Tabel 2. 1 Empat Tahap Teori Perkembangan Kognitif Piaget

No Umur (Tahun) Tahap
1 0-2 Sensori Motor
2 2-17 Pra-Operasional
3 7-11 Operasional Konkret
4 11 ke atas Operasional Formal

Sumber : Isrok’atun dan Amelia Rosmala (2018 : 11)
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Tahap perkembangan intelektual pada siswa SMP berada pada tahap
perkembangan intelektual terakhir manusia yakni tahap operasi formal yang
berkisar pada usia 11 tahun ke atas. Pada tahap ini siswa sudah memiliki pola
pikir yang lebih tinggi. Menurut Isrok’atun dan Rosmala (2018 : 12) pada tahap
operasi formal ini, siswa sudah mulai belajar merumuskan hipotesis sebelum
melakukan sesuatu. Hal ini dilakukan dengan beberapa pertimbangan dan pola
pikir seseorang sehingga mampu merumuskan teori atau dalil, menggeneralisasi
hipotesis, serta menguji sebagian macam hipotesis. Contoh penerapan operasi
formal dalam pembelajaran matematika yakni siswa mampu memberi pernyataan
matematika, dengan menyertai suatu alasan, menemukan, membuktikan suatu
teorema, serta menerapkan dalam berhitung.

A.4 Teori Model Pembelajaran
A.4.a Definisi

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang
menjadi panduan dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Menurut Saraswati,
dkk (2012 : 3) model pembelajaran adalah suatu perencanaan berpola yang
disiapkan terlebih dahulu agar dalam pembelajaran dapat memberikan petunjuk
sebagai pedoman kepada pengajar. Menurut Darmadi (2012 : 42) model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan proses belajar

mengajar. Rusman (2017 : 244) mengemukakan bahwa model pembelajaran dapat
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dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang
sesuai, efektif, dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar siswa. Model pembelajaran juga berfungsi
sebagai pedoman bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
A.4.b Ciri-Ciri Model Pembelajaran
Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran (Isrok’atun dan
Rosmala, 2018 : 36) mengemukakan ciri-ciri model pembelajaran yaitu :
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.
2. Mempunyai misi atau tujuan tertentu.
3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar
dikelas.

4. Memiliki sintak pembelajaran.
Membuat persiapan mengajar.

e

A.5 Teori Pembelajaran Discovery Learning
A.5.a Pengertian Pembelajaran Discovery Learning

Menurut Fitri dkk (2015 : 2) menyatakan bahwa model pembelajaran
discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar siswa
aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh
akan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Menurut
Lestari, dkk (2015 : 813) pembelajaran penemuan merupakan pembelajaran yang
efektif dimana siswa aktif dan guru berperan mengarahkan siswa untuk

membentuk suatu konsep, prinsip, generalisasi atau teori yang bisa diperoleh.
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Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang
mengenalkan kemampuan-kemampuan asing, konsep dan prinsip kepada
kelompok siswa dikelas, mengizinkan siswa untuk berinisiatif dan terlibat dalam
pembelajaran dan siswa lebih mendominasi (Bell, Frederick H, 1978 : 243).
Discovery learning adalah pembelajaran yang terjadi sebagai hasil manipulasi
siswa, menyusun dan mengubah informasi sehingga menemukan informasi baru
(Bell, Frederick H, 1978 : 243).

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
discovery learning adalah pembelajaran untuk mengembangkan cara belajar siswa
aktif dengan melakukan serangkaian kegiatan penemuan, menyelidiki sendiri,
dimana siswa dituntun untuk membentuk suatu konsep atau prinsip dalam
menemukan suatu informasi baru, sehingga hasil yang diperoleh akan tahan lama
dalam ingatan.

A.5.b Langkah — Langkah Pembelajaran Discovery Learning
Menurut Afandi, dkk (2013 : 98) menyatakan secara garis besar prosedur
model discovery learning diantaranya :
1. Stimulation
Guru bertanya dengan mengajukan persoalan atau menyuruh peserta didik
untuk membaca atau mendengarkan uraian yang memuat permasalahan.
2. Problem Statement
Anak didik diberi kesempatan mengidentifikasi berbagai permasalahan.
3. Data Collection

Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis

ini, anak didik diberi kesenpatan untuk mengumpulkan berbagai informasi

yang relevan.
4. Data Processing

Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,

semua diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu

dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan
tertentu.
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5.

Verification atau pembuktian

Berdasarkan hasil pengolahan dan pembuktian, hipotesis yang telah
dirumuskan terdahulu kemudian dicek.

Generalization

Tahap selanjutnya berdasarkan hasil verifikasi tadi, anak didik belajar
menarik kesimpulan.

Afandi, dkk (2013 : 100-101) mengemukakan langkah-langkah

pembelajaran discovery learning sebagai berikut :

1.

(O8]

e

S

10.
11.
12.

Identifikasi kebutuhan siswa.

Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan
generalisasi pengetahuan.

Seleksi bahan, problema/ tugas-tugas.

Membantu dan memperjelas (tugas/ problema yang akan dipelajari,
peranan masing-masing siswa).

Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan.

Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan dan
tugas—tugas siswa.

Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan.

Membantu siswa dengan informasi/data jika diperlukan oleh siswa.
Memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan yang
mengarahkan dan mengidentifikasi proses.

Merangsang terjadinya interaksi antara siswa dengan siswa.

Memuji dan membesarkan siswa yang bergiat dalam proses penemuan.
Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas hasil
penemuannya.

Menurut Bell, Frederick H, (1978 : 253) strategi pengajaran/pembelajaran

discovery learning pemberian stimulasi, diberikan pertanyaan singkat, jawaban

dan sesi diskusi yang berisi pertanyaan, membagi siswa menjadi beberapa

kelompok dan dalam setiap kelompok diberikan lembar aktivitas siswa. Menurut

Syah dalam Hosnan (2016 : 289) membagi pembelajaran discovery learning

dalam enam tahapan. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Stimulasi/pemberian rangsangan (Stimulation)

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi,
agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru dapat memulai
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dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan belajar
lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

Identifikasi masalah (Problem Statement)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
masalah-masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah
satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

Mengumpulkan data/informasi (Data Collection)

Tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara,
melakukan uji coba sendiri untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan
benar tidaknya hipotesis.

Pengolahan data/informasi (Data Processing)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi dan sebagainya.
Tahap ini berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi,
sehingga siswa akan mendapatkan pengetahuan baru dari alternatif
jawaban yang perlu mendapat pembuktian secara logis.

Verifikasi data (Verification)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan
temuan alternatif dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

Berdasarkan tahapan yang dikemukakan oleh para ahli diatas, langkah-

langkah model pembelajaran discovery learning yang akan diterapkan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Stimulation

Siswa dihadapkan pada sesuatu yang dapat menarik minat siswa dalam
belajar, seperti mengajukan permasalahan dengan mengaitkan pada materi
sebelumnya atau dengan hal-hal yang dapat dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari.

Problem Statement

Siswa mengidentifikasi masalah atau membuat suatu hipotesis berdasarkan

tahap sebelumnya yang telah diberikan.
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. Data Collection

Siswa mengumpulkan berbagai data untuk membantu dalam membuktikan
hipotesis yang telah dibuat sebelumnya dengan melalui pengalaman
belajar secara langsung.

Data Processing

Siswa mengolah informasi yang telah didapatkan pada tahap sebelumnya
yang mengarahkan siswa untuk menemukan sesuatu konsep atau rumus.
Verification, dan

Siswa melakukan pemeriksanaan atau pembuktian terhadap hipotesis yang
telah dibuat sebelumnya dengan menyelesaikan permasalahan yang
diberikan berdasarkan hasil data collection dan data processing.
Generalization.

Siswa membuat suatu kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari pada

pertemuan hari itu.

A.5.c Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Discovery Learning

Menurut Hosnan (2016 : 287-288) mengungkapkan ada beberapa kelebihan

dan kekurangan dari model pembelajaran discovery learning, yaitu :

A.5.c.1 Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning

Kelebihan model pembelajaran discovery learning, diantaranya :

1.

2.

(98]

e

Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif.

Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.

Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah.
Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan yang lain.

Mendorong keterlibatan keaktifan siswa.

Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.
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7. Melatih siswa belajar mandiri.

8. Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena ia berpikir dan
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.

A.5.c.2 Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning

Kekurangan pembelajaran discovery learning, diantaranya :

1. Berkenaan dengan waktu, strategi discovery learning membutuhkan waktu
yang lebih lama daripada ekspositori.

2. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Di
lapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti dengan
model ceramah.

Menurut Bell, Frederick H. (1978 : 249) Beberapa kelemahan dari
pembelajaran discovery learning adalah kurangnya struktur yang diterapkan pada
siswa menghasilkan kesalahan, penemuan yang salah atau tidak ada penemuan
sama sekali, Pembelajaran penemuan biasanya membutuhkan waktu lebih lama
daripada metode lain seperti ceramah dan demonstrasi, dan siswa yang terbiasa
dengan pendekatan yang berpusat pada guru mungkin tertekan oleh tanggung
jawab menemukan kesimpulan untuk diri mereka sendiri.

Kekurangan model pembelajaran discovery learning dapat di antisipasi
dengan mengatur proses pembelajaran sedemikian sehingga waktu pembelajaran
yang digunakan cukup untuk menyampaikan materi, dan siswa di rasa mampu
untuk mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning ini.
A.6 Teori Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
A.6.a Definisi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Wina dalam Shoimin (2014 : 85) menyatakan bahwa strategi pembelajaran
inkuiri adalah kegiatan pembelajaran dimana siswa didorong untuk belajar melalui

keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan

guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan
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yang memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.
Sudrajat dalam Harnum (2016 : 18) pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik
untuk mencari atau menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara
sistematis, kritis, logis analitis sehingga dapat merumuskan sendiri penemuannya
dengan penuh percaya diri. Model pembelajaran inkuiri dapat dibedakan beberapa
macam, salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Menurut Harnum (2016 : 20) pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya guru memberikan atau
menyediakan petunjuk/bimbingan yang luas terhadap peserta didik, pada model
ini guru telah membentuk petunjuk-petunjuk mengenai materi yang akan
diajarkan kepada peserta didik seperlunya. Gumay dalam Isrok’atun dan Rosmala
(2018 : 54) menyatakan pelaksanaan inkuiri terbimbing dilakukan atas petunjuk
guru, yang dimulai dengan pertanyaan untuk mengarahkan siswa pada kesimpulan
yang diharapkan. Selain itu selama pembelajaran guru harus merancang kegiatan
yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan penemuan di dalam mengerjakan
materi pelajaran yang diajarkan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran dimana
pelaksanaannya guru memberikan dan menyediakan petunjuk/bimbingan yang
luas terhadap peserta didik, yang dimulai dengan pertanyaan untuk mengarahkan
siswa pada kesimpulan yang diharapkan. Selama pembelajaran guru merancang

kegiatan yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan mencari atau
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menyelidiki secara sistematis, kritis, logis analitis sehingga dapat merumuskan

sendiri penemuannya.

A.6.b Langkah-Langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Isrok’atun dan Rosmala (2018 : 56-57) menjelaskan langkah-langkah

pembelajaran model pembelajaran inkuiri terbimbing :

1.

Merumuskan masalah

Pada tahap pertama, diawali dengan guru menyajikan suatu permasalahan
dan siswa berusaha memahami permasalahan tersebut. Guru menyajikan
suatu permasalahan baik melalui demonstrasi soal cerita maupun masalah
yang terdapat dalam LKS, untuk dapat dipecahkan selama proses
pembelajaran. Perumusan masalah ini sudah dirancang sebelumnya oleh
guru untuk mengarahkan siswa pada suatu konsep materi dalam
pembelajaran matematika.

Merumuskan hipotesis

Hasil dari pemahaman siswa terhadap masalah yang disajikan akan
membantu siswa dalam merumuskan dugaan sementara, hasil yang akan
diperoleh dari permasalahan yang dihadapi. Siswa dapat mengamati dan
menggunakan logika dalam merumuskan dugaan sementara. Dugaan
sementara inilah yang disebut dengan hipotesis yang diutarakan siswa
harus dibuktikan benar atau salah melalui kegiatan penyelidikan dan
penemuan.

Mengumpulkan data

Hipotesis yang dirumuskan siswa harus didukung oleh berbagai sumber
dan fakta, baik dari objek yang diteliti secara langsung maupun dengan
mencarinya dengan membaca berbagai informasi terkait atau
mengumpulkan data yang telah tersaji dalam permasalahan, dan
mengonstruksi pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dalam
memperoleh konsep matematika.

Menguji hipotesis

Setelah mendapatkan data pendukung, selanjutnya siswa melakukan
kegiatan mengolah data guna memperoleh kesimpulan. Data yang telah
diperoleh digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan oleh
siswa pada tahap sebelumnya. Hasil dari uji hipotesis ini disampaikan
kepada siswa lainnya untuk saling berbagi informasi dan memperlancar
komunikasi. Selama menguji hipotesis, siswa banyak melakukan aktifitas
belajar untuk menemukan konsep yang sedang dipelajari.

Menarik kesimpulan

Tahap akhir seluruh rangkaian pembelajaran yang dilakukan siswa yaitu
membuat suatu kesimpulan dari hasil penyelidikan. Kesimpulan akhir ini
dapat berupa penemuan konsep oleh siswa yang sesuai dengan rancangan

guru.
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Menurut Trianto dalam Fitri, dkk (2015 : 3) pelaksanaan pembelajaran

dengan menggunakan model inkuiri memiliki beberapa tahapan diantaranya :

Al

Mengajukan pertanyaan atau permasalahan
Merumuskan hipotesis

Mengumpulkan data

Menganalisis data

Membuat kesimpulan

Sedangkan menurut Piaget dalam Shoimin (2014 : 85-86) mengemukakan

pendapatnya mengenai langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing :

l.
2.

Membina suasana yang responsif diantara siswa

Mengemukakan permasalahan untuk diinkuirikan (ditemukan) melalui
cerita, film, gambar, dan sebagainya. Kemudian mengajukan pertanyaan
kearah mencari, merumuskan, dan memperjelas permasalahan dari cerita
dan gambar.

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan yang
diajukan bersifat mencari atau mengajukan informasi atas data tentang
masalah tersebut.

Merumuskan hipotesis/perkiraan yang merupakan jawaban dari pernyataan
tersebut. Perkiraan jawaban ini akan terlihat setidaknya setelah
pengumpulan data dan pembuktian atas data. Siswa mencoba merumuskan
hipotesis permasalahan tersebut. Guru membantu dengan pertanyaan-
pertanyaan pancingan.

Menguji hipotesis, guru mengajukan pertanyaan yang bersifat meminta
data untuk pembuktian hipotesis.

Pengambilan kesimpulan dilakukan guru dan siswa

Berdasarkan beberapa tahapan yang dikemukakan oleh Isrok’atun dan

Rosmala dan juga Piaget dalam Shoimin, langkah-langkah model pembelajaran

inkuiri terbimbing yang akan diterapkan pada penelitian ini Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut :

1.

Menyajikan masalah
Proses pembelajaran dimulai dengan menyajikan masalah, yaitu siswa
dihadapkan pada suatu masalah yang berkaitan dengan materi yang akan

diajarkan.
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Merumuskan hipotesis

Siswa membuat dugaan sementara atau membuat suatu hipotesis dengan
menjawab  beberapa pertanyaan yang diberikan dan menjawab
permasalahan yang diberikan pada tahap sebelumnya.

Mengumpulkan data

Siswa mengamati, mengkonstuksi berbagai informasi yang telah disajikan
guru terkait dengan permasalahan yang diberikan.

Menguji hipotesis

Siswa melakukan penyelidikan dan mengolah data yang telah didapatkan
pada tahap sebelumnya, guna memperoleh kesimpulan. Kemudian
jawaban yang didapatkan selanjutnya dibandingkan dengan rumusan
hipotesis yang telah mereka buat pada tahap merumuskan hipotesis.
Membuat kesimpulan

Siswa membuat kesimpulan dari hasil penyelidikan.

A.6.c Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Menurut Markaban dalam Isrok’atun dan Rosmala (2018 : 58-59)

mengungkapkan ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran

inkuiri terbimbing , yaitu :

A.6.c.1 Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing, diantaranya :

el

Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Menumbuhkan dan sekaligus menanamkan sikap menemukan.
Mendukung kemampuan problem solving siswa.

Memberikan wahana interaksi pembelajaran untuk mencapai tingkat
kemampuan siswa yang tinggi.

A.6.c.2 Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing, diantaranya :

l.

Tidak semua materi cocok menggunakan model pembelajaran inkuiri

tebimbing.
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2. Memerlukan waktu yang cukup lama.
3. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.

Kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat di antisipasi

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah materi lingkaran.

dengan mengatur proses pembelajaran sedemikian sehingga waktu pembelajaran
yang digunakan cukup untuk menyampaikan materi, dan siswa di rasa mampu
untuk mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini

terbimbing. Salah satu materi pembelajaran yang dapat diterapkan dengan model

A.7 Perbedaan Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Model

Berdasarkan teori model pembelajaran discovery learning dengan model

Tabel 2. 2 Perbandingan Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Model

pembelajaran inkuiri terbimbing, maka dapat kita simpulkan sebagai berikut :

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Discovery Learning

Inkuiri Terbimbing

Siswa lebih aktif saat belajar

Siswa lebih aktif saat belajar

Siswa melakukan kegiatan dengan

Siswa melakukan kegiatan melalui

pengalaman langsung yang | proses penyelidikan untuk
memungkinkan siswa, dan melakukan | menemukan suatu konsep.
penyelidikan untuk menemukan suatu

konsep.

Guru  memberikan  rangsangan/ | Guru memberikan  permasalahan
stimulasi  kepada siswa diawal | kepada siswa diawal pembelajaran.
pembelajaran.

Siswa membuktikan hipotesis pada
kegiatan verifikasi.

Siswa membuktikan hipotesis pada
kegiatan menguji hipotesis.

Siswa menarik kesimpulan dari
proses kegiatan yang dilakukan oleh
siswa dan memperhatikan hasil
verifikasi.

Siswa membuat suatu kesimpulan
dari hasil penyelidikan. Kesimpulan
akhir ini dapat berupa penemuan
konsep oleh siswa yang sesuai dengan
rancangan guru.

Membutuhkan waktu yang lebih lama
daripada ekspositori.

Memerlukan waktu yang cukup lama

Sumber : Modifikasi dari Syah dalam Hudiria, Hosnan (2016 : 289) dan
Isrok’atun dan Amelia Rosmala (2018 : 56)
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Berdasarkan tabel 2.2 terlihat bahwa persamaan dari kedua model
pembelajaran diatas adalah sama-sama membuat siswa aktif belajar, menemukan
suatu konsep, merumuskan hipotesis, dan menarik kesimpulan, dan membutuhkan
waktu yang lama.

Perbedaan antara kedua model pembelajaran tersebut adalah pada model
pembelajaran discovery learning siswa melakukan kegiatan dengan pengalaman
langsung yang memungkinkan siswa untuk menemukan suatu konsep, kemudian
membuktikan suatu hipotesis dilakukan pada tahap verifikasi. Sedangkan pada
tahapan inkuiri terbimbing siswa melakukan kegiatan melalui proses penyelidikan
untuk menemukan suatu konsep, dan membuktikan suatu hipotesis dilakukan pada
tahap menguji hipotesis.

A.8 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah apa yang diperoleh peserta didik setelah melakukan
aktifitas belajar. Hasil belajar peserta didik dalam bidang studi tertentu dapat
diketahui dengan melakukan pengukuran yang dikenal dengan istilah pengukuran
hasil belajar. Pengukuran hasil belajar ialah suatu tindakan atau kegiatan untuk
melihat sejauhmana tujuan intruksional dapat dicapai oleh peserta didik setelah
menampilkan proses belajar mengajar. Menurut Afandi (2013 : 6) mengemukakan
bahwa hasil belajar merupakan proses perubahan kemampuan intelektual
(kognitif), kemampuan minat atau emosi (afektif) dan kemampuan motorik halus
dan kasar (psikomotor) pada peserta didik. Sudjana dalam Harnum (2016 : 30)
mengemukakan bahwa hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah

perubahan tingkah laku dari yang tidak tahu menjadi tahu, tingkah laku sebagai
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hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan

psikomotor.

Bloom dalam Afandi (2013 : 7) yang secara garis besar membaginya

menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

1.

Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar berupa pengetahuan,
kemampuan, dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif terdapat enam
tingkatan, yaitu : pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
evaluasi.

Ranah Afektif

Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif terdapat lima
tingkatan, yaitu : penerimaan, penanggapan, penilaian pengelolaan,
bermuatan nilai

Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ranah psikomotorik terdapat lima tingkatan, yaitu :
menirukan, manipulasi, keseksamaan, artikulasi, naturalisasi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah melakukan aktifitas

belajar mengajar. Hasil belajar terdiri dari beberapa aspek, yaitu aspek kognitif,

afektif dan psikomotor. Pada penelitian ini akan diukur hasil belajar kognitif saja,

karena mengingat waktu yang terbatas.

A.9 Materi Penelitian

Materi yang digunakan untuk penelitian adalah materi lingkaran pada

kelas VIII Kurikulum 2013 (Sumber : Matematika SMP/Mts Kelas VIII Semester

2 Edisi Revisi 2017).
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Memahami Unsur-Unsur Lingkaran

1.

Unsur-unsur lingkaran dan ciri-cirinya

a. Busur

Busur adalah kurva lengkung yang berhimpitan dengan lingkaran. Sudut
pusat < 180° disebut busur minor. Sudut pusat > 180° disebut busur
mayor. Sudut pusat = 180° disebut busur setengah lingkaran.

Catatan : jika tidak disebutkan mayor atau minor, maka yang dimaksud
adalah minor. Contoh busur sebagai berikut

Simbol : AOB

Gambar 2. 1 Busur Lingkaran

. Jari-jari

Jari-jari adalah ruas garis yang menghubungkan titik pada lingkaran
dengan titik pusat. Contoh busur sebagai berikut :

Penulisan simbol : 04

Gambear 2. 2 Jari-Jari Lingkaran
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C.

Diameter
Diameter adalah ruas garis yang menghubungkan dua tiik pada lingkaran
dan melalui titik pusat lingkaran.

Penulisan simbol : AB

1

Gambar 2. 3 Diameter Lingkaran

d. Tali Busur

€.

Tali busur adalah ruas garis menghubungkan dua titik pada lingkaran.

Penulisan simbol : AB

A

Gambar 2. 4 Tali Busur Lingkaran

Apotema
Apotema adalah ruas garis yang menghubungkan titik pusat dengan satu
titik di tali busur. Apotema tegak lurus terhadap tali busur.

Penulisan simbol : 0C 5

N

Gambar 2. 5 Apotema Lingkaran

>

26



2. Unsur-unsur Lingkaran yang Berupa Luasan serta Ciri-cirinya

a. Juring

Juring adalah daerah di dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari
dan satu busur lingkaran. Jari-jari yang membatasi memuat titik ujung

busur lingkaran.
A

N,

Gambear 2. 6 Juring Lingkaran
b. Tembereng

Tembereng adalah daerah di dalam lingkaran yang dibatasi oleh tali busur

dan busur lingkaran.

Gambar 2. 7 Tembereng Lingkaran
c. Sudut Pusat
Sudut pusat terbentuk dari dua sinar garis (kaki sudut). Kaki sudut
berhimpit dengan jari-jari lingkaran. Titik sudut berhimpit dengan titik
pusat lingkaran. Pada gambar dibawah ini sudut pusat AOB ditulis

“£AOB” atau “za”

)

B
Gambar 2. 8§ Sudut Pusat Lingkaran
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Menentukan Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling
Sudut keliling adalah sudut yang kaki sudutnya berhimpit dengan tali
busur, dan titik pusatnya berhimpit dengan suatu titik pada lingkaran.
1. Hubungan antara sudut pusat dengan sudut keliling yang menghadap

busur yang sama.

c

Gambar 2. 9 Hubungan Sudut Pusat dengan Sudut Keliling Lingkaran
Keterangan : £AOB adalah sudut pusat, £ACB adalah sudut keliling,
2AOB =2x £ACB

Sudut pusat = 2x Sudut keliling
Rumus 2. 1 Sudut Pusat Dan Sudut Keliling Yang Mengahadap Busur Yang Sama

2. Hubungan antar sudut keliling lingkaran yang menghadap busur yang

sama.

B
Gambar 2. 10 Hubungan antar Sudut Keliling Lingkaran yang Menghadap Busur yang
Sama
Keterangan : ABCD adalah segiempat tali busur, ZBAD menghadap £BCD,
2ABC menghadap £ADC,£BAD + £BCD = 180° £ABC + £ADC = 180°
Jumlah besar sudut keliling yang saling berhadapan adalah 180°
Rumus 2. 2 Sudut Keliling Lingkaran Yang Menghadap Busur Yang Sama
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Menentukan Panjang Busur dan Luas Juring

1. Panjang busur

>

B
Gambar 2. 11 Panjang Busur Lingkaran

Keterangan : Sudut pusat = £AOB = a, Sudut lingkaran = 360°

Keliling lingkaran = 2nr atau nd

Sudut pusat

Panjang busur AB = x keliling lingkaran

Sudut lingkaran

Rumus 2. 3 Panjang Busur

2. Luas juring

3
B
Gambar 2. 12 Luas Juring Lingkaran

Keterangan: Sudut pusat = £LAOB = a, Sudut lingkaran = 360°,

Luas lingkaran = mr?

Sudut pusat

Luas juring AOB = x Luas lingkaran

Sudut lingkaran

Rumus 2. 4 Luas Juring

Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran

F
H
ar

P Q

Gambear 2. 13 Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran

Keterangan : FH = garis singgung persekutuan luar dua lingkaran,
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PQ = panjang dua pusat lingkaran, r| = jari-jari lingkaran 1, r, = jari-

jari lingkaran 2.
FH =/(PQ)? = (r; — 1,)?

Rumus 2. 5 Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran

Garis Singgung Persekutuan Dalam Dua Lingkaran
Z

Gambar 2. 14 Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran
Keterangan :FI= garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran,

PQ = panjang dua pusat lingkaran, r; = jari-jari lingkaran 1, r, = jari-

jari lingkaran 2.

FI =/(PQ)? — (r; +13)?

Rumus 2. 6 Garis Singgung Persekutuan Dalam Dua Lingkaran
B. Penelitian yang Relevan
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan pelaksanaan
pembelajaran model discovery learning dan model inkuiri terbimbing yang

disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 2. 3 Penelitian Yang Relevan

Peneliti Penelitian
Fitriyah, Judul Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
dkk Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa MAN
Model Kota Jambi
Jenis Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen
semu (quasi experiment).
Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar matematika antara yang menggunakan
model pembelajaran discovery learning dengan yang
menggunakan model pembelajaran konvensional
pada siswa kelas XI IIS MAN Model Kota Jambi.
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Peneliti

Penelitian

Temuan

Dengan menggunakan uji t terlihat bahwa untuk
taraf signifikan 5% diperoleh nilai tyupeg = 1,99
dengan thiwune = 2,002 sehingga 1,99 < 2,002 dengan
demikan Hy ditolak maka terdapat perbedaan hasil
belajar matematika siswa antara yang menggunakan
model discovery learning dengan hasil belajar
matematika siswa yang tidak menggunakan model
discovery learning (model konvensional) dalam
pembelajarannya.

Persamaan

Menggunakan model
learning.

pembelajaran  discovery

Perbedaan

Subjek penelitian, materi ajar dan tempat penelitian
serta penelitian ini tidak menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Hudiria

Judul

Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Antara
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation dengan Model Pembelajaran Discovery
Learning di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu

Jenis

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
semu

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar matematika siswa antara model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation
dengan model pembelajaran discovery learning di
kelas VII SMP Negeri 18 Kota Bengkulu.

Temuan

Dengan melakukan uji t menggunakan SPSS
diperoleh nilai sig. = 0,000 < a = 0,005 yang berarti
Hy ditolak maka terdapat perbedaan yang signifikan
pada rata-rata hasil belajar matematika siswa antara
model pembelajaran  kooperatif  tipe  group
investigation dengan model pembelajaran discovery
learning di kelas VII SMP Negeri 18 Kota
Bengkulu.

Persamaan

Menggunakan  model

learning

pembelajaran  discovery

Perbedaan

Subjek penelitian, materi ajar dan tempat penelitian
serta penelitian ini tidak menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Saraswati,
Nym Lili,
dkk

Judul

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III
SD di Gugus I Kecamatan Buleleng.

Jenis

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen
semu (Quasi Eksperimen Research).

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar matematika antara kelompok siswa
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Peneliti

Penelitian

yang dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan kelompok
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional pada siswa kelas
III semester 2 tahun pelajaran 2012/ 2013 di SD
Gugus I Kecamatan Buleleng, Kabupaten

Buleleng

Temuan

Dengan menggunakan uji t terlihat bahwa diperoleh
nilai thuing = 4,87 dengan tupe = 2,000 sehingga
thitung > ttabel dengan demikan H, ditolak dan H1
diterima. Rata-rata siswa yang menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 23,37
kategori sangat baik sedangkan siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional
adalah 17,51 kategori baik, ini berarti siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik
dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan  menggunakan  model  pembelajaran
konvensional.

Persamaan

Menggunakan  model  pembelajaran  inkuiri
terbimbing.

Perbedaan

Subjek penelitian, materi ajar dan tempat penelitian
serta penelitian ini tidak menggunakan model
pembelajaran discovery learning.

Taufik,
dkk

Judul

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Dan
Inkuiri Terbimbing Berbasis Eksperimen Terhadap
Hasil Belajar Fisika Dan Sikap Ilmiah Siswa.

Jenis

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi
experiment.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran  discovery dan  inkuiri
terbimbing berbasis eksperimen terhadap hasil
belajar fisika dan sikap ilmiah siswa.

Temuan

Dengan melakukan uji t menggunakan SPSS
diperoleh nilai sig. = 0,00 < a = 0,005 yang berarti
Ho ditolak maka terdapat pengaruh model
pembelajaran discovery dan inkuiri terbimbing
berbasis eksperimen terhadap hasil belajar fisika dan
sikap ilmiah siswa.

Persamaan

Menggunakan model pembelajaran discovery dan
model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Perbedaan

Subjek penelitian, materi ajar dan tempat penelitian
serta variabel sikap ilmiah siswa.
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Penelitian dari Fitriyah, dkk (2017) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
MAN Model Kota Jambi” menunjukkan bahwa data hasil penelitian yang
dianalisis dengan menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 5% diperoleh nilai
tabel = 1,99 dengan thiune = 2,002 sehingga 1,99 < 2,002 dengan demikian Hy
ditolak, itu berarti terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa antara yang
menggunakan model discovery learning dengan hasil belajar matematika siswa
yang menggunakan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran.

Penelitian dari Hudiria (2018) yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar
Matematika Siswa Antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation dengan Model Pembelajaran Discovery Learning di SMP Negeri 18
Kota Bengkulu” menunjukkan bahwa data hasil penelitian yang dianalisis dengan
menggunakan uji-t yang dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model
pembelajaran group investigation dan hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan model pembelajara discovery learning. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji
signifikan menggunakan uji-¢ yang diperoleh nilai Sig.(2-tailed) = ,000 < taraf
signifikan (a) = 0,05.

Penelitian dari Saraswati, Nym Lili, dkk (2012) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas III SD Di Gugur I Kecamatan Buleleng” menunjukkan bahwa data
hasil penelitian yang dianalisis dengan menggunakan uji-t yang dapat disimpulkan

bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh positif
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terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil wji-¢
dimana nilai thiwne = 4,87 dan tupe = 2,000 untuk dk = 56 pada taraf signifikan 5%,
dapat terlihat bahwa t piwung > t tabet, in1 berarti hasil penelitian signfikan.

Penelitian dari Taufik, dkk (2016) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Dan Inkuiri Terbimbing Berbasis Eksperimen Terhadap
Hasil Belajar Fisika Dan Sikap Ilmiah Siswa” menunjukkan bahwa hasil
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji t pada SPSS diperoleh nilai
sig. = 0,00 < a = 0,005 yang berarti Hy ditolak maka terdapat pengaruh model
pembelajaran discovery dan inkuiri terbimbing berbasis eksperimen terhadap hasil
belajar fisika dan sikap ilmiah siswa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian
ini membandingkan hubungan antara hasil belajar siswa yang diterapkan model
pembelajaran discovery learning dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing,
karena pada kedua model pembelajaran tersebut sama-sama menemukan suatu
konsep namun yang berbeda adalah pada model pembelajaran discovery learning
penemuannya melalui pengalaman langsung dalam memecahkan masalah
sedangkan model pembelajaran inkuiri terbimbing penemuannya melalui
penyelidikan.

C. Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman mengajar selama Magang II,
SMP Negeri 6 Kota Bengkulu adalah di sekolah tersebut telah menggunakan
kurikulum 2013 sebagai acuan dalam program pendidikan, namun belum

sepenuhnya dapat diterapkan dikarenakan siswa masih terbiasa dengan
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pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional ini membuat siswa pasif
dan hanya menerima materi apa yang disampaikan oleh guru. Permasalahan
selanjutnya adalah siswa belajar matematika dengan cara menghafal, sehingga
yang terjadi siswa kurang memahami konsep materi yang disampaikan. Hal
tersebut terlihat dari rata-rata nilai ulangan semester siswa yang masih dibawah
Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM) 70, yaitu 53,22.

Adapun solusi yang akan diberikan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning dan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Pada model pembelajaran discovery learning menuntut siswa untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran dan siswa mampu menemukan konsep melalui tahap
pengalaman langsung dan penyelidikan. Begitu juga dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing, pembelajaran ini menuntut siswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan siswa mampu menemukan konsep melalui tahap
penyelidikan.

Setelah diterapkan model pembelajaran discovery learning diharapkan
siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran, dapat menemukan konsep melalui
pengalaman langsung dalam pemecahan masalah dan pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Begitu juga dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing,
diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran, dapat menemukan

konsep melalui penyelidikan, dan pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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Permasalahan

Hasil

Solusi | ———2~

proses pembelajaran.

k yaitu 53,22.

Kurikulum 2013 belum sepenuhnya dapat diterapkan dalam

2. Siswa belajar matematika dengan cara menghafal, sehingga
siswa kurang memahami konsep materi yang disampaikan,
terlihat dari rata-rata nilai ulangan semester siswa yang
masih dibawah Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM) 70,

pembelajaran discovery
learning pada kelas
eksperimen 1, dengan
tahap :

. Stimulation,

. Problem Statement,
. Data Collection,

. Data Processing,

. Verification,

Cm.&wm»—i

\ 4

/ Siswa dapat lebih aktif\

dalam proses pembela-
jaran, menemukan suatu
konsep melalui pengala-
man langsung dalam
pemecahan masalah dan
melalui penyelidian,

—> pembelajaran menjadi

lebih bermakna dan hasil

pembelajaran inkuiri
terbimbing pada kelas
eksperimen 2, dengan tahap :
1. Menyajikan Masalah,
Merumuskan Hipotesis,
Mengumpulkan Data,
Menguji Hipotesis,
Membuat Kesimpulan

nkhwN

dalam proses pembelajaran,
menemukan suatu konsep
melalui penyelidikan,
pembelajaran menjadi lebih
bermakna, dan hasil belajar
meningkat

k belajar meningkat. j k /

~

J

Giberikan model \ Giberikan model \

. Generalization. j k j
A 4
/ Siswa dapat lebih aktif \

Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran discovery learning dengan hasil belajar siswa

W # 12

yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang akan
dilakukan dan masih memerlukan suatu pembuktian dengan data dan fakta-fakta
di lapangan (Jakni, 2016 : 41). Berdasarkan kerangka pemikiran maka hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran discovery
learning tidak sama dengan hasil belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Kota
Bengkulu. Berdasarkan hipotesis penelitian, maka dapat dibuat hipotesis statistik
sebagai berikut :

Ho : w1 = pp : Hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning sama dengan hasil belajar matematika
siswa dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu.

H; : u; # wp : Hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning tidak sama dengan hasil belajar matematika
siswa dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu.

Keterangan :

u; = Hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran
discovery learning

n, = Hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran

inkuiri terbimbing
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi-Experiment).
Desain eksperimen semu mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Lestari dan Yudhanegara, 2015 : 136).

Penelitian ini terdiri dari dua kelas penelitian, yaitu kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2. Pada kelas eksperimen 1 menerapkan model
pembelajaran discovery learning sedangkan pada kelas eksperimen 2 menerapkan
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Untuk mengetahui hasil belajar
matematika siswa, maka peneliti akan memberikan tes kedua kelompok tersebut
setelah diberikan perlakuan. Tes akhir yang diberikan pada kedua kelas
menggunakan instrumen yang sama.
B. Sasaran Penelitian
B.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 di
bulan Februari — Maret 2019 di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu.
B.2 Populasi dan Sampel Penelitian
B.2.a Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Jakni (2016, 75) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/ subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
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dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa populasi adalah seluruh subjek yang ingin diteliti.

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Kota
Bengkulu dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. 1 Data Jumlah Siswa Kelas VIII

Kelas Jumlah
VIII A 24
VIII B 23
VIIC 24
VIII D 24
VIITE 24
VIII F 24
VII G 23
VIII H 24

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 6 Kota Bengkulu

B.2.b Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi.
Jakni (2016 : 77) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sampel
adalah sebagian dari populasi untuk mewakili populasi.

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah probability sampling yaitu pengambilan sampel yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel (Jakni, 2016 : 79). Salah satu teknik memilih sampel yang termasuk
nonprobability sampling adalah purposive sampling. Menurut Darmadi, Hamid,
(2011 : 64) purposive sampling yaitu memilih sampel dengan dasar bertujuan.
Menurut Jakni (2016 : 87) purposive sampling adalah penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu, yaitu berdasarkan nilai rata-rata yang tidak jauh berbeda

dan rata-rata kedua kelas homogen.
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Penentuan sampel pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data
tentang apakah terdapat perbedaan menerapkan dua model pembelajaran yang
berbeda, yaitu discovery leraning dengan inkuiri terbimbing. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara yaitu dengan menyusun sampling berdasarkan kelompok
kelas, kemudian ditentukan bahwa dua kelas yang akan dijadikan sampel, setelah
itu pilih kelompok kelas secara acak sehingga diperoleh bahwa kelompok kelas
yang dijadikan sampel adalah kelas VIII A dan VIII B. Berdasarkan data nilai
rata-rata ulangan semester ganjil kelas VIII, didapatkan nilai ulangan semester
ganjil kedua kelas yang dijadikan sampel tersebut, yang disajikan dalam tabel
berikut ini :

Tabel 3. 2 Data Nilai Rata-Rata Ulangan Semester Ganjil Kelas VIII

. Nilai Nilai
Kelas N Mean Varians Terendah | Tertinggi Jumlah
Eksperimen 1 24 59,08 156,25 35 83 1418
Eksperimen 2 23 57,78 164,99 37 80 1329

Sumber : Lampiran 23

Kelas yang menjadi sampel pada penelitian ini yaitu kelas VIII A dan
VIIIB. Kedua kelas sampel tersebut diberikan perlakuan yang berbeda, yaitu pada
kelas VIII A diberi perlakuan dengan model pembelajaran discovery learning dan
pada kelas VIII B diberi perlakuan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Selain
itu, juga ditentukan satu kelas uji coba posttest. Kelas yang menjadi uji coba
posttest adalah kelas VIII E, hal ini dikarenakan pada kelas VIII E telah

menyelesaikan materi lingkaran.
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C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
C.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah gejala-gejala yang timbul dan menjadi fokus
perhatian peneliti, selain itu pula dapat diartikan bahwa variabel penelitian pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulan (Jakni, 2016 : 47). Variabel penelitian terdiri dari
dua jenis, yaitu variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat (variabel
dependen).
C.1.a Variabel Bebas

Menurut Jakni (2016 : 49) variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat. Pada penelitian ini, variabel bebasnya adalah model pembelajaran yang
terdiri dari dua perlakuan, yaitu model pembelajaran discovery learning dan
model pembelajaran inkuiri terbimbing.
C.1.b Variabel Terikat

Menurut Jakni (2016 : 49) variabel terikat adalah wvariabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada
penelitian ini, variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. Hasil yang diukur
dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh siswa setelah mengerjakan soal

tes akhir yang diberikan guru.
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C.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal
yang didefinisikan yang dapat diamati (Jakni, 2016 : 56). Definisi operasional
pada penelitian ini didasarkan pada variabel terikat yaitu hasil belajar siswa. Hasil
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah diberikan perlakuan.
Hasil belajar matematika siswa diperoleh dari tes akhir (postfest) setelah
dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery
learning dan model pembelajaran inkuiri terbimbing berdasarkan penilaian sesuai
dengan rubrik (Lampiran 16).
D. Prosedur Penelitian

Penelitian diawali dengan melakukan observasi terhadap sekolah yang
dijadikan tempat penelitian. Desain penelitian yang akan dilaksanakan
menggunakan Only Control Group Design:

Tabel 3. 3 Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen 1 (E;) X Y,
Eksperimen 2 (E,) X, Y,

Sumber : Modifikasi Lestari dan Yudhanegara (2015 : 136)

Keterangan :

X : Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
X, : Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Y, : Hasil tes akhir (posttest) X,

Y, : Hasil tes akhir (posttest) X,

Prosedur penelitian yang akan dilaksanakan adalah :

1. Menentukan waktu pelaksanaan penelitian.

2. Menentukan kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
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3. Menentukan langkah-langkah pembelajaran discovery learning dan
pembelajaran inkuiri terbimbing yang dituangkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD).

4. Menyusun instrumen tes hasil belajar matematika

5. Melaksanakan kegiatan pembelajaran, kelompok eksperimen 1 diberikan
perlakuan pembelajaran dengan pembelajaran discovery learning (X;) dan
kelompok eksperimen 2 diberikan perlakuan pembelajaran inkuiri terbimbing
(X3). Materi yang diberikan kepada kedua kelas sama hanya model
pembelajaran yang berbeda.

6. Memberikan tes akhir (Y;) pada kedua kelas untuk mengukur hasil belajar
siswa.

7. Menganalisis data hasil tes dan melakukan perbandingan pada hasil belajar
yang diperoleh sehingga dapat menentukan hasil dari pengujian hipotesis.

8. Menyusun laporan penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penilaian adalah alat-alat yang diukur untuk memperoleh atau
mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian dan untuk

mencapai tujuan penelitian (Jakni, 2016 : 151)

Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil belajar
siswa. Tes hasil belajar yang diberikan adalah tes akhir (posttest) dalam bentuk
essay. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh hasil belajar siswa.

Langkah-langkah dalam menyusun tes hasil belajar adalah :
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1. Menyusun soal
Soal yang diberikan dalam bentuk soal tes essay. Soal yang diberikan telah
disesuaikan terlebih dahulu dengan kompetensi dasar dan indikator materi ajar
yang akan diteliti.

2. Pertimbangan ahli
Sebelum tes diujicobakan, tes diperiksa dahulu oleh ahlinya dan pertimbangan
yang diberikan menjadi masukan bagi peneliti. Validator dalam penelitian ini :

Tabel 3. 4 Validator Soal

No Nama Lembaga
1. Nur Aliyyah Irsal, S.Pd., M.Pd. Pendidikan Matematika UNIB
2. Winharti, S.Pd. SMP Negeri 6 Kota Bengkulu

3. Melakukan uji coba
Sebelum tes digunakan untuk mengumpulkan data maka soal tes tersebut
diujicobakan pada kelas yang bukan merupakan kelas sampel. Hal ini untuk
mengetahui kelayakan soal-soal tes akhir (posttest). Uji coba dilakukan pada
kelas VIII E.

4. Melaksanakan analisis item
Beberapa uji yang digunakan untuk menganalisis item yaitu validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda soal. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur.

E.1 Uji Validitas Soal

Validitas instrumen dapat diartikan sebagai derajat kedekatan hasil
pengukuran dengan keadaan yang sebenarnya (kebenaran), bukan masalah sama

sekali benar atau seluruhnya salah. Validitas dilakukan bertujuan untuk
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menentukan kesesuaian antara soal dengan materi ajar dengan tujuan yang ingin
diukur atau dengan kisi-kisi yang kita buat.

Jakni (2016 : 165) mengemukakan bahwa dalam penentuan tingkat
validitas butir soal digunakan korelasi product moment pearson dengan
mengoreksikan antara skor yang didapat siswa pada suatu butir soal dengan skor

total yang didapat. Rumusnya:

_ NYxy—Cx)Xy)
VINEx) = T0)HWNCEyD) — Cy))}

Tyy

Rumus 3. 1 Korelasi Product Moment
Sumber : Jakni (2016 : 165)

Keterangan :
Iy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : banyaknya peserta tes
X : nilai hasil uji coba
Y : nilai rata-rata harian
Kriteria pengujian : Thitung > Ttabel(e,n) Maka butir item valid (Arikunto, 2009 : 75)
E.2 Uji Reliabilitas Soal

Reliabilitas diartikan sebagai keajegan (consistency) hasil dari instrumen,
yaitu suatu instrumen dikatakan memiliki keterandalan sempurna, manakala hasil
pengukuran berkali-kali terhadap subjek yang sama selalu menunjukkan hasil atau
skor yang sama. Rumus yang digunakan untuk menentukan reliabilitas instrumen

tes bentuk uraian adalah dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu :

55
=G (-5F)

Rumus 3. 2 Alpha Cronbach
Sumber : Lestari dan Yudhanegara (2015 : 206-207)
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Keterangan :

r  : koefisien reliabilitas
n  : banyaknya butir soal
s;%> :variansi skor butir soal ke-i

s¢“ :varians skor total

Interpretasi nilai 7 mengacu pada pendapat Guilford sebagai berikut :

Tabel 3. 5 Kriteria Korelasi Reliabilitas Tes

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Raliablitas
090 < n; £1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik
0,70 < 1 <090 Tinggi Tepat/baik
0,40 < 1 <0,70 Sedang Cukup tepat/ cukup baik
0,20 < 1 <040 Rendah Tidak tepat/buruk

11 <20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk

Sumber : Lestari dan Yudhanegara (2015 : 206)

Soal dikategorikan dapat digunakan apabila butir soal berada pada korelasi
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Soal dikategorikan revisi atau diganti apabila
korelasinya sangat rendah dan rendah.(modifikasi Lestari dan Yudhanegara,2015 :
208).

E.3 Uji Taraf Kesukaran

Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan derajat
kesukaran suatu butir soal. Indeks kesukaran sangat erat kaitannya dengan daya
pembeda, jika soal terlalu sulit atau terlalu mudah, maka daya pembeda soal
tersebut menjadi buruk karena baik siswa kelompok atas maupun siswa kelompok
bawah akan dapat menjawab soal tersebut dengan tepat atau tidak dapat menjawab
soal tersebut dengan tepat (Lestari dan Yudhanegara, 2015 : 223-224). Rumus

yang digunakan adalah :

IK = X
~ SMI
Rumus 3. 3 Korelasi Taraf Kesukaran

Sumber : Lestari dan Yudhanegara (2015 : 224)
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Keterangan :

IK : indeks kesukaran butir soal
X : rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
SMI : skor maksimum ideal.
Tabel 3. 6 Kriteria Indeks Kesukaran Tes
IK Interpretasi Raliablitas
IK = 1,00 Terlalu sukar
0,00 < IK <0,30 Sukar
0,30 < IK <£0,70 Sedang
0,70 < IK < 1,00 Mudah
IK = 1,00 Terlalu Mudah

Sumber : Lestari dan Yudhanegara (2015 : 224)

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015 : 224) mengatakan bahwa suatu
butir soal dikatakan memiliki indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak
terlalu mudah dan tidak telalu sukar.

E.4 Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda dari setiap butir soal adalah kemampuan suatu butir soal
untuk membedakan siswa kedalam kategori kemampuan tinggi, sedang, rendah
(Lestari dan Yudhanegara, 2015: 217-223). Pada penelitian ini rumus daya
pembeda soal yang digunakan adalah sebagai berikut:

Xa— Xp

DP==cui

Rumus 3. 4 Korelasi Daya Pembeda
Sumber : Lestari dan Yudhanegara (2015:217)

Keterangan:

DP : daya pembeda butir soal

X, :rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

Xp : rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI: skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan diperoleh siswa jika

menjawab butir soal tersebut dengan tepat (sempurna).
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Tabel 3. 7 Kriteria Daya Pembeda

Nilai Interpretasi Daya Pembeda
0,70 < DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP <0,70 Baik
0,20 < DP £ 0,40 Cukup
0,00 < DP <£0,20 Buruk
DP < 0,00 Sangat buruk

Sumber : Lestari dan Yudhanegara (2015:217)

Soal dikategorikan dapat digunakan apabila butir soal berada pada
interpretasi cukup, baik dan sangat baik. Soal dikategorikan revisi atau diganti
apabila korelasinya buruk dan sangat buruk. (modifikasi Lestari dan
Yudhanegara,2015 : 220-221).

Setelah dilakukan keempat uji instrumen pada soal uji tersebut, dapat
diketahui butir soal yang baik maupun yang tidak baik dengan kriteria yang ada
pada masing-masing uji instrumen. Berdasarkan kriteria masing-masing uji
instrumen, ditentukan butir soal mana yang akan digunakan tanpa revisi, direvisi

atau dibuat, yaitu sebagai berikut :

Tabel 3. 8 Kriteria Koefisien Korelasi Instrumen Penelitian

Kriteria " - Uji Taraf Daya Beda
Butir Soal Uii Validitas Reliabilitas Kesukaran Soal
. . Sedang — Cukup —
Digunakan Valid Sangat Tinggi Mudah — Sukar Sangat Baik
S . Sedang — Terlalu Mudah, Cukup —
Direvist Valid Sangat Tinggi Terlalu Sukar Sangat Baik
L . Sedang — Buruk —
Direvisi Valid Sangat Tinggi Mudah — Sukar Sangat Buruk
. . Buruk — Cukup —
Direvisi Valid Sangat Buruk Mudah — Sukar Sangat Baik
Direvisi Valid Buruk — Terlalu Mudah, Buruk —
Sangat Buruk Terlalu Sukar Sangat Buruk
Buruk —
L . Sedang — Terlalu Mudah,

Direvisi Valid Sangat Tinggi Terlalu Sukar Sangat Buruk
S . Buruk — Terlalu Mudah, Cukup —
Direvisi Valid Sangat Buruk Terlalu Sukar Sangat Baik

Buruk — Buruk —
Direvisi Valid Mudah — Sukar | Sangat Buruk
Sangat Buruk
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BKu:::esr:;l Uii Validitas Reli;jlj;:litas Kezl?l::fan el
Dibuang Tidak Valid Sarslzjﬁr"}gin:ggi Mudah — Sukar Sefr:ll;l;?%;ik
Dibuang Tidak Valid Sarslggil r"i"gi’n_ggi T"Félr?;lllul\giiz}rl’ Si;i?%gik
Dibuang | Tidak Valid Saizg?r%gin;gi Mudah — Sukar Safg‘;“g;mk
Dibuang Tidak Valid Sar]?gliliuglzmk Mudah — Sukar Sefr:ll;l;?%;ik
Dibuang Tidak Valid Sar]?gl;iullsgruk T"Félr?;lllul\giiz}rl’ Sar}?gl;ugu_ruk
Dibuang Tidak Valid Sarség? r"}%n_ggi T"F::i“allelllllul\glliiil’ Sar}?gllell;ugl:mk
Dibuang Tidak Valid Sar?giiug;mk T"l?eri‘allelllllul\giiz?’ Sefr::;l;?%;ik
Dibuang Tidak Valid Sar]?gl;iullsgruk Mudah — Sukar Sar}?glzlrtugu_ ruk

Sumber :Modifikasi Lestari dan Yudhanegara
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau prosedur yang
sistematis untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan dapat menentukan
berhasil atau tidaknya suatu penelitian (Jakni, 2016 : 89). Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah tes. Menurut Riduwan (Jakni, 2016 : 98) tes
adalah serangkaian pertanyaan/latthan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
individu/kelompok.

Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar
matematika siswa. Tes diberikan dalam bentuk essay atau uraian variabel
penerapan model pembelajaran discovery learning dan model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Skor tes diberikan sesuai dengan tingkat pencapaian

berdasarkan jawaban yang diberikan siswa dalam lembar jawaban tertulis setelah

siswa mengerjakannya.
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G. Teknik Analisa Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis, yaitu sebagai berikut :
G.1 Pengujian Prasyarat Analisis
G.1.a Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu
distribusi data. Pengujian normalitas pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji Shapiro Wilk dikarenakan sampel merupakan data tunggal dan
berskala rasio, dan juga Shapiro Wilk memiliki tingkat keakuratan yang lebih dari
kolmogorov smirnov z jika banyaknya data/sampel yang dianalisis kurang dari 50
(Lestari dan Yudhanegara, 2015 : 243). Pengujian normalitas dilakukan secara
manual dengan bantuan Microsoft Excel dan software SPSS sebagai berikut :
1. Manual berbantuan Microsoft Excel

Pada pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk dengan

rumus :
1 n 2 n
T3 = D Z a;(Xp-i+1 — X;)| ,dengan D = Z(xi —%)?
i=1 i=1
Rumus 3. 5 Shapiro Wilk
Sumber : Wijaya (2001 : 44)
Keterangan :

T5 : uji Shapiro Wilk

a; : koefisien uji Shapiro Wilk
X,—iv1 - data ke n-i+1

X;: datakei

X: rata-rata data
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Kriteria pengujiannya adalah H, diterima jika Ts > p-value dan Hj
ditolak jika T3 < p-value dengan a (taraf nyata) = 5% atau 0,05.
2. Software SPSS
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan software
SPSS. Kriteria pengujiannya adalah Hy diterima jika nilai sig. > (o) = 0,05.
Pengujian normalitas dapat dilihat dengan menggunakan rasio skewness,
yaitu jika rasio skewmess berada di antara -2 sampai dengan 2 maka data
berdistribusi normal (Wijaya, Tony, 2011 : 46).
G.1.b Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi data dari
sampel yang dianalisis homogen atau tidak (Lestari dan Yudhanegara, 2015 :
248). Pengujian homogenitas pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji
fisher dikarenakan sampel berukuran kecil dan data tersebut berskala rasio dan
merupakan data tunggal. Pengujian homogenitas dilakukan secara manual dengan
bantuan Microsoft Excel dan software SPSS sebagai berikut :
1. Manual berbantuan Microsoft Excel

Pada pengujian homogenitas menggunakan uji Fisher dengan rumus :

Varians terbesar

Varians terkecil

Rumus 3. 6 Uji Fisher
Sumber : Lestari dan Yudhanegara (2015 : 249)

Kriteria pengujian adalah Hy diterima jika Fhiwng < Fiabet dan Hy ditolak
jika Fhitung = Fiabel(0=0,05:n1=k-1,n2=n-k). Derajat bebas pembilang (n;) = k -1 dan

derajat bebas penyebut (n;) =n — k.
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2. Software SPSS
Pengujian homogenitas dapat dilakukan dengan menggunakan
software SPSS. Kriteria pengujiannya adalah Hy diterima jika nilai sig. > taraf
nyata (a) = 0,05.
G.2 Pengujian Hipotesis Data Berdistribusi Normal
Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran discovery learning dengan hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Data hasil belajar yang telah memenuhi kriteria distribusi normal dan
homogen, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji t dan menggunakan SPSS, dengan hipotess :

Hy : py = pp atau
Hy =y # up

Hy : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata hasil belajar
matematika siswa antara model pembelajaran discovery learning dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas VIII SMP Negeri 6 Kota
Bengkulu.

H, : Terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata hasil belajar matematika
siswa antara model pembelajaran discovery learning dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Bengkulu.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji t

dikarenakan datanya berupa data dua sampel independen. Pengujian hipotesis
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dilakukan secara manual dengan bantuan Microsoft Excel dan software SPSS

sebagai berikut :

1. Manual berbantuan Microsoft Excel

Pada pengujian homogenitas menggunakan uji t dengan rumus :

X1 - X,
thitung = T n
1 1
Sgabungan ’ ny.n,

Rumus 3. 7 Uji-t Data Variansi Homogen
dengan,

Sg

(ny — 1)s1%(n; — Ds;?
abungan =

n1+n2_2

Rumus 3. 8 Variansi Gabungan

Kriteria pengujian hipotesis yaitu Hy diterima jika - tapel < thitung > tiabel

dan HO dltOIakJIka thitung > ttabel atau thitungfttabel s dimana tiabel = t(()t=0,05,dk=n1+n2—2).

2. Software SPSS

Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan sofiware

SPSS. Kriteria pengujiannya adalah Hy diterima jika nilai sig.(2-tailed) > (o)) =

0,05.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
A.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu yang dimulai
pada hari Kamis, 14 Februari 2019 sampai dengan hari Rabu, 6 Maret 2019.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 14 pertemuan dimana 7 pertemuan dikelas
eksperimen 1 dan 7 pertemuan dikelas eksperimen 2. Pada kelas eksperimen 1
diterapkan model pembelajaran discovery learning, sedangkan kelas eksperimen 2
diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
diterapkan model pembelajaran discovery learning dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing.

Penelitian ini terdapat tiga tahapan dalam melaksanakan penelitian. Tahap
pertama yaitu tahap awal penelitian adalah peneliti menentukan kelas sampel
dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling, dimana
penentuan sampel diambil dengan pertimbangan tertentu, yaitu dengan nilai rata-
rata dan nilai varian kedua kelas yang tidak jauh berbeda. Berdasarkan hal
tersebut diperoleh kelas sampel yaitu kelas VIII A dan VIII B, setelah dilakukan
uji homogenitas, didapatkan bahwa kedua kelas tersebut homogen. Kelas VIII A
dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang diterapkan model pembelajaran discovery
learning dan kelas VIII B dengan jumlah siswa sebanyak 23 orang diterapkan

model pembelajaran inkuiri terbimbing.
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Tahap kedua penelitian adalah pelaksanaan proses pembelajaran yang
dilaksanakan pada masing-masing kelas eksperimen sebanyak 6 pertemuan.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada materi lingkaran. Setelah proses
pembelajaran dilaksanakan sebanyak 6 pertemuan pada masing-masing kelas,
kedua kelas tersebut diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah diterapkan model pembelajaran discovery learning dan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Tes hasil belajar tersebut diuji cobakan terlebih
dahulu pada kelas uji coba. Adapun kelas yang menjadi kelas uji coba adalah
kelas VIII E dikarenakan kelas tersebut telah mempelajari materi tes hasil belajar
yang diuji cobakan. Kelas VIII E memiliki jumlah siswa sebanyak 24 orang. Hasil
tes pada kelas uji coba dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan uji
validasi, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran dan uji daya pembeda soal untuk
mengetahui apakah soal yang diberikan memenuhi kriteria soal yang baik.

Tahap ketiga penelitian ini adalah melaksanakan tes hasil belajar (posttest)
pada kedua kelas yang telah diberikan perlakuan. Tes hasil belajar pada kedua
kelas eksperimen selanjutnya dilakukan analisis dengan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diterapkan
model pembelajaran discovery learning dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing.

Adapun tahap pelaksanaan pembelajaran setiap pertemuan dan

pelaksanaan hasil belajar posttest adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.

1 Jadwal Penelitian

Pertemuan Materi Hari/Tanggal
ke- Kelas VIII A Kelas VIII B

1 Unsur-Unsur Lingkaran | Kamis, 14 Februari 2019 | Kamis, 14 Februari 2019

2 Hubungan Sudut Pusat | ... 19 Fepruari 2019 | Sabtu, 16 Februari 2019
dengan Sudut Keliling

3 Panjang Busur Kamis, 21 Februari 2019 | Kamis, 21 Februari 2019

4 Luas Juring Jum’at, 22 Februari 2019 | Sabtu, 23 Februari 2019
Garis Singgung

5 Persekutuan Luar Dua Kamis, 28 Februari 2019 | Kamis, 28 Februari 2019
Lingkaran
Garis Singgung

6 Persekutuan Dalam Dua Selasa, 5 Maret 2019 Sabtu, 2 Maret 2019
Lingkaran

7 Posttest Rabu, 6 Maret 2019 Rabu, 6 Maret 2019

A.2 Hasil Uji Coba Instrumen

Soal posttest yang akan diberikan kepada kedua sampel terlebih dahulu
dilakukan uji validitas oleh validator. Validator yang akan menilai soal tes uji
coba terdiri dari 2 orang, yaitu dosen pendidikan matematika dan guru matematika
SMP Negeri 6 Kota Bengkulu (tabel 3.4 bab III). Berdasarkan pertimbangan para
ahli, semua butiran soal telah valid tetapi ada beberapa soal yang harus disajikan
dengan jelas dan bahasa yang digunakan harus tepat.

Soal yang telah dilakukan uji validasi dengan validator maka soal dapat
diuji cobakan terhadap sampel lain yaitu kelas VIII E. Setelah dilakukan uji coba
soal dikelas VIII E maka hasil uji coba soal tersebut dilakukan perhitungan uji
validasi soal, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran, dan uji daya pembeda soal untuk
mengetahui kelayakan soal sebagai instrumen dalam penelitian. Adapun hasil

analisis butir soal sebagai berikut:
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A.2.a Hasil Uji Validitas Soal

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan bertujuan untuk menentukan
kesesuaian antara soal dengan materi ajar.
A.2.a.1 Hasil Uji Validitas Ahli

Uji validitas dilakukan oleh salah satu dosen program studi pendidikan
matematika Universitas Bengkulu dan guru matematika SMP Negeri 6 Kota
Bengkulu. Pelaksanaan validasi dilakukan dengan proses revisi dan perbaikan
sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. Validator 1 menyarankan
perubahan kalimat pada butir soal nomor 3 dan 7, dengan tujuan agar siswa lebih
mudah dalam memahami soal. Selain itu validator 1 juga menyarankan perubahan
gambar pada butir soal nomor 4 dikarenakan gambar yang diberikan kurang jelas.

Berdasarkan saran tersebut, butir soal nomor 3, 4 dan 7 diubah menjadi

seperti yang terlihat pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4. 2 Perbaikan Butir Soal Validator 1

Sebelum direvisi Sesudah direvisi
3. Suatu sudut pusat dan sudut keliling | 3. Sudut pusat BOD berukuran 130°. Besar
menghadap busur yang sama. Jika sudut sudut keliling yang menghadap busur BD
pusat berukuran 130°. Maka besar sudut adalah...°

keliling tersebut adalah...°

4, 5 4 Eﬁ{“’”ﬂ:‘:-:-

P !
ﬂ o
R i}“&rh: a:,’ﬁfﬁk
[ F Ao T '::E
7. Diketahui jarak antara pusat lingkaran 4 | 7. Diketahui jarak antara pusat lingkaran 4
dan B adalah 20 cm. Lingkaran 4 dan B dan B adalah 20 cm. Panjang jari-jari
memiliki jari-jari berturut-turut 22 cm masing-masing lingkaran tersebut adalah
dan 10 cm. panjang garis singgung 22 cm dan 10 cm. Panjang garis singgung
persekutan luarnya adalah... cm persekutan luar lingkaran A dan lingkaran
B adalah... cm.
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Validator 2 menyarankan perubahan pada butir soal nomor 8 dengan
menggantikan semuanya jari-jari lingkaran atau semuanya diameter lingkaran,
dengan tujuan agar siswa tidak bingung dan tidak keliru dalam memahami soal
yang diberikan. Berdasarkan saran tersebut, butir soal nomor 8 diubah menjadi
seperti yang terlihat pada tabel 4.3 berikut :

Tabel 4. 3 Perbaikan Butir Soal Validator 2

Sebelum direvisi Sesudah direvisi

8. Diketahui dua lingkaran berbeda. | 8. Diketahui dua  lingkaran  berbeda.
Diameter lingkaran pertama adalah 20 Diameter lingkaran pertama adalah 20 cm,
cm, sedangkan jari-jari lingkaran kedua sedangkan diameter lingkaran kedua
adalah 4 cm. Jika Jarak pusat dua adalah 4 cm. Jika Jarak pusat dua
lingkaran tersebut 13 cm, maka panjang lingkaran tersebut 13 cm, maka panjang
garis singgung persekutuan dalamya garis singgung persekutuan dalamnya
adalah .....cm adalah .....cm

Adapun hasil validasi butir soal dari kedua validator tersebut menunjukkan
bahwa instrumen tes hasil belajar berada pada kategori valid, sehingga
berdasarkan pertimbangan ahli dinyatakan bahwa instrumen tes hasil belajar layak
digunakan dengan revisi.

A.2.a.2 Hasil Uji Validitas Empiris

Instrumen tes hasil belajar yang telah divalidasi oleh ahli, selanjutnya uji
coba. Uji empiris dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment
pearson. Berdasarkan hasil perhitungan dengan berbantuan Microsoft Excel, dapat
dibuat rekapitulasi hasil perhitungannya sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Validasi Butir Soal

Butir Soal Iy T'tabel Keterangan
1 0,496 Valid
2 0,594 Valid
3 0,630 Valid
4 0,832 Valid
5 0,806 0,404 Valid
6 0,683 Valid
7 0,896 Valid
8 0,846 Valid

Sumber : Lampiran 10

58



Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal
termasuk dalam kriteria validitas yang cukup dan tinggi, serta sesuai dengan tabel
korelasi product moment, dimana ry, > Tubeln=24,0=0,05) = 0,404 maka butir soal
valid.

A.2.b Hasil Uji Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur keajegan atau konsistensian
instrumen. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas soal dengan berbantuan
Microsoft Excel (lampiran 11), diperoleh hasil nilai koefisien reliabilitas tes secara
keseluruhan adalah 0,774 yang berada pada kriteria tinggi, karena ru=24,4=0,05) =
0,70 <0,774 < 0,90, sehingga soal tes hasil belajar tersebut adalah reliabel.

A.2.c Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal

Uji taraf kesukaran bertujuan untuk mengukur derajat kesukaran suatu
butir soal. Uji taraf kesukaran dilakukan dengan menggunakan korelasi taraf
kesukaran. Berdasarkan hasil perhitungan taraf kesukaran soal dengan berbantuan
Microsoft Excel diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran Soal

Butir Soal | Taraf Kesukaran | Kriteria Tingkat Kesukaran
1 0,851 Mudah
2 0,764 Mudah
3 0,574 Sedang
4 0,309 Sedang
5 0,497 Sedang
6 0,304 Sedang
7 0,2 Sukar
8 0,142 Sukar

Sumber : Lampiran 12
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, butir soal no 1 dan 2 berada pada kriteria
mudah, butir soal nomor 3, 4, 5 dan 6 berada pada kriteria sedang dan butir soal
nomor 7 dan 8 berada pada kriteria sukar.

A.2.d Hasil Uji Daya Pembeda Soal

Uji daya pembeda merupakan kemampuan suatu butir soal untuk
membedakan siswa kedalam kategori kemampuan tinggi, sedang, rendah. Uji
daya pembeda dilakukan dengan menggunakan korelasi daya pembeda.

Berdasarkan hasil perhitungan berbantuan Microsoft Excel diperoleh hasil berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal

Butir Soal Taraf Kesukaran | Kriteria Tingkat Kesukaran

1 0,036 Buruk
2 0,083 Buruk
3 0,167 Buruk
4 0,363 Cukup
5 0,446 Baik

6 0,524 Baik

7 0,311 Cukup
8 0,239 Cukup

Sumber : Lampiran 13
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, butir soal nomor 1, 2 dan 3 berada pada
kriteria buruk yaitu 0,00 < DB < 0,20, butir soal nomor 4, 7 dan 8 berada pada
kriteria cukup yaitu 0,20 < DB < 0,40 dan butir soal nomor 5 dan 6 berada pada
kriteria baik yaitu 0,40 < DB < 0,70. Hasil perhitungan keempat analisis butir soal

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 7 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Analisis Soal

Nomor . s - Tingkat Daya
Soal Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Ket
1. Valid Buruk Mudah Direvisi
2. Valid Buruk Mudah Direvisi
3. Valid Buruk Sedang Direvisi
4. Valid . Cukup Sedang Digunakan
5. Valid Reliabel Baik Sedang Digunakan
6. Valid Baik Sedang Digunakan
7. Valid Cukup Sukar Digunakan
8. Valid Cukup Sukar Digunakan

Sumber : Lampiran 14
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Berdasarkan hasil uji coba soal didapat kesimpulan bahwa 8 soal pada soal
uji coba adalah valid dan reliabel. Soal nomor 4, 5 dan 6 telah memenuhi kriteria
sehingga dapat digunakan tanpa revisi. Pada soal nomor 7 dan 8 memiliki tingkat
kesukaran yang sukar tetapi memiliki daya pembeda cukup sehingga soal juga
dapat digunakan tanpa revisi. Namun, pada soal nomor 1, 2 dan 3 memiliki daya
pembeda soal yang buruk. Berdasarkan tabel 3.8 pada bab III, maka soal nomor 4,
5, 6, 7 dan 8 dapat digunakan tanpa revisi sedangkan soal nomor 1, 2 dan 3 dapat
digunakan namun dengan revisi.

Soal nomor 1, 2 dan 3 direvisi karena butir soal tersebut terlalu mudah
bagi siswa untuk menyelesaikannya, sehingga dengan butir soal tersebut tidak
bisa membedakan mana siswa yang memiliki kemampuan tinggi, kemampuan

sedang, dan dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Adapun revisi soal

sebagai berikut :
Tabel 4. 8 Soal Yang Direvisi
No. Sebelum Soal Direvisi Sesudah Soal Direvisi
1. | Diketahui suatu lingkaran memiliki | Perhatikan gambar dibawah ini!
diameter 20 cm. Tentukan jari-jari T Tentukanlah unsur-
lingkaran tersebut ! . :1_5 . "ft unsur lingkaran :

F-CN % a. Jari-jari
i ‘{"‘: :, ﬁ b. Diameter
vooh ¥ 4 c. Talibusur

Wi f 4 Apotema
‘1‘..& El.ﬁ - . .
L e. Juring minor
2

2. | Diketahui pada lingkaran O, terdapat | Perhatikan gambar dibawah ini!
sudut pusat AOB dan sudut keliling ACB. Diketahui besar
Jika besar sudut AOB adalah 30°, maka sudut pusat
besar sudut ACB adalah ... ° lingkaran O adalah
130°. Tentukan
2ACB'!

61



Sebelum Soal Direvisi

Sesudah Soal Direvisi

Sudut pusat BOD berukuran 130°. Besar
sudut keliling yang menghadap busur BD
adalah...®

Perhatikan gambar dibawah ini!

| Diketahui :
- msKAL = 30°
f ""\_\ Tentukan 2K PL !

Jadi, soal yang dapat digunakan untuk posttest adalah item soal nomor 1, 2

dan 3 (dengan revisi) dan nomor 4, 5, 6, 7 dan 8 (tanpa revisi).

A.3 Deskripsi Hasil Belajar Siswa

A.3.a Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas Discovery Learning

Pelaksanaan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan sebanyak 6 kali

pertemuan di kelas VIII A, selanjutnya diberikan tes akhir (posttest). Soal posttest

yang diberikan berupa soal essay (lampiran 15) yang diikuti oleh 24 siswa.

Pemberian posttest ini bertujuan untuk mengetahui nilai hasil belajar siswa kelas

VIII A setelah diterapkan model pembelajaran discovery learning pada materi

lingkaran. Berdasarkan deskripsi hasil belajar dengan berbantuan software SPSS,

diperoleh deskripsi hasil belajar siswa kelas VIII A sebagai berikut :

Tabel 4. 9 Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas VIII A

Deskripsi Nilai
Jumlah Siswa 24
Mean 48,77
Median 51
Std. Deviation 18,77
Varians 352,30
Skewness -0,43
Minimum 4
Maximum 84
Sum 1170,50

Sumber : Lampiran 18

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa kelas VIII A memiliki rata-rata hasil

belajar 48,77 dari jumlah siswa 24 orang dan skewness yaitu -0,43. Jika rasio
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skewness berada di antara -2 sampai dengan 2 maka data berdistribusi normal
(Wijaya, Tony, 2011 : 46). Karena nilai skewness yaitu -0,43 dan berada pada
rentang -2< skewness < 2 yang berarti data berdistribusi normal, seperti yang

terlihat pada kurva berikut :

Discovery Learning

Faan =4 B TT
Sd. Dare. =13.77
H =i

/N

LY

~
i ""”r" KR"“—_
i 3 0 # 0 B0 0 1000
Discovery Learning
Gambar 4. 1 Kurva Hasil Belajar Siswa Kelas Discovery Learning

Sumber : Lampiran 18

Data dikatakan normal jika bentuk kurva memiliki kemiringan yang cenderung
imbang, baik pada sisi kiri maupun sisi kanan, dan kurva berbentuk menyerupai
lonceng yang hampir sempurna. Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa kurva
normalitas pada kelas discovery learning membentuk lonceng, maka data kelas
tersebut berdistribusi normal.
A.3.b Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas Inkuiri Terbimbing

Pelaksanaan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan sebanyak 6 kali
pertemuan di kelas VIII B, selanjutnya diberikan tes akhir (posttest). Soal posttest
yang diberikan berupa soal essay (lampiran 15) yang diikuti oleh 23 siswa.

Pemberian posttest ini bertujuan untuk mengetahui nilai hasil belajar siswa kelas
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VIII B setelah diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi
lingkaran. Berdasarkan deskripsi hasil belajar dengan berbantuan software SPSS,

diperoleh deskripsi hasil belajar siswa kelas VIII B sebagai berikut :

Tabel 4. 10 Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas VIII B

Deskripsi Nilai
Jumlah Siswa 23
Mean 61,24
Median 66,50
Std. Deviation 19,36
Varians 374,95
Skewness -0,84
Minimum 13
Maximum 93
Sum 1408,50

Sumber : Lampiran 18
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa kelas VIII B memiliki rata-rata
hasil belajar 61,24 dari jumlah siswa 23 orang dan skewness yaitu -0,84. Jika rasio
skewness berada di antara -2 sampai dengan 2 maka data berdistribusi normal
(Wijaya, Tony, 2011 : 46). Karena nilai skewness yaitu -0,84 dan berada pada
rentang -2< skewness < 2 yang berarti data berdistribusi normal,seperti yang

terlihat pada kurva berikut :

nkuari Terbimaing

Fami={ =
“al v wth

et

N

Frequency
-

 inkui Terbims re
Gambar 4. 2 Kurva Hasil Belajar Siswa Kelas Inkuiri Terbimbing
Sumber : Lampiran 18
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Data dikatakan normal jika bentuk kurva memiliki kemiringan yang cenderung imbang,
baik pada sisi kiri maupun sisi kanan, dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang
hampir sempurna. Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa kurva normalitas pada kelas
inkuiri terbimbing membentuk lonceng, maka data kelas tersebut berdistribusi normal.
A.4 Uji Persyaratan Analisis
A.4.a Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu
distribusi data. Pada penelitian ini pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji Shapiro Wilk dengan berbantuan Microsoft Excel dan software

SPSS. Adapun rumus uji Shapiro Wilk yaitu :

2 n

,dengan D = Z(xi —x)?
i=1

n

z a;(Xn—iy1 — Xi)

i=1

T_1
37D

Hipotesis uji normalitas sebagai berikut :

Hp : Data hasil belajar berdistribusi normal

H; : Data hasil belajar tidak berdistribusi normal

1. Manual berbantuan Microsoft Excel

Pada pengujian manual Shapiro Wilk berbantuan Microsoft Excel

dengan kriteria pengujiannya adalah Hy diterima jika T3 > p-value dan Hj
ditolak jika Ts < p-value dengan a (taraf nyata) = 5% atau 0,05. Berdasarkan
perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas Berbantuan Microsoft Excel

Kelas T; p-value Kesimpulan Keterangan
Discovery o Data hasil belajar berdistribusi
Learning 0,974 0,916 H, diterima normal
Inkul.rl . 0.944 0.914 H, diterima Data hasil belajar berdistribusi
Terbimbing normal

Sumber : Lampiran 19 dan lampiran 20
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Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa nilai T; pada kedua kelas telah memenuhi
kriteria Hy diterima, yaitu 0,974 > 0,916 dan 0,944 > 0,914 ini berarti data hasil
belajar kedua kelas berdistribusi normal.
2. Software SPSS
Pada penelitian ini juga digunakan software SPSS untuk perhitungan
uji normalitas dengan melihat nilai sig. Shapiro Wilk. Adapun kriteria
pengujiannya adalah Hy diterima jika nilai sig. > (a) = 0,05. Berdasarkan

perhitungan dengan software SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 12 Hasil Uji Normalitas Berbantuan Software SPSS

Kelas Sig. a Kesimpulan Keterangan
Eésa(;ﬁ;f;y 0,796 0,05 H, diterima E:rtil :lasﬂ belajar berdistribusi
InkUI'I'l ' 023 0,05 H, diterima Data hasil belajar berdistribusi
Terbimbing normal

Sumber : Lampiran 19 dan lampiran 20
Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa nilai sig, pada kedua kelas telah memenuhi
kriteria Hy diterima, yaitu 0,796 > 0,05 dan 0,23 > 0,05 ini berarti data hasil belajar
kedua kelas berdistribusi normal.

Berdasarkan pengujian statistik menggunakan uji Shapiro Wilk dengan
cara manual bantuan Microsoft Excel dan software SPSS dapat disimpulkan
bahwa data hasil belajar kedua kelas berdistribusi normal.

A.4.b Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians data dari
sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Pada penelitian ini pengujian
homogenitas dilakukan menggunakan uji Fisher dengan cara manual bantuan

Microsoft Excel dan software SPSS. Adapun rumus uji Fisher yaitu :

Varians terbesar

Varians terkecil
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Hipotesis uji homogenitas sebagai berikut :

Hy : Kedua varians hasil belajar kelas sampel homogen

H; : Kedua varians hasil belajar kelas sampel tidak homogen

1.

Manual berbantuan Microsoft Excel

Pada pengujian manual uji F berbantuan Microsoft Excel, dengan
kriteria pengujiannya adalah Hy diterima jika Fpiune< Frabe dan Hy ditolak jika
Fhitung > Frabel dengan a (taraf nyata) = 5% atau 0,05. Berdasarkan perhitungan

tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 13 Hasil Uji Homogenitas Berbantuan Microsoft Excel
Fhitung | Fravel | Kesimpulan Keterangan

1,06 4,06 | Hgditerima | Kedua varians hasil belajar kelas sampel homogen
Sumber : Lampiran 21

Berdasarkan tabel 4.13 terlihat bahwa nilai Fhiwne = 1,06 dan Fipe = 4,06.
Karena Fhjtung < Franet maka Hy diterima, ini berarti kedua varians hasil belajar
kelas sampel homogen.
Software SPSS

Pada penelitian ini juga digunakan software SPSS untuk perhitungan
uji homogenitas dengan melihat nilai sig. Adapun kriteria pengujiannya
adalah Hy diterima jika nilai sig. > (a) = 0,05. Berdasarkan perhitungan

dengan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 14 Hasil Uji Homogenitas Berbantuan Software SPSS
Sig. | o | Kesimpulan Keterangan

0,699 | 0,05 | Hyditerima | Kedua varians hasil belajar kelas sampel homogen
Sumber : Lampiran 21

Berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa nilai sig. = 0,699 dan 0,699 > 0,05 maka

H, diterima, ini berarti kedua varians hasil belajar kelas sampel homogen.
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Berdasarkan pengujian statistik menggunakan uji Fisher dengan cara
manual bantuan Microsoft Excel dan software SPSS dapat disimpulkan bahwa
kedua varians hasil belajar kelas sampel homogen.

A.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran discovery learning dengan hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Data hasil belajar yang telah memenuhi kriteria distribusi normal dan
homogen, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji t dengan cara manual bantuan Microsoft Excel dan software
SPSS, dengan hipotess :

Ho : w1 = 2 : Hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning sama dengan hasil belajar
matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 6
Kota Bengkulu.

H; : u; # wp : Hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning tidak sama dengan hasil
belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas VIII di SMP

Negeri 6 Kota Bengkulu.
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Adapun rumus uji t yaitu :
X —X,
Lhit =
rung S n1 + n1
gabungan ny.n,

Manual berbantuan Microsoft Excel

Pada uji t kriteria pengujiannya adalah Hy diterima jika - tipel < thitung >
tiabel dan Hy ditolak jika thiwng = tiabel atau thiung < tiabel , dengan tiper = t(o,di),
dimana a = 0,05, dk = n; + n, — 2. Berdasarkan perhitungan uji t berbantuan

Microsoft Excel diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 15 Hasil Uji Hipotesis Berbantuan Microsoft Excel

Ehitung Ciabel Status
-2,24 2,01 H, ditolak

Sumber : Lampiran 22

Berdasarkan tabel 4.15 terlihat bahwa nilai thiwng = -2,24 dan tgpe = 2,01.
Karena tpiung < - twbet maka Hy ditolak, ini berarti hasil belajar matematika
siswa dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning tidak sama
dengan hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Kota
Bengkulu.
Software SPSS

Pada penelitian ini juga digunakan software SPSS untuk perhitungan
uji t dengan melihat nilai sig. Adapun kriteria pengujiannya adalah Hy
diterima jika nilai sig. (2-tailed) > (o) = 0,05. Berdasarkan perhitungan dengan
SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 16 Hasil Uji Hipotesis Berbantuan Software SPSS
Sig. (2-tailed) o Status
0,03 0,05 H, ditolak
Sumber : Lampiran 22
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Berdasarkan tabel 4.16 terlihat bahwa nilai sig. (2-tailed) = 0,03 dan 0,03 <
0,05. maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak itu berarti hasil belajar matematika
siswa dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning tidak sama
dengan hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Kota
Bengkulu.

Berdasarkan pengujian statistik menggunakan uji t dengan cara manual
bantuan Microsoft Excel dan software SPSS dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian posttest kelas VIII A dan kelas VIII B dengan nilai Sig. (2-tailed) =
0,03 < taraf signifikan () = 0,05 maka H; diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning tidak sama dengan hasil belajar matematika
siswa dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa
kelas VIII di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu.

B. Pembahasan
B.1 Analisis Proses Belajar Siswa

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan untuk masing-
masing kelas. Pembelajaran pada kelas eksperimen 1 (kelas VIII A) menerapkan
model pembelajaran discovery learning sedangkan kelas eksperimen 2 (kelas
VIIIB) menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Materi yang
diajarkan pada penelitian ini adalah Lingkaran. Adapun pembagian materi

pembelajaran ditunjukkan pada tabel berikut :
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Tabel 4. 17 Pembagian Materi Ajar

Pertemuan ke- Materi
1 Unsur-Unsur Lingkaran
2 Hubungan Sudut Pusat dengan Sudut Keliling
3 Panjang Busur
4 Luas Juring
5 Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran
6 Garis Singgung Persekutuan Dalam Dua Lingkaran
7 Posttest

Proses pembelajaran kedua kelas sampel dilaksanakan berdasarkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan sebelumnya.
Masing-masing kelas dibagi menjadi 6 kelompok dengan pembagian siswa secara
heterogen berdasarkan nilai ujian akhir semester ganjil. Hal ini dilakukan agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dengan harapan siswa dapat
saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Aktivitas pembelajaran pada penelitian ini dibantu dengan menggunakan
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang berisikan langkah-langkah
pembelajaran. LKPD dibagikan kepada masing-masing kelompok, dimana setiap
kelompoknya terdiri dari 3-5 siswa. Langkah-langkah yang terdapat dalam LKPD
menuntun siswa untuk menemukan suatu konsep, yang selanjutnya konsep
tersebut dapat diterapkan pada soal-soal yang berkaitan dengan materi lingkaran.
B.1.a Proses Belajar Siswa yang Menerapkan Model Pembelajaran Discovery

Learning

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran
yang diterapkan pada kelas eksperimen 1. Model pembelajaran discovery learning
digunakan untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan
sendiri dan menyelidiki sendiri, sehingga proses belajar menjadi bermakna karena

siswa terlibat langsung dalam menemukan konsep yang dipelajari melalui
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pengalaman belajarnya. Adapun penjelasan langkah-langkah pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran discovery learning sebagai berikut :
1. Stimulation

Proses pembelajaran dimulai dengan pemberian stimulation, yaitu siswa
dihadapkan pada sesuatu yang dapat menarik minat siswa dalam belajar, seperti
mengajukan permasalahan dengan mengaitkan pada materi sebelumnya atau
dengan hal-hal yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah

contoh tahap stimulation pada pertemuan 1 :
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Gambar 4. 3 LKPD 1 Discovery Learning Tahap Stimulation
Sumber : Lampiran 26

Pada gambar 4.3 terlihat bahwa untuk menarik minat siswa dalam belajar, maka
diberikan gambar roda (gambar A) yang berbentuk lingkaran, hal ini termasuk
dalam mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.
Kemudian jika gambar A dibuat kerangka maka tersusunlah titik, titik pusat, titik
potong, dan garis tegak lurus, hal ini termasuk dalam mengaitkan materi yang

akan dipelajari dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya.
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2. Problem Statement

Pada tahap problem statement masing-masing kelompok mengidentifikasi
masalah atau membuat suatu hipotesis berdasarkan stimulation yang telah

diberikan. Berikut adalah contoh tahap problem statement pada pertemuan 1 :

[ PROBLEM STATEMENT |

ﬁudqqumn stimulasi diatas, buatlah hipotesls ferkalt unsur-unsur ingkaran
berdasarkan gambar B, Yang termasuk unsur-unsur Bngkaran adakah

1. Oa, QF O5, 25 adalah jeri-jari ingkaran.

2. AF adalah dismeter lingkaran.

3, AL, A adalsh tall busur lingkaran,

4, 0D adalah apotema lngkaran,
5. EC, £B. B LS4, FE sdelah busur lingkaran,
FE B . £R £ EA adalah juring lingkaran,

.{ £, B4 adalah tembereng lingkaran.

-y

Gambar 4. 4 Jawaban LKPD 1 Discovery Learning Tahap Problem Statement yang salah
Sumber : Lampiran 26

Pada gambar 4.4 terlihat jawaban siswa dalam mengidentifikasi masalah dan
membuat suatu hipotesis terkait unsur-unsur lingkaran berdasarkan tahap
stimulation, pada pertemuan 1 terdapat kelompok yang salah menjawab pada
unsur juring lingkaran, dimana siswa tidak menuliskan sudut pusat O pada setiap
juring yang dituliskan, mereka hanya menuliskan ‘EC, CB, BA, EB, CA, EA’,
padahal seharusnya ditulis EOC, COB dan seterusnya. Hal ini terjadi karena siswa
beranggapan bahwa titik pusat O berada dibagian dalam lingkaran busur EC
sehingga tidak perlu dituliskan, maka mereka menuliskan juring EOC menjadi
juring EC.

Pada pertemuan 2, terdapat kesalahan siswa dalam mengerjakan tahap

problem statement, seperti contoh berikut :
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Fada gamdar 2

1, Apaksh Engkaran P memilikl sucs Wm.’l;.iciﬂl‘]lka Py, st apa T 1|-_“l--:{-."-|"-"-

2. Apaksh lingharan Q memiliki sudut pusst? Lo ika e, sudut spa 7 ke

3. Menghadap sudut manakah titl-titik sadig pada Engkaran PT Qe fon
4, Menghadap sudul manaksh fitik-1ik sudut pads lingkarsn 7 e TSN T T
5. Apa hubungan antars titik-tiik sudut yang saling berhadapan pads lingkaran terebut?

Gambar 4. 5 Jawaban LKPD 2 Discovery Learning Tahap Problem Statement yang salah
Sumber : Lampiran 26

Pada gambar 4.5 terlihat bahwa terdapat kelompok yang salah mengidentifikasi
gambar 2. Pada poin 1 lingkaran P seharusnya jawabannya adalah “ ada, sudut
pusat P”, begitu juga pada poin 2 lingkaran Q. Pada poin 3 dan 4 mereka
menjawab ‘tidak ada’. Hal ini terjadi karena terdapat kesalahan pada
pertanyaannya yang membuat siswa bingung atau salah penafsiran sehingga
mereka asal menjawab, seharusnya pertanyaannya adalah ‘“Pada lingkaran P,
/FEG berhadapan dengan ~...... , kemudian ZEGH berhadapan dengan ~...... ”,
begitu juga pada lingkaran O. Sama halnya pada poin 5, karena terdapat kesalahan
pertanyaan pada poin 3 dan 4 sehingga mereka tidak dapat menjawabnya.
3. Data Collection

Tahap selanjutnya data collection, yaitu mengumpulkan berbagai data
untuk membantu dalam membuktikan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya.
Pada tahap ini siswa melakukan pengalaman belajarnya secara langsung seperti
menggambar unsur-unsur lingkaran atau menggambar sudut pusat dan sudut
keliling, kemudian dari hasil gambar yang telah mereka buat, mereka ukur dengan
menggunakan penggaris dan busur, setelah itu mereka kumpulkan data-data yang
mereka dapatkan sebelumnya dengan menjawab beberapa pertanyaan-pertanyaan

yang telah disediakan pada tahap data collection,seperti contoh pada pertemuan 2:
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Gambar 4. 6 Jawaban LKPD 2 Discovery Learning Tahap Data Collection
Sumber : Lampiran 26

Pada gambar 4.6 terlihat bahwa kelompok sudah dapat menggambar sudut pusat

dan sudut keliling, dan sudah tepat dalam mengukur besar sudut pada masing-
masing sudut dengan menggunakan busur.

Pada tahapan data collection pertemuan 5 siswa diminta untuk
menggambarkan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran, pada tahapan ini
terdapat kelompok yang salah dalam pengerjaannya, seperti yang terlihat pada

gambar berikut :

-
- - -
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Gambar 4. 7 Jawaban LKPD 5 Discovery Learning Tahap Data Collection yang salah
Sumber : Lampiran 26
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Pada gambar 4.7 terlihat bahwa kelompok tersebut kurang tepat dalam
menggambar garis singgung persekutuan luar. Hal ini dikarenakan siswa kurang
teliti dalam mengukur dan mengikuti langkah-langkah yang telah disediakan pada
LKPD, sehingga jawaban siswa tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Kesalahan yang sama pun masih terjadi pada pertemuan 6.
4. Data Processing

Pada tahap data processing masing-masing kelompok mengolah informasi
yang telah mereka dapatkan pada tahap sebelumnya dengan melengkapi tabel dan
melengkapi beberapa kalimat yang telah disediakan, yang mengarahkan siswa

untuk menemukan sesuatu konsep atau rumus.
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Gambar 4. 8 Jawaban LKPD 4 Discovery Learning Tahap Data Processing
Sumber : Lampiran 26
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Pada gambar 4.8 terlihat bahwa kelompok sudah dapat mengolah data dengan
baik dan hasil yang mereka dapatkan sesuai dengan yang diharapkan. Berbeda

dengan gambar 4.9.
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Lengkapilah tabal dibawah ini berdaarkan date colisciion pada fahap sebelumniya

| Gambar | R | r | R+ farsk antar titik pusl Pangang parh singgung luar |
v |7 L.} A |
1 kL i
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Gambar 4. 9 Jawaban LKPD 5 Discovery Learning Tahap Data Processing yang salah
Sumber : Lampiran 26

Pada gambar 4.9 terlihat bahwa terdapat kelompok yang kurang tepat dalam
menggambar (gambar 4.7) sehingga ukuran yang diperoleh pun tidak sesuai
dengan yang diharapkan. Hal ini dikarenakan siswa sudah salah pada tahap data
collection, namun ketika mengolah data mereka menggunakan gambar 1, karena

gambar 1 benar sehingga mereka dapat menemukan rumus yang diharapkan.

5. Verification

Pada tahap verification siswa melakukan pembuktian dengan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan berdasarkan hasil data collection dan
data processing yang telah didapatkan sebelumnya. Konsep atau rumus yang telah
ditemukan selama proses pembelajaran harus dibuktikan kebenarannya. Pada
tahap ini masing-masing kelompok sudah mampu membuktikan apa yang mereka
peroleh pada tahap data processing dengan menyelesaikan permasalahan yang

diberikan, seperti yang terlihat pada gambar 4.10.
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Gambar 4. 10 Jawaban LKPD 5 Discovery Learning Tahap Verification
Sumber : Lampiran 26

VERIFICATION | o \

h s

)
_.-f_.ﬂ.'"—-_ ]I‘
I".,i"d-‘; J J
3:& /

.
Setmilkan imairansur vang ferdapal pada Bngkanes O Ipamber diafas] dengan <
srmlinpiaapi rabel yorg selzh dsedaien dibewah imil

Jari-Jail\ | Darreter | Takl Buir | e Bud | heng | Tembenng |
i .13 | .ﬁll ;.E_ | aoD | oD
! eh. | SR Ao ARE
..... AL ﬁ | cog | ARz
WE | Eop
..... '}L ; | —
\ 0. I A0 | I/

Gambar 4. 11 Jawaban LKPD 1 Discovery Learning Tahap Verification yang salah
Sumber : Lampiran 26

Pada gambar 4.11 terlihat bahwa kelompok sudah benar menyebutkan unsur-

unsur lingkaran, namun pada unsur jari-jari tidak semuanya disebutkan.

6. Generalitation
Pada tahap akhir siswa membuat generalitation, yaitu siswa membuat
suatu kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari pada pertemuan hari itu.

Kesimpulan bisa berupa konsep ataupun rumus. Pada tahap ini setiap pertemuan
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siswa sudah bisa memberikan kesimpulan berupa konsep atau rumus yang
diharapkan, namun pada pertemuan pertama masih terdapat beberapa kelompok
yang salah menyimpulkan ciri-ciri dan hubungan antar unsur-unsur lingkaran,

seperti yang terlihat pada gambar 4.12.
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Gambar 4. 12 Jawaban LKPD 1 Discovery Learning Tahap Generalitation yang salah
Sumber : Lampiran 26
Kesalahan yang terjadi pada gambar 4.12 adalah karena keterbatasan waktu,

dimana kelompok yang belum menyelesaikan LKPDnya, mereka lanjutkan
menjadi tugas dirumah, sehingga peneliti tidak bisa memantau kerja setiap
kelompoknya. Hal ini juga terjadi karena diawal penelitian, peneliti kurang
mempersiapkan waktu dengan baik.
B.1.b Proses Belajar Siswa yang Menerapkan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran

yang diterapkan pada kelas eksperimen 2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing
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merupakan model pembelajaran dimana guru merancang kegiatan yang
memungkinkan siswa melakukan kegiatan mencari atau menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis analitis sehingga dapat merumuskan sendiri penemuannya.
1. Menyajikan Masalah

Proses pembelajaran dimulai dengan menyajikan masalah, yaitu siswa
dihadapkan pada suatu masalah yang berkaitan dengan materi yang akan

diajarkan. Berikut contoh tahap menyajikan masalah pada pertemuan 1 :

| MENYAITRAN MATALAR >

o e — — — — o — 1 — — 1 — o —

R

F Langhasar mrer ok mdodn s komos el sschalie sang mesibay dos eyien

wrln ksziae dnlsen Ao ko ine o | Izbaes s c=mled dsrd ke meor, pslnd as

barl onwiar, bl sz apodsaneg, b, fore, don lvnlsa.

Apa estbechacn sdip aocuccew hgkaran? ageas janan

i
|
_ |
| Lo are aamar=larneised |
I Aervemer Al Sar apeefenns, leer, fordss, den berrdemeni
|

|

|

| -
A
|

|

1

s

y e
Gambar 4. 13 LKPD 1 Inkuiri Terbimbing Tahap Menyajikan Masalah
Sumber : Lampiran 27

Pada gambar 4.13 terlihat bahwa siswa disajikan suatu masalah, dimana siswa
diminta untuk menyebutkan perbedaan setiap unsur-unsur lingkaran seperti jari-
jari, diameter, tali busur, apotema, busur, juring dan tembereng, berdasarkan
gambar yang diberikan.
2. Merumuskan Hipotesis

Tahap selanjutnya merumuskan hipotesis, yaitu masing-masing kelompok
membuat dugaan sementara atau membuat suatu hipotesis dengan menjawab
beberapa pertanyaan yang diberikan dan menjawab permasalahan yang diberikan
pada tahap sebelumnya, berikut contoh tahap meumuskan masalah pada

pertemuan 1 :
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Gambar 4. 14 Jawaban LKPD 1 Inkuiri Terbimbing Tahap Merumuskan Masalah
yang salah

Sumber : Lampiran 27

Pada gambar 4.14 terlihat bahwa terdapat kelompok yang kurang tepat dalam
merumuskan hipotesis unsur apotema, busur dan juring. Rumusan yang benar
seharusnya adalah apotema merupakan garis yang menghubungkan titik pusat
dengan tali busur, dimana garis tersebut tegak lurus terhadap tali busur. Busur
merupakan kurva lengkung yang menghubungkan dua titik pada lingkaran.
Sedangkan juring adalah luasan daerah yang dibatasi oleh dua buah jari-jari dan
busur.
3. Mengumpulkan Data

Selanjutnya tahapan menggumpulkan data, yaitu pada tahap ini masing-

masing kelompok mengamati, mengkonstuksi berbagai informasi yang telah
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disajikan guru terkait dengan permasalahan yang diberikan. Berikut contoh tahap

mengumpulkan data pada pertemuan 3 :

SUTUUT pusar.

Lengkapilah tabel berikut untuk membantu dalam membuktikan hipotesis.

Rasio sudut Rasio panjang
pusat a busur kelililng
Lingkaran Gambar busur terhadap 360° lingkaran
a panjang busur
|— 360° keliling lingkaran
1 270° " ?_ 3
360° 4 4
180 | \
2 oo _ e A
0. Q. 4.
|
o W

3 \210 - 2
o by "

Sumber : Lampiran 27

Pada gambar 4.15 masing-masing kelompok mengamati gambar busur yang telah

disediakan, kemudian masing-masing kelompok diminta untuk menuliskan

perbandingan antara besar sudut yang terbentuk oleh busur yang diarsir warna

merah dengan besar sudut satu lingkaran penuh.

Pada pertemuan ke-5 dan ke-6 masing-masing kelompok mengumpulkan

data dengan cara mengkonstruksikan gambar garis singgung persekutuan luar dan

dalam lingkaran. Berikut contoh pada pertemuan 6 :
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Gambear 4. 16 Jawaban LKPD 6 Inkuiri Terbimbing Tahap Mengumpulkan Data

Sumber : Lampiran 27
Pada pertemuan ke-5 masih terdapat beberapa kelompok yang kurang tepat dalam

mengkonstruksikan gambar garis singgung, namun kesalahan-kesalahan dapat
diantisipasi dengan bimbingan, sedangkan pada pertemuan ke-6, masing-masing
kelompok sudah dapat mengkonstruksikan gambar garis singgung persekutuan
dalam lingkaran dengan tepat.
4. Menguji Hipotesis

Tahap selanjutnya menguji hipotesis, yaitu masing-masing kelompok
melakukan penyelidikan dan mengolah data yang telah didapatkan pada tahap
sebelumnya, guna memperoleh kesimpulan. Pada tahap ini juga masing-masing
kelompok menguji hipotesis yang telah mereka buat pada tahap sebelumnya
dengan konsep atau rumus yang mereka dapatkan melalui penyelidikan, yang
kemudian mereka bandingkan dengan rumusan hipotesis yang telah mereka buat

pada tahap sebelumnya. Berikut contoh pada pertemuan 3 :
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Gambar 4. 17 Jawaban LKPD 3 Inkuiri Terbimbing Tahap Menguji Hipotesis
Sumber : Lampiran 27

Pada gambar 4.17 terlihat bahwa siswa menguji hipotesis panjang busur dengan
menyelesaikan masalah yang diberikan pada tahap menyajikan masalah
menggunakan rumus menentukan panjang busur lingkaran yang didapat dari hasil
penyelidikan pada tahap mengolah data.

Tahap menguji hipotesis yang lainnya dapat juga dilihat pada gambar

berikut :
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Gambar 4. 18 Jawaban LKPD 5 Inkuiri Terbimbing Tahap Menguji Hipotesis
Sumber : Lampiran 27
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Pada gambar 4.18 terlihat bahwa siswa diminta untuk membuktikan rumusan
hipotesis yang telah dibuat pada tahap sebelumnya dengan menyelesaikan
masalah yang diberikan pada tahap menyajikan masalah menggunakan rumus
garis singgung persekutuan luar dua lingkaran yang didapat dari hasil
penyelidikan pada tahap mengolah data.
5. Kesimpulan

Pada tahap akhir siswa membuat kesimpulan dari hasil penyelidikan.
Kesimpulan akhir ini berupa penemuan konsep ataupun rumus. Berikut contoh

tahap kesimpulan pada pertemuan 1 :
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Gambar 4. 19 Jawaban LKPD 1 Inkuiri Terbimbing Tahap Kesimpulan
Sumber : Lampiran 27

Pada gambar 4.19 terlihat bahwa setiap kelompok menyimpulkan masing-masing
unsur lingkaran, seperti diameter, tali busur, apotema, busur, juring dan tembereng

berdasarkan hasil pembelajaran yang telah mereka lakukan.
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Tahap membuat kesimpulan yang lainnya dapat juga dilihat pada gambar

berikut :

P :
Berdasarkan betsesapa Iﬂrgﬁuh yang felah lakilkas seleligmings, Duailah ausiu %
.' kesimpulan untuk mersemhukcan ariang busur ingraran. 1

i noTLT
- Pa busur = ——— *
| T o

Gambar 4. 20 Jawaban LKPD 3 Inkuiri Terbimbing Tahap Kesimpulan
Sumber : Lampiran 27

Pada gambar 4.20 terlihat bahwa setiap kelompok menyimpulkan rumus yang
digunakan untuk menentukan panjang busur.

Pada awal pertemuan siswa masih harus menyesuaikan diri untuk belajar
secara berkelompok, karena siswa terbiasa belajar secara konvensional. Pada
pertemuan selanjutnya, siswa kelas eksperimen 2 lebih antusias dibandingkan
dengan kelas eksperimen 1. Siswa kelas eksperimen 1 lebih menyukai belajar
individual dengan mengerjakan latihan-latihan soal meskipun telah dilaksanakan
beberapa kali pertemuan belajar secara berkelompok. Hal ini terjadi karena siswa
menganggap bahwa model pembelajaran discovery learning secara berkelompok
menyulitkan siswa karena harus melakukan berbagai kegiatan dan mengisi
LKPD.

Dalam proses pembelajaran, kelas eksperimen 1 membutuhkan waktu
yang lebih lama daripada kelas eksperimen 2, karena pada kelas eksperimen 1
setiap pertemuan masing-masing kelompok melakukan beberapa kegiatan yaitu
dengan melakukan percobaan seperti menggambar masing-masing unsur

lingkaran, menggambar tiga buah garis singgung lingkaran luar dan dalam, dan

86



melakukan kegiatan-kegiatan yang membantu mereka dalam mengumpulkan data.
Hal ini dilakukan juga pada kelas eksperimen 2, namun kegiatan yang dilakukan
kelas eksperimen 2 tidak sebanyak kegiatan yang dilakukan pada kelas
eksperimen 1. Dengan adanya kegiatan yang banyak yang dilakukan pada kelas
eksperimen 1, maka kelas eksperimen 1 membutuhkan pengawasan yang lebih
agar dapat meminimalisir atau menghindari kesalahan-kesalahan yang dilakukan
oleh masing-masing kelompok.
B.2  Hasil Belajar Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Tes hasil belajar yang diberikan adalah tes akhir (posttest) dalam bentuk
soal essay atau uraian sebanyak 8 soal. Hasil tes belajar ini diujikan pada kedua
kelas sampel. Rekapitulasi jumlah jawaban siswa yang menjawab dengan benar
pada tiap butir soal adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 18 Rekapitulasi Jawaban Siswa Kelas Sampel

Kelas Discovery Learning (24 siswa) Kelas Inkuiri Terbimbing (23 siswa)
No Total Skor | Persentase Total Skor Persentase
Jumlah Jumlah Jumlah
Soal Seluruh Jumlah Seluruh
Skor Benar . Skor Benar . Soal
Siswa Soal Benar Siswa
Benar
1 155 360 43,06% 193 345 55,94%
2 81 192 42,19% 151 184 82,06%
3 107 192 55,73% 157 184 85,33%
4 214 360 59,44% 70,5 345 20,44%
5 213 312 68,27% 238 299 79,60%
6 116 312 37,18% 188 299 62,88%
7 157 336 46,73% 210 322 65,22%
8 127,5 336 37,95% 201 322 62,42%

Sumber : Lampiran 17
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Persentase Jawaban Posttest
90

70

40 —
30 —
20 —
10 —

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8

M Discovery Learning @ Inkuiri Terbimbing

Grafik 4. 1 Persentase Jawaban Posttest

Berdasarkan tabel 4.18 dan grafik 4.1 terlihat bahwa persentase hasil belajar setiap
soal pada kelas discovery learning dan kelas inkuiri terbimbing tidak sama, secara
umum siswa pada kelas inkuiri terbimbing menjawab benar lebih banyak
dibanding kelas discovery learning. Hal ini terlihat dari persentase jawaban benar
pada kelas inkuiri terbimbing yang hampir seluruh soal lebih unggul dibanding
kelas discovery learning, kecuali pada soal nomor 4 persentase jawaban benar
siswa kelas discovery learning lebih unggul dibanding kelas inkuiri terbimbing.
Pada soal nomor 4 terlihat bahwa persentase jawaban siswa pada kelas
inkuiri terbimbing hanya memperoleh nilai 20,43% sedangkan pada kelas
discovery learning memperoleh nilai 59,44%. Pada kelas discovery learning soal
nomor 4 (lampiran 15), setelah dianalisis dari jawaban posttest, hampir seluruh
siswa menjawab soal tersebut dengan benar, namun jawaban yang diberikan
kurang lengkap, sehingga siswa tidak mendapatkan nilai yang maksimal, dan juga

terdapat 3 siswa yang hanya menuliskan diketahui dan ditanya saja. Sementara
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pada kelas inkuiri terbimbing berdasarkan analisis jawaban posttest terdapat 12
siswa yang tidak menjawab dan 6 siswa yang hanya menjawab diketahui dan
ditanya, kemudian terdapat 4 siswa yang memberikan jawaban kurang lengkap
sehingga siswa tersebut tidak mendapatkan nilai yang maksimal.

Berikut merupakan contoh jawaban siswa pada kelas discovery learning

dengan kelas inkuiri terbimbing pada soal nomor 4 :
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Gambear 4. 21 a Jawaban Posttest Soal Gambar 4. 21 b Jawaban Posttest Soal
Nomor 4 Kelas Discovery Learning Nomor 4 Kelas Inkuiri Terbimbing
Sumber : Lampiran 28 Sumber : Lampiran 29

Berdasarkan analisis jawaban posttest pada gambar 4.21a dan gambar 4.21b
terlihat bahwa siswa kurang lengkap dalam memberikan jawaban dengan tidak
membuat rumus awalnya, siswa langsung mengurangi besar sudut 180° dengan
besar sudut yang diketahui dari soal, sehingga hal inilah yang mengakibatkan
siswa tidak mendapatkan nilai yang maksimal.

Penyebab beberapa siswa pada kelas inkuiri terbimbing tidak dapat

menyelesaikan soal nomor 4 adalah siswa tersebut tidak mengetahui hubungan
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dari segiempat tali busur, hal ini terlihat pada jawaban Lembar Kerja Peserta
Didik pertemuan kedua tahap menguji hipotesis dimana terdapat tiga kelompok
yang kurang tepat dalam melakukan penyelidikan, salah satu jawaban kelompok

dapat dilihat pada gambar berikut :

e E— — e E S 1 e S S S— .-. i
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4 Hubungan antara sudut-sudut yang saling berhadapan pada segiempal
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Sudut 1 dan Sudut 3 adalah sudut yang w“d"‘f‘““
Sudut 2 dan Sudut 4 adalah sudut yang . 75 nadapan

Jadi, jumlah sudut-sedut yang saling berhadapan adalah ............

Gambar 4. 22 Jawaban LKPD 2 Inkuiri Terbimbing
Lampiran : 34

Berdasarkan gambar 4.22 terlihat bahwa kelompok tersebut kurang tepat dalam
melakukan penyelidikan, dimana mereka salah mengukur besar sudut pada

gambar yang telah disediakan, dan juga pada Lembar Kerja Peserta Didik tidak
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diberikan bagaimana cara mengukur besar sudut dengan benar karena dianggap
mereka sudah mengetahuinya, sehingga dengan adanya kesalahan tersebut
membuat siswa salah dalam menyimpulkan hubungan antara setiap sudut pada

segiempat tali busur, seperti gambar berikut :

3. Hubungan antara sudutsudut vang saling berhadapan pada segiernpat tali:
hasur. fot : ok b 3 3
. . dalob Sefop Wi beee soieg Sea bl &y
Hybehganibge B e i G R N e,

Gambar 4. 23 Jawaban LKPD 2 Inkuiri Terbimbing
Lampiran : 34

Berdasarkan gambar 4.23 terlihat bahwa siswa menyimpulkan hubungan antara
sudut-sudut yang saling berhadapan pada segiempat tali busur adalah setiap tali
busur saling berhubungan satu sama lain, ini bukan jawaban yang diharapkan,
namun jawaban yang diharapkan adalah jika sudut yang berhadapan dijumlahkan
maka akan menghasilkan besar sudut 180°. Hal inilah yang membuat beberapa
siswa pada kelas inkuiri terbimbing tidak dapat menyelesaikan soal nomor 4
dengan baik, sehingga mempengaruhi hasil belajarnya.

Berdasarkan pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik pada kedua kelas
sampel, hal ini juga yang mempengaruhi hasil belajar kelas discovery learning
lebih rendah dibandingkan dengan kelas inkuiri terbimbing pada setiap butir
soalnya.

Berdasarkan proses pembelajaran di kelas dan hasil belajar yang telah

dilaksanakan oleh siswa, dapat terlihat perbedaan antara model pembelajaran

discovery learning dengan inkuiri terbimbing, yaitu pada proses pembelajaran di
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kelas pada kelas model pembelajaran discovery learning membutuhkan waktu
yang lebih lama, hal ini sejalan dengan pendapat dari Hosnan (2016) yang
mengatakan bahwa model pembelajaran discovery learning membutuhkan waktu
yang lebih lama, dan diikuti oleh pendapat Syah dalam Hosnan (2016) pada
langkah data collection siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang relevan dengan melakukan uji coba sendiri. Dengan melakukan uji
coba sendiri inilah yang membuat model pembelajaran discovery learning
membutuhkan waktu yang lama, sehingga siswa hanya fokus pada langkah data
collection dibandingkan dengan hasil akhir atau generalitation yang mereka
dapatkan. Sedangkan pada model pembelajaran inkuiri terbimbing siswa lebih
dibimbing dengan melalui penyelidikan sehingga proses pembelajaran lebih
terarah dan dapat meminimalisir waktu yang digunakan, hal ini sejalan dengan
pendapat dari Harnum (2016) yaitu pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan
atau menyediakan petunjuk/bimbingan yang luas terhadap peserta didik, dan juga
pendapat dari Sudrajat dalam Harnum (2016) mengatakan bahwa pembelajaran
inkuiri merupakan kegiatan yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan peserta didik untuk mencari atau menyelidiki sesuatu secara
sistematis.

Proses pembelajaran ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, dimana kelas eksperimen 2 (VIIIB)
yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih banyak

menjawab benar pada posttest secara keseluruhan dibandingkan kelas
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eksperimen 1 (VIII A) yang menggunakan model pembelajaran discovery
learning.

Hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t pada SPSS dengan nilai Sig.
(2-tailed) = 0,03 < taraf signifikan (a) = 0,05 dengan H, ditolak dan H; diterima.
Maka, terdapat perbedaan yang siginfikan antara hasil belajar matematika siswa
yang menerapkan model pembelajaran discovery learning dengan yang
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas VIII SMP Negeri 6
Kota Bengkulu pada materi lingkaran.

C. Kelemahan Dalam Penelitian :
Adapun kelemahan yang dialami peneliti saat melakukan penelitian adalah
1. Pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) model pembelajaran Discovery
Learning tahap stimulation, siswa hanya diberikan stimulasi tetapi siswa

tidak diberikan masalah.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII A dan
kelas VIII B di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu pada materi lingkaran dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata hasil belajar
matematika siswa antara model pembelajaran discovery learning dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. Sebelum
melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan
analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pada pengujian normalitas
didapat bahwa kedua kelas sampel memiliki data yang berdistribusi normal
dengan hasil perhitungan melalui SPSS adalah nilai sig. = 0,427 > a = 0,05. Pada
pengujian homogenitas didapat bahwa kedua kelas sampel memiliki data yang
homogen dengan hasil perhitungan melalui SPSS adalah nilai sig. = 0,699 > a =
0,05. Data berdistribusi normal dan kedua kelas sampel homogen sehingga
pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan hasil perhitungan melalui SPSS

adalah nilai Sig. = 0,03 < taraf signifikan (a) = 0,05 maka H, diterima.

94



B. Saran

Saran yang bisa diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

adalah :

1.

Untuk model pembelajaran discovery learning, guru harus menyiapkan waktu
yang lebih banyak karena model pembelajaran ini membutuhkan waktu yang
cukup lama.

Guru sebaiknya memberikan kuis atau latihan soal kepada siswa diakhir
pertemuan, dengan tujuan agar siswa dapat menerapkan rumus atau konsep
yang telah mereka temukan kedalam soal-soal.

Guru sebaiknya memantau dan membimbing kerja siswa dalam melakukan
setiap tahapan-tahapan pembelajaran pada model pembelajaran discovery

learning dan inkuiri terbimbing.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1 Silabus

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Kelas

: VIII (Delapan)

Alokasi Waktu : 5 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Inti

KI1
KI2

KI3

KI4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

3.7 Menjelaskan sudut
pusat, sudut keliling,
panjang busur, dan luas
juring lingkaran, serta

hubungannya.

3.8 Menjelaskan garis
singgung persekutuan
luar dan persekutuan
dalam dua lingkaran dan

cara melukisnya.

Lingkaran

e Unsur-unsur lingkaran

¢ Hubungan sudut pusat
dengan sudut keliling

¢ Panjang busur

e Luas juring

¢ Garis singgung
persekutuan luar dua
lingkaran

e Garis singgung
persekutuan dalam dua

lingkaran.

e Mengidentifikasi unsur-
unsur lingkaran.

e Mengidentifikasi
hubungan antar sudut
pusat dan sudut keliling

e Menentukan rumus
panjang busur
lingkaran.

e Menentukan rumus luas
juring lingkaran.

e Menentukan rumus
garis singgung
persekutuan luar dua
lingkaran.

e Menentukan rumus
garis singgung
persekutuan dalam dua

lingkaran.
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Lampiran 2 RPP Pertemuan 1 Kelas Eksperimen 1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan : SMP/MTs
Pendidikan : SMP Negeri 6 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap

Materi Pokok  : Unsur — Unsur Lingkaran
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

KI1
KI2

KI3

KI 4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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. Kompetensi Dasar

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring

lingkaran, serta hubungannya.

. Indikator

Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran serta hubungannya.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat mengidentifikasi unsur — unsur lingkaran serta hubungannya.

. Materi Pembelajaran

Unsur — Unsur Lingkaran

1. Unsur-unsur lingkaran beserta ciri-cirinya :

Unsur
Lingkaran

Ciri-ciri

Gambar

Busur

Busur adalah kurva lengkung
yang  berhimpitan  dengan
lingkaran. Sudut pusat < 180°
disebut busur minor. Sudut
pusat > 180° disebut busur
mayor. Sudut pusat = 180°
disebut busur setengah
lingkaran.

Catatan : jika tidak disebutkan
mayor atau minor, maka yang
dimaksud adalah minor.
Penulisan : AD,ACD, dan RST

Jari-jari

Jari-jari adalah ruas garis yang
menghubungkan  titikk pada
lingkaran dengan titik pusat.
Penulisan : 0D, PM,dan QS
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Unsur
Lingkaran

Ciri-ciri

Gambar

Diameter

Diameter adalah ruas garis yang
menghubungkan dua tiik pada
lingkaran dan melalui titik pusat
lingkaran.

Penulisan : BD,JM, dan SU

Tali Busur

Tali busur adalah ruas garis
menghubungkan dua titik pada
lingkaran.

Penulisan : FE, IR, dan SU

Apotema

Apotema adalah ruas garis yang
menghubungkan  titik  pusat
dengan satu titik di tali busur.
Apotema tegak lurus terhadap
tali busur.

Penulisan: 0G,PQ

Q@

Juring

Juring adalah daerah di dalam
lingkaran yang dibatasi oleh
dua jari-jari dan satu busur
lingkaran. Jari-jari yang
membatasi memuat titik ujung

busur lingkaran

Tembereng

Tembereng adalah daerah di
dalam lingkaran yang dibatasi
oleh tali busur dan busur

lingkaran.

AW
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Keterangan : untuk istilah busur, juring, tembereng, maupun sudut, jia
tidak disebutkan secara spesifik minor atau mayor, maka kita sepakati

minor.

F. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Discovery Learning

Teknik Pembelajaran : Pemberian Tugas, Diskusi
G. Media dan Sumber Belajar
1. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) DL Pertemuan 1

2. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII, Jakarta : Kemendikbud.

H. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran
Waktu

Pendahuluan | 1. Guru memasuki kelas.
Peserta didik memberi salam kepada guru.

Guru mengecek kehadiran peserta didik.

A

Guru memberikan apersepsi tentang materi

lingkaran yang telah dipelajari sebelumnya pada | 10 menit

tingkat sekolah dasar.

5. Guru menginformasikan mengenai materi yang
akan dipelajari dan tujuan pembelajaran.

6. Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan

digunakan dalam proses pembelajaran adalah

model pembelajaran discovery learning.

Inti Langkah 1 : Stimulation
1. Peserta didik diminta untuk duduk berdasarkan
kelompok yang sudah dibagi oleh guru, dimana

setiap kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang yang
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dibagi secara heterogen berdasarkan nilai ujian
akhir semester ganjil.

Guru membagikan LKPD DL pertemuan 1 untuk
masing-masing kelompok.

Peserta didik diberikan suatu rangsangan dengan
mengenalkan unsur — unsur yang terdapat pada

suatu lingkaran, seperti berikut :
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5 o AE goaleh wanralaryan gt 0 vary siaaail siah Lk,
B i an At doell rranleanae st uriel Uit d o, S,
|xtzarl Awmerer. @l by veordms: Wne dwn sembarere kA L
PRI AAL ST Lrgtacnt Wk m'lm=.EL'IW.w_r1I
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Langkah 2 : Problem Statement

4.

Peserta didik pada setiap kelompok bediskusi
untuk membuat hipotesis dengan menjawab
beberapa pertanyaan yang telah disiapkan

berdasarkan stimulasi yang telah diberikan.

| FROFBLER 5 TATEHEMNT |
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e
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10 menit

10 menit
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Langkah 3 : Data Collection

5.

Peserta didik pada setiap kelompok aktif
berkontribusi dengan berbagai aktivitas ketika
mengumpulkan data/informasi dari  berbagai
sumber.

Peserta didik pada setiap kelompok bekerja sama
untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan
dengan langkah — langkah membuat unsur-unsur

lingkaran.
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Langkah 4 : Data Processing

7.

Setiap kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan
permasalah dengan menjawab pertanyaan yang
diberikan untuk menemukan ciri-ciri dari unsur —

unsur lingkaran.
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40 menit

20 menit
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Langkah S : Verification
8. Setiap kelompok mengklarifikasi hasil identifikasi
ciri — ciri dari unsur lingkaran dengan menentukan

unsur — unsur lingkaran melalui gambar.
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9. Setiap kelompok membuat kesimpulan tentang

.

Langkah 6 : Generalization

usnur — unsur lingkaran berdasarkan hasil diskusi

yang telah dilakukan di LKPD DL pertemuan 1.

10. Guru bersama dengan siswa mengklarifikasi

kesimpulan secara bersama-sama.

10 menit

15 menit
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Penutup 1. Guru menanamkan kejelasan materi yang telah
dipelajari oleh peserta didik.

2. Guru menginformasikan materi yang akan | 5 menit
dipelajari selanjutnya, yaitu hubungan antara sudut
pusat dengan sudut keliling.

3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran.

Guru mengucapkan salam serta meninggalkan

ruangan kelas.

I. Penilaian
Teknik penilaian dan bentuk instrumen
Teknik : Tes Tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian

Instrumen : Posttest (Lampiran 15)
Bengkulu, Februari 2019
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Matematika, Peneliti,
Winharti, S.Pd. Indah Tri Utami
NIP.19591006 198102 2001 NPM. A1C015002
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Lampiran 3 RPP Pertemuan 1 Kelas Eksperimen 2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan : SMP/MTs
Pendidikan : SMP Negeri 6 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap

Materi Pokok  : Unsur — Unsur Lingkaran
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

KI1
KI2

KI3

KI 4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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. Kompetensi Dasar

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring

lingkaran, serta hubungannya.

. Indikator

Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran serta hubungannya.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat mengidentifikasi unsur — unsur lingkaran serta hubungannya.

. Materi Pembelajaran

Unsur — Unsur Lingkaran

1. Unsur-unsur lingkaran beserta ciri-cirinya :

Unsur
Lingkaran

Ciri-ciri

Gambar

Busur

Busur adalah kurva lengkung
yang  berhimpitan  dengan
lingkaran. Sudut pusat < 180°
disebut busur minor. Sudut
pusat > 180° disebut busur
mayor. Sudut pusat = 180°
disebut busur setengah
lingkaran.

Catatan : jika tidak disebutkan
mayor atau minor, maka yang
dimaksud adalah minor.
Penulisan : AD,ACD, dan RST

Jari-jari

Jari-jari adalah ruas garis yang
menghubungkan  titikk pada
lingkaran dengan titik pusat.
Penulisan : 0D, PM,dan QS
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Unsur
Lingkaran

Ciri-ciri

Gambar

Diameter

Diameter adalah ruas garis yang
menghubungkan dua tiik pada
lingkaran dan melalui titik pusat
lingkaran.

Penulisan : BD,JM, dan SU

Tali Busur

Tali busur adalah ruas garis
menghubungkan dua titik pada
lingkaran.

Penulisan : FE, IR, dan SU

Apotema

Apotema adalah ruas garis yang
menghubungkan  titik  pusat
dengan satu titik di tali busur.
Apotema tegak lurus terhadap
tali busur.

Penulisan: 0G,PQ

Q@

Juring

Juring adalah daerah di dalam
lingkaran yang dibatasi oleh
dua jari-jari dan satu busur
lingkaran. Jari-jari yang
membatasi memuat titik ujung

busur lingkaran

Tembereng

Tembereng adalah daerah di
dalam lingkaran yang dibatasi
oleh tali busur dan busur

lingkaran.

AW
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Keterangan : untuk istilah busur, juring, tembereng, maupun sudut, jia

tidak disebutkan secara spesifik minor atau mayor, maka kita sepakati

minor.

F. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Inkuiri Terbimbing

Teknik Pembelajaran : Pemberian Tugas, Diskusi

G. Media dan Sumber Belajar
1. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) IT Pertemuan 1
2. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII, Jakarta : Kemendikbud.

H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu

Pendahuluan

A

Guru memasuki kelas.

Peserta didik memberi salam kepada guru.
Guru mengecek kehadiran peserta didik.
Guru memberikan apersepsi tentang materi
lingkaran yang telah dipelajari sebelumnya
pada tingkat sekolah dasar.

Guru menginformasikan mengenai materi
yang akan dipelajari dan  tujuan
pembelajaran.

Guru menjelaskan model pembelajaran
yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran adalah model pembelajaran

inkuiri terbimbing.

10 menit
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Inti

Langkah 1 : Menyajikan Masalah

1. Peserta didik diminta untuk duduk
berdasarkan kelompok yang sudah dibagi
oleh guru, dimana setiap kelompok terdiri
dari 3 atau 4 orang yang dibagi secara
heterogen berdasarkan nilai ujian akhir
semester ganjil.

2. Guru membagikan LKPD IT pertemuan 1
untuk masing-masing kelompok.

3. Peserta didik diberikan suatu permasalah,

seperti berikut :
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10 menit

Langkah 2 : Merumuskan Hipotesis

4. Peserta didik pada setiap kelompok
bediskusi untuk membuat hipotesis dengan
menjawab beberapa pertanyaan yang telah

disiapkan berdasarkan permasalahn yang

telah diberikan.
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20 menit
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Langkah 3 : Mengumpulkan Data

5.

Peserta didik pada setiap kelompok aktif
berkontribusi dengan berbagai aktivitas
ketika mengumpulkan data/informasi dari
berbagai sumber.

Peserta didik pada setiap kelompok
bekerja sama untuk mengumpulkan
informasi tentang unsur — unsur lingkaran.

.
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Langkah 4 : Menguji Hipotesis

7.

Setiap kelompok melakukan penyelidikan
terhadap gambar yang menunjukkan unsur
— unsur lingkaran dan kemudian berdiskusi
untuk menyelesaikan permasalah dengan

menjawab pertanyaan yang diberikan.
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Penutup

Langkah S : Membuat Kesimpulan

8. Setiap kelompok membuat kesimpulan
tntang usnur — unsur lingkaran berdasarkan
hasil diskusi yang telah dilakukan di
LKPD IT pertemuan 1.
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1. Guru menanamkan kejelasan materi yang
telah dipelajari oleh peserta didik.

2. Guru menginformasikan materi yang akan
dipelajari selanjutnya, yaitu hubungan
antara sudu pusat dengan sudut keliling.
Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran.

4. Guru mengucapkan salam serta

meninggalkan ruangan kelas.

20 menit

5 menit
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I. Penilaian
Teknik penilaian dan bentuk instrumen
Teknik : Tes Tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian

Instrumen : Posttes (Lampiran 15)
Bengkulu, Februari 2019
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Matematika Praktikan
Winharti, S.Pd. Indah Tri Utami
NIP.19591006 198102 2001 NPM. A1C015002
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Lampiran 4 Lembar Kerja Peserta Didik 1 Kelas Eksperimen 1

%\\\*

LINGKARAN

“Unsur-Unsur Lingkaran™

ﬂ DISCOVERY LEARNING g

Sekolah : SMP Negeri 6 Kota Bengkulu
Kelas s Vil
Waktu : 105 menit

| KELOMPOK : |

11

' | ANGGOTA KELOMPOK :
2 .
11

_______________________________________________

KOMPETENSI DASAR :

3. 7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur,
dan luas juring lingkaran serta hubungannya.

INDIKATOR :

1. Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran serta hubungannya

~ 2,
@8 ey
"Unmuu“"; %/ Lembar Kerja Peserta Didik //
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STIMULA TIONﬁ

Perhatikan gambar A dan gambar B dibawah ini!

Gambar A Gambar B

Gambar A merupakan roda yang berbentuk lingkaran. Jika roda tersebut dibuat
kerangka, maka terbentuklah menjadi seperti gambar B.

Pada gambar B :

1. Titik A, B, C dan E merupakan titik-titik pada lingkaran.

Titik O merupakan titik pusat lingkaran.

Titik D merupakan perpotongan garis BE dengan garis OC

Garis OD tegak lurus terhadap garis BE.

ik W

Garis AE adalah perpanjangan garis AO yang dibatasi oleh lingkaran.
Bagian-bagian tersebut akan membentuk unsur-unsur lingkaran, diantaranya

jari-jari, diameter, tali busur, apotema, juring, dan tembereng. Manakah yang

termasuk dalam unsur-unsur lingkaran? Untuk menjawab pertanyaan ini,

lakukan beberapa langkah berikut.

GROBLEM STATEMENT

Berdasarkan stimulasi diatas, buatlah hipotesis terkait unsur-unsur lingkaran
berdasarkan gambar B. Yang termasuk unsur-unsur lingkaran adalah
1. OA, ...., ..., .... adalah jari-jari lingkaran.
2. .... adalah diameter lingkaran.
3. ....,.... adalah tali busur lingkaran.
4. .... adalah apotema lingkaran.
EC, ...y ety eeeny wunny ... @dalah busur lingkaran.
6. ceeey eeues seeey cueny oney ... @dalah juring lingkaran.

( ..e.s .... adalah tembereng lingkaran. /

119



DATA COLLEC TIONj

Untuk membuktikan hipotesis yang telah kalian buat sebelumnya, perhatikan langkah-langkah
dibawah ini!

Gunakan jangka, pensil, penggaris, busur dan penghapus untuk melakukan
tahapan inil Dan gambarkan di kotak yang telah disediakan

A Jarimjari YT TTTTTTTTTTTTmoTomoommooooooooooooooooooos -
’ A Y
’ AN
! \

© 1. Tentukan titik pusat lingkaran (misalkan titik O), kemudian buatlah sebuah lingkaran yang
berpusat di titik O dengan menggunakan jangka.

2. Tentukan dua buah titik yang berada pada lingkaran (misalkan titik A dan titik B).

3. Hubungkan titik O dan titik A kemudian titik O dan titik B dengan sebuah garis, sehingga
terbentuk OA dan OB

4. Dengan menggunakan penggaris ukurlah panjang :
0A = ...... cmdan OB = ...... cm.

\
1
1
1
I
I
I
1
1
1
I
I
I
1
1
1
I
I
I
1
1
1
I
I
I
1
1
1
I
I
I
1
1
1
I
1

e o i = e e e - - - —

1. Buatlah sebuah jari-jari lingkaran yang berpusat di titik P (misalkan jari-jari PC.

2. Perpanjang PC hingga berpotongan dengan lingkaran, tentukan titik potongnya dan
berilah nama (misalkan titik D).

3. Dengan menggunakan penggaris ukurlah panjang :
PC = ...... cm, PD = ...... cndan CD = ...... cm




EDH TA COLLEC\T/O/N]

,/'< Tali busur > “““““““““““““““““““““““““““““

1. Tentukan titik pusat lingkaran (misalkan titik Q), kemudian buatlah sebuah lingkaran !
yang berpusat di titik Q dengan menggunakan jangka.

2. Tentukan dua buah titik berbeda pada lingkaran tersebut, kemudian beri nama
(misalkan titik E dan titik F).

3. Hubungkan titik E dan titik F dengan sebuah garis, sehingga terbentuk EF,

Tentukan tali busur yang lain, misalkan GH.

5. Coba lanjutkan hingga menemukan tali busur terpanjang.

»

e o - - - - ———

em T TTTTTTTTTTTTTToTTTTTTmmmommommm o mm o m T m e < Apotema >
// \\

\

'II 1. Buatlah sebuah tali busur di lingkaran yang berpusat dititik Q seperti pada langkah |
: sebelumnya (misalkan tali busur EF). :
| 2. Letakkan jarum jangka di titik E, lebarkan jangka (buat jari-jari jangka sedemikian |
\ sehingga kurang dari jari-jari lingkaran Q) kemudian putar jangka. Tanpa mengubah |
: lebar jangka (besar jari-jari jangka), letakkan ujung jarum jangka di titik F lalu putar |
i jangka. :

|
! Hubungkan dua perpotongan lingkaran itu dengan sebuah garis. !
: 4. Tebalkan garis tersebut pada bagian titik pusat (titik Q) sampai titik perpotongan !
| dengan tali busur. Garis yang ditebalkan tersebut itulah yang dinamakan apotema. |
: 5. Dengan menggunakan busur, ukurlah berapa derajat antara apotema dengan tali :
: busur = ...... derajat :
I I
| |
1 1
| |
| |
1 1
| |
| |
1 1
| |
| |
1 1
| |
| |
1 1
| |
| |
1 1
\ 1

w

__________________________________________________________




DATA COLLEC T/ON\I

Buatlah sebuah lingkaran yang berpusat di titik R

2. Tentukan dua buah titik pada lingkaran tersebut, kemudian beri nama (misalkan titik
G dan titik H).

3. Tebalkan kurva G dan H tersebut sehingga terbentuk busur GH.

4. Busur yang panjangnya kurang dari setengah keliling lingkaran disebut busur minor

(tebalkan busur dengan spidol warna biru), sedangkan busur yang panjangnya lebih

dari setengah lingkaran keliling lingkaran disebut busur mayor (tebalkan busur

dengan spidol warna merah).

o o = - - - - - ——

! 1. Buatlah sebuah lingkaran yang berpusat di titik O

2. Buatlah dua buah jari-jari pada lingkaran tersebut (misalkan jari-jari OJ dan OK,
sehingga terbentuk juga busur lingkaran JK.

3. Arsirlah daerah yang dibatasi oleh kedua jari-jari dan busur lingkaran tersebut,
sehingga terbentuk juring JOK.

4. Juring yang luasnya lebih kecil dari luas setengah lingkaran disebut juring minor
(arsirlah dengan spidol warna biru), sedangkan juring yang luasnya lebih dari luas
setengah lingkaran disebut juring mayor (arsirlah dengan spidol warna merah).
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EDH TA COLLEC T/ONﬁ

/ / ,< Tembereng

i

1. Buatlah sebuah tali busur pada lingkaran Q (misalkan tali busur LM)

2. Arsirlah daerah yang dibatasi oleh tali busur dan busur lingkaran tersebut sehingga
terbentuk tembereng LM.

3. Tembereng yang luasnya kurang dari luas setengah lingkaran disebut tembereng
minor (arsirlah dengan spidol warna biru), sedangkan tembereng yang luasnya lebih
dari luas setengah lingkaran disebut tembereng mayor (arsirlah dengan spidol warna
biru).

1
I
I
I
I
I
1
I
I
I
I
I
1
I
I
I
I
I
1
I
I
I
I
I
1
I
I
I
I
I
1
I
I
I
\

N e o o o e e e = = - - - ——

[ DATA PROCESSING
Berdasarkan tahapan sebelumnya, jawablah beberapa pertanyaan pertanyaan- dibawah \

ini dengan teliti untuk menemukan ciri-ciri dari unsur lingkaran !
1. a. Jari-jari lingkaran berbentuk ........................ ... (titik/garis lurus/kurva/luasan)

b. Jari-jari lingkaran menghubungkan titik ......... dengan titik ...l
c. Apakah panjang jari-jari selalu sama dalam sebuah lingkaran? ......................

2. a. Diameter lingkaran berbentuk ...........c............... (titik/garis lurus/kurva/luasan)

b. Diameter lingkaran menghubungkan dua titik ...............cco.
yang melalui titik ...............
d. Apakah panjang diameter lingkaran dua kali panjang jari-jari? ....................

3. a. Tali busur lingkaran berbentuk .................c......... (titik/garis lurus/kurva/luasan)

b. Tali busur lingkaran menghubungkan dua titik ...........c..coon.
c. Apakah diameter termasuk tali busur? ..........cooeiiiiiiiiiii e

d. Jika iya, apakah diameter dapat disebut sebagai tali busur terpanjang?............ /
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DATA PROCESSING

. Apotema lingkaran berbentuk ......................
. Apotema lingkaran menghubungkan titik

(titik/garis lurus/kurva/luasan)
dengan titik

c. Apakah hubungan antara apotema dengan tali busur? Berpotongan atau sejajar?
Jika berpotongan, apakah keduanya saling berpotongan tegak lurus? Jadi, apa
hubungan antara garis apotema dengan tali busur?

. Busur lingkaran berbentuk ...........................
b. Busur lingkaran menghubungkan dua titik .......
. Juring lingkaran berbentuk ..........................
b. Yang membatasi sebuah juring adalah dua buah

. Tembereng lingkaran berbentuk ....................
. Yang membatasi sebuah tembereng adalah

(titik/garis lurus/kurva/luasan)
(unsur lingkaran)

— ™~

VERIFICATION

Sebutkan unsur-unsur yang terdapat

|_3ada lingkaran O (gambar diatas)

dengan cara melengkapi tabel yang telah disediakan dibawah ini!

A

Unsur-Unsur Lingkaran

Jari-Jari

Diameter

Tali Busur | Apotema Busur

Juring

Tembereng

0A

AC

AOD

COD
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[ GENERALITATION

unsur lingkaran!

[

Buatlah kesimpulan tentang ciri-ciri dari unsur-unsur lingkaran dan hubungan antar unsur-

Jari-Jari

Diameter
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Lampiran 5 Lembar Kerja Peserta Didik 1 Kelas Eksperimen 2

)/ LKPD I
7 »rh L g
o~ //% Lembar Kerja Peserta Didik //

LINGKARAN

“Unsur-Unsur Lingkaran™

g INKUIRI TERBIMBING g

Sekolah : SMP Negeri 6 Kota Bengkulu
Kelas s Vil
Waktu : 95 menit

|
I

- - - - - - -y

KOMPETENSI DASAR :
3. 7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur,

dan luas juring lingkaran serta hubungannya.

INDIKATOR :

1. Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran serta hubungannya
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MENYAJIKANMASALAH >

Lingkaran merupakan salah satu kurva tertutup sederhana yang membagi dua bagian, yaitu
bagian dalam dan bagian luar. Lingkaran terdiri dari beberapa unsur, yakni jari-jari, diameter,

tali busur, apotema, busur, juring, dan tembereng.

B Coba amati gambar disamping!

e — — m— — —
e
—

Y m— — o — o — o — —

{ ,'. R Apa perbedaan setiap unsur-unsur lingkaran? seperti jari-jari, diameter,
D . -
l._ 0 | | tali busur, apotema, busur, juring, dan tembereng?
"= :C-
e
N /
Y o — — m— — 0 m— — h E—  —  E—  — e S E—  —  E— 0 —  E— —_—

R '~
e \
/ Berdasarkan masalah diatas, buatlah suatu hipotesis mengenai unsur-unsur lingkaran. :
I' 1. Jari-jari adalah jarak antara titik pusat dengan titik pada lingkaran, jari-jari suatu lingkaran
. memiliki panjang yang sama. \
! 2. Diameter adalah ......o.oeiiiiii e |
i 3. Talibusur adalah ... e |
| 4. Apotema adalah ....c.oeiiiiiii i e |
. 5. BUSUr @dalah ...oeeieiiiii e I
i 6. Juring adalah ....c.oeeiei e I
l_ 7. Tembereng adalah .......c.ouiniiiiii e l
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MENCUMPULKANDATA >

/

./.

-
/7 Berikut ini adalah unsur-unsur lingkaran beserta gambarnya

& '1%? ?x‘ ]
)

ﬁ%wﬁ;

Gambar 1. Jari-Jari

,f

Gambar 2. Diameter

. .-
T b — — — N — N — . — . — . —— - —— - — - — . — . — . — . — . — - —— - — - — . — . — . —
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MENCUMPULKANDATA >

e — — — — — — O — — — — O — — — — — — — — — — — — — —

/

P

7 ‘ Berikut ini adalah unsur-unsur lingkaran beserta gambarnya

.\‘

0] Mayor

S

o
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;__:‘!’-'

Gambar 5. Busur
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MENCUNI HIPOTESIS >

o — — — — — 0 — — — — — — — — — — — — — — —

7
" Untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang telah kita buat pada langkah \‘

Q/‘

sebelumnya, maka selidiki dan analisa rumusan dibawah ini berdasarkan

tahap mengumpulkan data. (Gunakan penggaris dan busur

menghitung panjang dan besar sudut)

untuk

B B L= T4 0 - ¢ O e

Perhatikanlah gambar 1! Diketahui suatu lingkaran yang berpusat di titik O,

memiliki jari-jari lingkaran OA, ..., ....

1. 0A adalah jarak antara titik O dengan titik A , panjang OA...... cm

2. ... adalah jarak antara titik ... dengan titik ..., panjang  ......
3. ... adalah jarak antara titik ... dengan titik ..., panjang  ......
4. Titik O adalah titik ......

5. Titik A,..., dan ... adalah titik ................

Maka, jari-jari adalah jarak antara titik ........ dengan titik ..........

6. Panjang0A= = = ... cm

-| Diameter [~=—-""""""TTTTmTmTmToToTom oo omommmmmomooomomommoooooooooe-

Perhatikanlah gambar 2! Diketahui suatu lingkaran yang berpusat di titik P.

memiliki diameter lingkaran MN dan .....

1. MN adalah garis yang menghubungkan titik M dan titik N melalui titik P

2. ... adalah garis yang menghubungkan titik ... dan titik ... melalui titik ...

3. Titik M, N, ..., dan ... adalah titik ......
4. Titik P adalah titik ................

Maka, diameter adalah garis yang menghubungkan dua titik ..................

yang melalui titik.........

5. Ukur panjang MN =... cm, panjang PM =... cm dan panjang PN =... cm
6. Panjang MN = panjang PM + panjang PN (karena PM = PN)
7. Panjang MN = panjang PN + panjang PN
8. Panjang MN = 2x panjang PN
Maka, panjang diameter suatu lingkaran adalah dua kali panjang ...........
™ S i

\

 —r — E— — S— — O — O S—  S—  —  —  —
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MENCUNI MIPOTESIS >

— — — — — — — — — — — — — — — — — — — ) — — . — —
.

/- \.

/’ --1 Tali Busur [--------mm oo \

Perhatikanlah gambar 3! Diketahui sebuah lingkaran yang berpusat di titik O.
Lingkaran O memiliki tali busur IR, EF dan SU.
1. IR adalah garis yang menghubungkan titik | dengan titik R
2. .... adalah garis yang menghubungkan titik ... dengan titik ...
3. .... adalah garis yang menghubungkan titik ... dengan titik ...
4. Titik L R, ... ,..., ..., dan ... adalah titik ................
Maka, tali busur adalah garis yang menghubungkan dua titik ................. i
5. Ukur panjang IR =... cm, panjang EF =... cm dan panjang SU =... cm
Setelah diukur, didapatkan tali busur yang terpanjang adalah
~ adalah tali busur yang menghubungkan dua titik ............ccccceunerennnnn.

melalui titik ...... , itu berarti adalah ........ (salah satu unsur lingkaran) i

6. Maka............. (salah satu unsur lingkaran) adalah tali busur terpanjang. i

7. Sebutkan tali busur lain yang terdapat pada lingkaran Al ..... s eeees y e i
--| Apotema [ ------m el |

Perhatikanlah gambar 4! Diketahui sebuah lingkaran yang berpusat di titik H.
Lingkaran H memiliki apotema HQ dan HT.

1. HO adalah garis yang menghubungkan titik H dengan titik Q

2. .... adalah garis yang menghubungkan titik .... dengan titik ...

3. Titik H adalah titik ................
4

Maka, apotema adalah garis yang menghubungkan titik ........... dengan
titik perpotongan garis pusat dengan tali busur

5. Ukurlah besar sudut £EQH =.... ° besar sudut £LTH =....°

6. Besar sudut £EQH = £LTH =....°

. Titik Q dan ... adalah titik perpotongan garis pusat dengan tali busur i

Maka, apotema adalah garis yang ............... terhadap tali busur.
7. Sebutkan apotema lain yang terdapat pada lingkaran Al ..... R
L e B e N ]
AN 7
~ — e e — — — — — — — — - - d
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MENCUNI HIPOTESIS >

p — — E— E— — O E— E— — E— E— — —

P e e e m—

——————— Busur —————————————————————————————————————————————————————————————————————\,

L "~

Perhatikanlah gambar 5! Diketahui dua buah lingkaran yang berpusat di titik A dan O.

Lingkaran A memiliki busur minor BC dan lingkaran O memiliki busur mayor AD .

3. BC adalah kurva yang menghubungkan titik B dengan titik C.

4. Titik B dan C adalah titik ................
Maka, busur adalah kurva yang menghubungkan dua titik ....................

5. Pada lingkaran A busur BC disebut sebagai busur minor karena panjang busur BC .........
(kurang/lebih) dari setengah keliling lingkaran A.

6. Pada lingkaran O busur AD disebut sebagai busur mayor karena panjang busur AD .........
(kurang/lebih) dari setengah keliling lingkaran O.
Maka, busur minor adalah busur yang memiliki panjang ............ dari setengah keliling
lingkaran dan busur mayor adalah busur yang memiliki panjang ........... dari setengah
keliling lingkaran.

7. Diantara lingkaran P, Q, R dan S. Manakah yang termasuk busur minor ? .................

8. Diantara lingkaran P, Q, R dan S. Manakah yang termasuk busur mayor ? ..................

----- Juring [ttt

Perhatikanlah gambar 6! Diketahui dua buah lingkaran yang berpusat di titik A dan B.
Lingkaran A memiliki juring minor SBR dan lingkaran B memiliki juring mayor PAQ.
1. SBR adalah luasan lingkaran yang dibatasi oleh BS dan BR

2. PAQ adalah luasan lingkaran yang dibatasi oleh ~ dan

3. BS,BR,...dan.... adalah ........... (salah satu unsur lingkaran)
Maka, juring adalah luasan yang dibatasi oleh dua buah ....................

4. Juring SBR disebut sebagai juring minor karena luas juring SBR............. (kurang/lebih) dari
setengah luas lingkaran B.

5. Juring PAQ disebut sebagai juring mayor karena luas juring PAQ.......... (kurang/lebih) dari
setengah luas lingkaran A.
Maka, juring minor adalah juring yang memiliki luasan ............ dari setengah luas
lingkaran dan juring mayor adalah busur yang memiliki panjang ........... dari setengah

luas lingkaran.
1. Diantara lingkaran S, O, M dan N. Manakah yang termasuk juring minor ? .................

2. Diantara lingkaran S, O, M dan N. Manakah yang termasuk juring mayor ? ................

N
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MENCUNI HIPOTESIS >

| et M e e e e e e m— e — —

7

e — — — — — — — — — — — — —

Tembereng [ ----------- oo

Perhatikanlah gambar 7! Diketahui dua buah lingkaran yang berpusat di titik B

dan A. Lingkaran B memiliki tembereng minor MN dan lingkaran A memiliki

tembereng mayor ED.

i 1. MN adalah luasan lingkaran yang dibatasi oleh MN
i 2. ED adalah luasan lingkaran yang dibatasi oleh
i 3. MN dan .... adalah ................ (salah satu unsur lingkaran)
i Maka, tembereng adalah luasan yang dibatasi oleh ........................
i 4. Tembereng MN disebut sebagai tembereng minor karena luas tembereng
i MN......... (kurang/lebih) dari setengah luas lingkaran B.
i 5. Tembereng DE disebut sebagai tembereng mayor karena luas tembereng
i DE......... (kurang/lebih) dari setengah luas lingkaran A.
i Maka, tembereng minor adalah tembereng yang memiliki panjang .........
i dari setengah luas lingkaran dan tembereng mayor adalah luasan yang
i memiliki panjang ........... dari setengah luas lingkaran.
i 9. Diantara lingkaran C, D, E, dan F. Manakah yang termasuk tembereng
i minor ? .................
i 10. Diantara lingkaran C, D, E, dan F. Manakah yang termasuk tembereng
i mMayor ? ...ceeeveeennen.
U
.\ |
S -

-1 .

T e — e— o m— m—  — O — 0 S—  E— 0 S— h — f — O e—  —  —
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MEMBUAT KESIMPULAN >

/

. [] [ [ L] L] [ L] L] l§.

7 ~N

Buatlah kesimpulan tentang unsur-unsur lingkaran, ciri-ciri dari unsur-unsur \

*

<N

72\ U2 Y'Y L N2 W

lingkaran dan hubungan antar unsur-unsur lingkaran!
Berikut ini adalah salah satu contoh kesimpulannya:

“Salah satu unsur lingkaran adalah jari-jari. Jari-jari berbentuk garis lurus yang
menghubungkan titik pusat lingkaran dengan salah satu titik pada lingkaran.
Panjang jari-jari selalu sama dalam sebuah lingkaran. Panjang jari-jari adalah
setengah dari panjang diameternya™.

Sekarang, buatlah kesimpulan yang lain selain contoh yang sudah diberikan
tentang pembelajaran hari ini!
Diameter

*

.

\
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Lampiran 6 Lembar Kerja Peserta Didik 2 Kelas Eksperimen 1

~ @,
y( LKPD 2
e’ %/% Lembar Kerja Peserta Didik //

LINGKARAN

“Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling ”

ﬂ DISCOVERY LEARNING g

Sekolah : SMP Negeri 6 Kota Bengkulu
Kelas s il
Waktu : 70 menit

KELOMPOK :

KOMPETENSI DASAR :

3. 7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur,
dan luas juring lingkaran serta hubungannya.

INDIKATOR :

1. Mengidentifikasi hubungan antar sudut pusat dan sudut

keliling.
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STIMULA TIONﬁ

Perhatikan beberapa gambar lingkaran dibawah ini!

— T T
T T et S
:-"'f- e % 2 .cf""d«.' IR ;,- Nl = b i JF . W
I ,,...-t"'“r' --j E fll al P P PR .:b""ﬁ- 1
o § % o nf f b = 3 RS ¥
z"*-u % L P 11 ol "
v . 1§ d'."'l"'.‘* ‘Lb- 5 f ‘ 1 _.\_:'
r{ % 4 E: y E : 41
P " L] % i
% 4 § 4% ;’Ie i A
3"’::"5‘1..'.__‘" s ; .-"e'j L\“ﬂ j1|-'"“1-i_ “' T} ; % :..I.f
S g Rl i
Gambar 1 Gambar 2

Pada gambar 1 lingkaran O membentuk £BOA, £BCA dan £BDA, sedangkan lingkaran A
membentuk £]JAK, £JLK dan £]JMK. Pada gambar 2 lingkaran P membentuk 2EGH, 2GHF,
<¢HFE dan £FEG, sedangkan lingkaran Q membentuk £STU, £TUR, 2URS dan £RST.
Gambar-gambar lingkaran diatas terbentuk dari sudut pusat dan sudut keliling. Sudut
pusat adalah sudut yang terbentuk dari dua buah jari-jari lingkaran, dan titik sudutnya
berhimpitan dengan titik pusat. Sedangkan sudut keliling adalah sudut yang terbentuk
dari dua buah tali busur, dan titik sudutnya berhimpit dengan suatu titik pada lingkaran.

| PROBLEM STATEMENT

g\/

Berdasarkan stimulasi diatas, buatlah suatu hipotesis berdasarkan gambar 1 dan gambar 2.

Pada gambar 1

1. Manakah yang termasuk sudut pusat ? ...............

Manakah yang termasuk sudut keliling ? .................

Menghadap busur manakah sudut pusat dan sudut keliling lingkaran O? ...................
Menghadap busur manakah sudut pusat dan sudut keliling lingkaran A? ...................

ok W

Apa hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling yang menghadap busur yang
L= 0 0= T PP
6. Apa hubungan antara sudut-sudut keliling yang menghadap busur yang sama ?

Pada gambar 2

1. Apakah lingkaran P memiliki sudut pusat? ........ Jika iya, sudut apa ? .........

2. Apakah lingkaran Q memiliki sudut pusat? ........ Jika iya, sudut apa ? .........

3. Menghadap sudut manakah titik-titik sudut pada lingkaran P? ...........cccceiiiiiennnnnn..
4. Menghadap sudut manakah titik-titik sudut pada lingkaran Q? ............cccooiiiiiiiiiiine
5. Apa hubungan antara titik-titik sudut yang saling berhadapan pada lingkaran tersebut?
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DATA COLLEC T/ON\|

Untuk membuktikan hipotesis yang telah kalian buat sebelumnya, perhatikan langkah-
langkah dibawah ini!

Gunakan jangka, pensil, penggaris, busur dan penghapus untuk melakukan tahapan inil Dan
gambarkan di kotak yang telah disediakan

Hubungan Antara Sudut Pusat Dan Sudut Keliling yang
Ve Menghadap Busur yang Sama ~

/1. Buatlah sebuah lingkaran yang berpusat di titik O (dengan menggunakan jangka) \

/

! pada kotak yang disiapkan.
2. Tentukan empat titik yang berbeda pada lingkaran (misalkan titik A, B, C dan D).
3. Hubungkan titik AOB, ACB dan ADB dengan sebuah garis hingga membentuk

sudut.
4. Ukurlah besar sudut AOB dan ACB dengan menggunakan busur.
mzAOB=.............,, m£ZACB = ..oy, m<ADB =................

Lingkaran 1

5. Lakukan hal yang sama seperti pada langkah 2-4 pada kotak yang telah disediakan
dengan menggunakan titik-titik yang berbeda. Kemudian tuliskan besar sudut pusat
dan sudut keliling yang terbentuk.

Lingkaran 2 Lingkaran 3

= ey, MZiiiiie = ,dan MLoeriivs = vvery ML =

e o o e e e e - - - - - - - - - —————
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DATA COLLEC T/ONj

. Berhadapan pada Segiempat Tali Busur

Hubungan antara Sudut-Sudut yang Saling

1. Buatlah sebuah lingkaran yang berpusat di titik O (dengan
menggunakan jangka) pada kotak yang disiapkan.

2. Tentukan empat titik yang berbeda pada lingkaran (misalkan titik A, B,
C dan D).

3. Hubungkan titik-titik tersebut dengan sebuah garis hingga terbentuk

segiempat.
4. Ukurlah besar sudut ABC, BCD, CDA dan DAB dengan menggunakan
busur. mzABC = ......., mzBCD = ....... ,mzCDA = ....... ,mzDAB =..........

Lingkaran 1

5. Lakukan hal yang sama seperti pada langkah 2-4 pada kotak yang
telah disediakan dengan menggunakan titik-titik yang berbeda.
Kemudian tuliskan besar sudut pusat dan sudut keliling yang terbentuk.

Lingkaran 2 Lingkaran 3
e = e danm<...... = e ms.... = ... danm<£........
o = v danme........ = MmLrrnes = ... danme......

N e e e o e e e e - - - ——

138



| DATA PROCESSING

——

Berdasarkan tahap sebelumnya, buatlah nilai besar sudut pusat dan sudut keliling ke dalam tabel berikut!

Hubungan antara sudut pusat dengan sudut keliling yang menghadap busur yang sama

Sudut Pusat Sudut Keliling
Lingkaran | Nama | Besaran | Menghadap | Nama | Besaran | Menghadap | Nama | Besaran | Menghadap
sudut sudut busur sudut | sudut busur sudut | sudut busur
1 £AOB £ACB £ADB
2
3

Apa yang terlihat dari besaran sudut pusat dengan besaran sudut keliling pada masing-masing lingkaran ?

Sudut Pusat = ......... Sudut Keliling

Sudut keliling yang menghadap busur yang sama memiliki besar sudut yang

Hubungan antara sudut-sudut yang saling berhadapan pada segiempat tali busur

Lingkaran Sudut 1 Sudut 2 Sudut 3 Sudut 4
1 £ABC £BCD 2CDA <DAB
2
3

Apa yang terlihat dari sudut-sudut yang saling berhadapan ? Apa hubungan antara sudut 1 dengan sudut 3 dan sudut

2 dengan sudut 4 ?

Sudut 1 dan Sudut 3 adalah sudut ..........ccceiiiiiiiniiiiniiannnn,
Sudut 2 dan Sudut 4 adalah sudut ..........cccecieiiiiiiiiini
Jumlah sudut keliling yang saling berhadapan adalah ............
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TN

VERIFICATION

Perhatikan gambar dibawah ini!

- B Diketahui m£ZBAC=100°. Berdasarkan langkah data
G a= 16 }.\ processing, hitunglah mzBAD!
y

Untuk membuktikan kebenarannya, ukurlah dengan menggunakan busur!
msBAD = ...l

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

m<ABC=125°, mzBCD=110°. Berdasarkan langkah data
processing, hitunglah mzZBAD dan mzCDA!

Untuk mer;buktikan kebenarannya, ukurlah dengan menggunakan busur!
m«BCD = .............. dan mzZCDA = .................

—

[ GENERALITATION
-

Berdasarkan beberapa langkah yang telah dilakukan, buatlah suatu kesimpulan
tentang hubungan antar sudut berikut!

1. Besar sudut pusat adalah ........ kali dari ...cccevvvvennnnnnnnnnn. yang menghadap busur
yang sama.

2. Sudut-sudut keliling yang menghadap busur yang sama besar memiliki besar
sudut yang ................

3. Jumlah besar sudut keliling yang berhadapan pada segiempat tali busur adalah

N y
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Lampiran 7 Lembar Kerja Peserta Didik 2 Kelas Eksperimen 2

LINGKARAN

s <
(LKPD 2

¢ LemborKera Peserta Didk )/
o™ //% ! empdr Kera reserra viail /

“Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling ™

g INKUIRI TERPIMBING ﬂ

Sekolah : SMP Negeri 6 Kota Bengkulu
Kelas s Vil
Waktu : 90 menit

- - - - - - - - - -y

| | KELOMPOK :
11

' TANGGOTA KELOMPOK :

~

w

@ +

N

Fr———=—=—=—=—===-==-=-

KOMPETENSI! DASAR :

3. 7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur,
dan luas juring lingkaran serta hubungannya.

INDIKATOR :

1. Mengidentifikasi hubungan antar sudut pusat dan sudut

keliling.
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MENYANIKAN MASALAH >

/

7 N

_L_rﬂ-f-—‘-' i — =
. e - '“-’T\\
¥ 1% = .-""-FF
-é-l -~ .I":{'f % I "'lll
3 < I |

Gambar A Gar@ar B

Gambar A terdiri dari sudut pusat dan sudut keliling. ZAOB disebut sudut pusat
sedangkan 2£ACB dan £ADB disebut sudut keliling. 2AOB, 2ACB dan 2ADB adalah
sudut yang menghadap busur yang sama, vyaitu busur AB. Apakah terdapat
hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling tersebut ?

Sedangkan gambar B terdiri dari empat buah titik sudut pada lingkaran yang
berhimpitan dengan tali busur yang saling menghadap titik pusat. Apakah terdapat

hubungan diantara sudut-sudut tersebut? /'
N i e ¢ e e e e m— e e e e e — e m—  — — -
MERUMUSKAN HIPOTESIS > — — — - — — —. —. —. ~

-/Berdasarkan masalah diatas, buatlah suatu hipotesis mengenai hubungan antar sudut

1
|
|
|
|
|
|
|
|
|

berikut!

1.

2.

3.

Pada gambar A, adakah hubungan antara sudut pusat dengan sudut keliling yang

menghadap busur yang sama? Jika ada, apa hubungan diantara keduanya?

Pada gambar A, adakah hubungan antara sudut-sudut keliling yang menghadap

busur yang sama? Jika ada, apa hubungan diantara keduanya?.............cccccc.....

MENCUMPULKANDATA >

\-

‘.
|
|
|
|
|
|
|
|
|

e e e— s e— — — — — —
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[

Hubungan Antara Sudut Pusat Dan Sudut Keliling yang
Menghadap Busur yang Sama

Diberikan beberapa lingkaran dibawah ini!

Lingkaran 1

Lingkaran 2

A& . |? K ;
S : : 1 K
ra p ..'f? . hY A% LY
& i b }{ %
H A 3 [
& e ! % i
@ .I'J-J .'.;: = - g "M-LD# l'
"Ei‘ﬁ‘i‘:—- ”'_-Fh'::v—mri:__:‘: rl. e g
s *q. - t:ﬂ- - Ll I PR - PR E
% d e ....,pm'w-"'"n"_‘ .
e S =
W e
) s e, .-n.,.:-ﬂ-ﬂ""_-'f:L
Lingkaran 3 . Lingkaran 4
- d:;;:ﬁmz B _H“m"*-f
4‘)’6: '.._,-n-l"‘ 'q”:- _.g.""" 2, 1\1
q __¢!'|-h'|| '?E’ &}%} 5 - F H\ K
- i "
13 M'-"-i'r- ,.‘?ff *;'- f .‘«"TF-:- l%"'-. L %
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ﬂ ;’. iq;‘"" '{ r L"_"u‘_ |
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v — ‘\!; o e
*':“ f 1..:=r"""="ﬂ==‘~ £ "5&/4 3
] £ el .._Gp":r s .“'
+_h‘=- :J:_JJ.._-\:I'":‘} .hh"‘--'\. o _-_r_l_--"o
N, s
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MENCUMPULKANDATA >

;

, —— — — — — — — — — — m—  —  —

Hubungan Antara Sudut-Sudut Pusat yang Saling

Berhadapan pada Segiempat Tali Busur

Diberikan beberapa lingkaran dibawah ini!

Lingkaran 1

Lingkaran 2

Lingkaran 4

.
T e — e m— e m— 0 S—  — f S f S M 0 S— 0 S—  —  E—

N e f e r e s e b s e b e e s e ¢ e e ¢ e s e e E— — —
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MENCUNI HIPOTESIS >

e -
/‘

/ Untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang telah kita buat pada
langkah sebelumnya, maka selidiki dan analisa rumusan dibawah ini

berdasarkan tahap mengumpulkan data. (Gunakan busur untuk
mengukur besar sudut pusat dan sudut keliling pada lingkaran tersebut,
ukurlah dengan teliti!).
Hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling yang
menghadap busur yang sama
Lingkaran 1 :
£BAD = ......... ° ¢BCD = .......... ° «BED = .......... °
£BCD = £BED = ........ °
£BAD = ........ °=2X....... °=2x«BCD
Lingkaran 2 :
2PAR = .......... ° £PQR = ......... ° PSR = ......... °
£PQR = £PSR = ......... °
£PAR = ........ °C=2X ... ° =2 X L
Lingkaran 3 :
£PAR = .......... ° ¢PQR = ......... ° PSR =......... °
/PQR = /PSR = ......... °
£PAR = ........ °=2X ... ° =2 X Luvirrinns
Lingkaran 4 :
£PAR = .......... ° £PQR = ......... ° «PSR = ......... °
£PQR = £PSR = ......... °
£PAR = ........ °=2X .. ° =2 X L
£BAD adalah 2PAR adalah sudut ......... (pusat/keliling)
£BCD, £«BED, 2PQR dan £PS$SR adalah sudut ......... (pusat/keliling)
Sudut Pusat = ......... Sudut Keliling
Sudut keliling yang menghadap busur yang sama
N memiliki besar sudut yang .....
~. ~ ~

b o e e r m—  Em——  EE— e e P R f R R e P M f M f S R e P e § R f e e  —  m—
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MENCUNI MIPOTESIS >

, — — — — — — — — — — — — — —

/ Hubungan antara sudut-sudut yang saling berhadapan pada \

[

, e — m— m— — — — m— 0 m— O S— M M M m— 0 m—  m—  —  —

segiempat tali busur
Lingkaran 1 :

£PQR = ......... ° £QRS = .......... ° «£RSP= ......... ° ZSPQ = ..........
£PQR + £RSP = ........ I = °
2QRS + £5PQ = ........ St = e °

<PQR = ......... °© £ZQRS = .......... ° £RSP= ......... ° £ZSPQ = ..........
2PQR + £RSP = ........ Tt O = e °

2QRS 4+ £SPQ = ........ S+ = i, °

Lingkaran 3 :

ZPQR = ......... °© £LQRS = .......... ° £RSP= ......... °© ZSPQ = ..........
2PQR + £RSP = ........ S+ = i °

2QRS + £SPQ = ........ Tt = e °

Lingkaran 4 :

ZPQR = ......... °© £LQRS = .......... ° £RSP= ......... °© ZSPQ = ..........
2PQR + £RSP = ........ Tt = e °

2QRS + £5PQ = ........ R = i, °

Sudut 1 dan Sudut 3 adalah sudut yang ................
Sudut 2 dan Sudut 4 adalah sudut yang .................

Jadi, jumlah sudut-sudut yang saling berhadapan adalah

\

T e— e— E— — 0 — 0 E—  S— 0 S—  E— f — O —  E— 0 S—  S— 0 — f —  —
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MEMBUAT KESIMPULAN >

/

*

7

‘Fl L] L] L] L] L] L] u -\
L4

N\

Buatlah kesimpulan tentang hubungan antar sudut pada lingkaran berdasarkan
pengalaman kegiatan yang telah dilakukan pada langkah sebelumnya.

1.

Hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling yang mengahadap busur
yang sama.

. Hubungan antara sudut keliling dengan sudut keliling yang menghadap

busur yang sama.

busur.
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Lampiran 8 Soal Uji Coba Posttest

SOAL UJI COBA POSTTEST
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Lingkaran
Kelas : VIII
Waktu : 2 x 40 Menit

Petunjuk :

Selesaikan soal dibawah ini dengan lengkap dan jelas serta lengkapi langkah

penyelesaiannya!

1. Diketahui suatu lingkaran memiliki diameter 20 cm. Tentukan jari-jari lingkaran
tersebut !

2. Diketahui pada lingkaran O, terdapat sudut pusat AOB dan sudut keliling ACB. Jika
besar sudut 4OB adalah 30°, maka besar sudut ACB adalah ... °

3. Sudut pusat BOD berukuran 130°. Besar sudut keliling yang menghadap busur BD
adalah...°

4. Perhatikan gambar disamping!

Diketahui m£PQR = 125°, m«£QRS = 78°. Tentukan :
a. m«SPQ
b. m«RSP
5. Luas juring lingkaran dengan jari-jari 14 cm dan sudut pusat 90° adalah
20 = 22
...cm(m = 7)

6. Tentukan panjang busur lingkaran yang diketahui sudut pusatnya 30° dan
diameternya 42 cm!

7. Diketahui jarak antara pusat lingkaran 4 dan B adalah 20 cm. Panjang jari-jari
masing-masing lingkaran tersebut adalah 22 cm dan 10 cm. Panjang garis singgung
persekutan luar lingkaran A dan lingkaran B adalah... cm.

8. Diketahui dua lingkaran berbeda. Diameter lingkaran pertama adalah 20 cm,

sedangkan diameter lingkaran kedua adalah 4 cm. Jika Jarak pusat dua lingkaran
tersebut 13 cm, maka panjang garis singgung persekutuan dalamnya adalah ..... cm
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Lampiran 9 Rubrik Penilaian Soal Uji Coba Posttest
RUBRIK PENILAIAN SOAL UJI COBA POSTTEST

Skor
No. Kunci Jawaban Skor
Total
1. | Diketahui : Diameter lingkaran = 20 cm 1
Ditanya : Jari-jari lingkaran 1
Dijawab :
Diameter = dua kali jari-jari
d=2xr .
20cm =2xr 4
20cm
e 2
r=10cm
Jadi, jari-jari lingkaran tersebut adalah 10 cm. 1
2. | Diketahui : Suatu lingkaran O memiliki sudut pusat
m«£AOB dan sudut keliling m2ACB 1
Sudut pusat m£AOB = 30°
Ditanya : sudut keliling m£ACB 1
Dijawab :
Sudut pusat = 2 x sudut keliling 9
ms£AOB = 2 x m£ACB
30° =2 x m£ACB 6
mcsACB = >
msACB = 15°
Jadi, sudut keliling m£ACB = 15° 1
3. | Diketahui : Suatu lingkaran O memiliki sudut pusat dan
sudut keliling yang menghadap busur yang 1
sama. Besar sudut pusat berukuran 130°
Ditanya : sudut keliling lingkaran O 1
Dijawab :
Sudut pusat = 2 x sudut keliling 9
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130° = 2 x sudut keliling
130°

Sudut keliling =

Sudut keliling = 65°
Jadi, sudut keliling lingkaran O adalah 65°

Diketahui :
A e
Moy
B
P e
%";
-
msPQR = 125°
msQRS = 78°
Ditanya :
c. msSPQ
d. m«RSP
Dijawab :

a. £SPQ berhadapan dengan £QRS, itu berarti
msSPQ+msQRS =180° .... (m£QRS = 78°)

msSPQ+ 78° = 180°
msSPQ=180° — 78°
m<SPQ=102°

b. £RSP berhadapan dengan £PQR, itu berarti
m£ZRSP+m4PQR = 180° .... (m£PQR = 125°)

m£RSP+ 125° = 180°
m«RSP=180° — 125°
m«ZRSP=55°

Jadi, m£SPQ= 102° dan m£RSP= 55°

17

Diketahui : Jari-jari suatu lingkaran adalah 14 cm.

Sudut pusat adalah 90°
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22
"=y

Ditanya : Luas juring
Dijawab :

2

Luas lingkaran = nr

Luas lingkaran = 7x 14cm x 14cm

Luas lingkaran = 616 cm?

sudut pusat

Luas juring = x luas lingkaran

sudut lingkaran

o

360°

Luas juring = 154 cm?

Luas juring = x 616 cm?

Jadi, luas juring dengan jari-jari lingkaran 14 cm dan sudut

pusat 90° adalah 154 cm?

10

14

Diketahui : Diameter suatu lingkaran adalah 42 cm.
Sudut pusat adalah 30°

Ditanya : Panjang busur

Dijawab :

Keliling lingkaran = 2nr

Keliling lingkaran = 2 x7x 21cm

Keliling lingkaran = 132 cm

sudut pusat

Panjang busur = x keliling lingkaran

sudut lingkaran

o

360°

Panjang busur = 11cm

x 132 cm

Panjang busur =

Jadi, luas juring dengan jari-jari lingkaran 21 cm dan sudut

pusat 30° adalah 11 cm.

10

14

Diketahui :
Jarak antara pusat lingkaran 4 dan B adalah 20 cm = AB

Lingkaran A berjari-jari 22 cm =1y
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Lingkaran B berjari-jari 10 cm =1,

Ditanya : Panjang garis singgung persekutuan luar 1
Dijawab :
Misalkan : AB = Jarak pusat dua lingkaran 15

Garis singgung persekutuan luar = \JAB2 — (1, — 1,)?

= /202 — (22 — 10)?

=+/20%2 — 122 10
= V400 — 144
=+vV256cm

=16 cm
Jadi, panjang garis singgung persekutuan luar dua

lingkaran adalah 16 cm. 1

Diketahui :
Diameter lingkaran pertama adalah 20 cm = d;
Diameter lingkaran kedua adalah 4 cm = d, 3

Jarak pusat dua lingkaran adalah 13 cm

Ditanya : Panjang garis singgung persekutuan dalam 1
Dijawab :
Misalkan : MN = jarak pusat dua lingkaran 1

AB = Garis singgung persekutuan dalam

Garis singgung persekutuan dalam = \/(MN)Z —(r, +1y)?

AB = \/(MN)% — (1, + 1,)?
AB = /(13)2 — (10 + 2)2 10
AB =./(13)? — (12)2 15
AB = V169 — 144

AB =+/25
AB =5

Jadi, panjang garis singgung persekutuan dalam dua 1

lingkaran adalah 5 cm.
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Lampiran 10 Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba

Hasil Perhitungan Uji Validitas Soal Uji Coba

Jumlah Siswa : 24 orang

Jumlah Butir Soal : 8

Taraf Signifikan : 5%
No Nama Nomor Soal Skor (Y) Y?

1 2 3 4 5 6 7 8

1 AA 7 8 8 15 13 13 14 14 92 8464
2 TE 6 8 8 13 13 5 12 14 79 6241
3 EZ 7 9 9 15 11 8 9 10 78 6084
4 APS 6 8 8 13 13 8 12 6 74 5476
5 OPS 6 6 6 13 13 8 2 0 54 2916
6 RAT 6 8 6 1 10 13 10 0 54 2916
7 AKA 6 6 4 13 13 3 0 0 45 2025
8 MSP 6 7 1 7 6 13 0 0 40 1600
9 YS 6 6 6 5 5 8 1 0 37 1369
10 1Y 6 8 8 0 13 0 0 1 36 1296
11 GN 6 6 4 1 5 8 3 2 35 1225
12 FEY 5 7 3 4 6 8 1 0 34 1156
13 CW 6 8 4 5 5 0 1 0 29 841
14 MS 5 6 4 8 5 1 0 0 29 841
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No Nama Nomor Soal Skor (Y) Y?
1 2 3 4 5 6 7 8
15 DA 6 6 4 1 5 6 0 0 28 784
16 RA 6 6 4 5 5 0 1 0 27 729
17 SA 6 8 8 5 0 0 0 0 27 729
18 LU 7 6 4 1 5 0 1 0 24 576
19 RPS 6 6 4 0 7 0 1 0 24 576
20 MKS 6 6 3 0 4 0 2 2 23 529
21 DM 6 6 3 0 4 0 2 2 23 529
22 BSW 6 8 4 0 3 0 0 0 21 441
23 RYP 5 6 7 1 0 0 0 0 19 361
24 AN 5 6 4 0 3 0 0 0 18 324
Jumlah 143 165 124 126 167 102 72 51 950 48028
Jumlah Kuadrat 20449 27225 15376 15876 27889 10404 5184 2601 902500

X2 859 1159 746 1360 1581 962 692 541

>XY 5794 6832 5569 7234 8296 5641 4846 3816

Ttabel 0.404 dengan taraf signifikan 5 %

Hasil Validasi 0.49600486 | 0.593613524 | 0.63050096 | 0.832548396 | 0.806586748 | 0.683176217 | 0.896072875 | 0.846328482
Simpulan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Jumlah Valid 8
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Lampiran 11 Hasil Uji Reliabilitas Soal Uji Coba

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Uji Coba

Jumlah Siswa : 24 orang

Jumlah Butir Soal : 8

Taraf Signifikan : 5%
No Nama Nomor Soal Skor (Y) y?

1 2 3 4 5 6 7 8

1 AA 7 8 8 15 13 13 14 14 92 8464
2 TE 6 8 8 13 13 5 12 14 79 6241
3 EZ 7 9 9 15 11 8 9 10 78 6084
4 APS 6 8 8 13 13 8 12 6 74 5476
5 OPS 6 6 6 13 13 8 2 0 54 2916
6 RAT 6 8 6 1 10 13 10 0 54 2916
7 AKA 6 6 4 13 13 3 0 0 45 2025
8 MSP 6 7 1 7 6 13 0 0 40 1600
9 YS 6 6 6 5 5 8 1 0 37 1369
10 IY 6 8 8 0 13 0 0 1 36 1296
11 GN 6 6 4 1 5 8 3 2 35 1225
12 FEY 5 7 3 4 6 8 1 0 34 1156
13 CwW 6 8 4 5 5 0 1 0 29 841
14 MS 5 6 4 8 5 1 0 0 29 841
15 DA 6 6 4 1 5 6 0 0 28 784
16 RA 6 6 4 5 5 0 1 0 27 729
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No Nama Nomor Soal Skor (Y) y?
1 2 3 4 5 6 7 8
17 SA 6 8 8 5 0 0 0 0 27 729
18 LU 7 6 4 1 5 0 1 0 24 576
19 RPS 6 6 4 0 7 0 1 0 24 576
20 MKS 6 6 3 0 4 0 2 2 23 529
21 DM 6 6 3 0 4 0 2 2 23 529
22 BSW 6 8 4 0 3 0 0 0 21 441
23 RYP 5 6 7 1 0 0 0 0 19 361
24 AN 5 6 4 0 3 0 0 0 18 324
Jumlah 143 165 124 126 167 102 72 51 950 48028
Jumlah Kuadrat 20449 27225 15376 15876 27889 10404 5184 2601 902500
X2 859 1159 746 1360 1581 962 692 541
Varians (Si’) 0.30253623 | 1.07065217 | 4.57971014 | 30.3695652 | 18.2155797 | 22.9782609 | 20.6956522 | 18.8097826 | 453.210145
y'si? 117.021739
St* 453.210145
rll 0.77404554
Simpulan Tinggi
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Lampiran 12 Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Uji Coba

Hasil Perhitungan Uji Taraf Kesukaran Soal Uji Coba

Jumlah Siswa : 24 orang

Jumlah Butir Soal 08

Taraf Signifikan 5%
No Nama Nomor Soal Nilai

1 2 3 4 5 6 7 8

1 AA 7 8 8 15 13 13 14 14 92
2 TE 6 8 8 13 13 5 12 14 79
3 EZ 7 9 9 15 11 8 9 10 78
4 APS 6 8 8 13 13 8 12 6 74
5 OPS 6 6 6 13 13 8 2 0 54
6 RAT 6 8 6 1 10 13 10 0 54
7 AKA 6 6 4 13 13 3 0 0 45
8 MSP 6 7 1 7 6 13 0 0 40
9 YS 6 6 6 5 5 8 1 0 37
10 Y 6 8 8 0 13 0 0 1 36
11 GN 6 6 4 1 5 8 3 2 35
12 FEY 5 7 3 4 6 8 1 0 34
13 CW 6 8 4 5 5 0 1 0 29
14 MS 5 6 4 8 5 1 0 0 29
15 DA 6 6 4 1 5 6 0 0 28
16 RA 6 6 4 5 5 0 1 0 27
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Nomor Soal

No Nama Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8
17 SA 6 8 8 5 0 0 0 0 27
18 LU 7 6 4 1 5 0 1 0 24
19 RPS 6 6 4 0 7 0 1 0 24
20 MKS 6 6 3 0 4 0 2 2 23
21 DM 6 6 3 0 4 0 2 2 23
22 BSW 6 8 4 0 3 0 0 0 21
23 RYP 5 6 7 1 0 0 0 0 19
24 AN 5 6 4 0 3 0 0 0 18
Rata-rata 5.958333333 6.875 5.166666667 5.25 6.958333333 4.25 3 2.125 54.83333333
SMI 7 9 9 17 14 14 15 15
IK 0.851190476 | 0.763888889 | 0.574074074 | 0.308823529 0.49702381 0.303571429 0.2 0.141666667
Kesimpulan Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sukar
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Lampiran 13 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Uji Coba

Hasil Perhitungan Uji Daya Pembeda Soal Uji Coba

Jumlah Siswa : 24 orang

Jumlah Butir Soal : 8

Taraf Signifikan : 5%
No Nama Nomor Soal Nilai

1 2 3 4 5 6 7 8

1 AA 7 8 8 15 13 13 14 14 92
2 TE 6 8 8 13 13 5 12 14 79
3 EZ 7 9 9 15 11 8 9 10 78
4 APS 6 8 8 13 13 8 12 6 74
5 OPS 6 6 6 13 13 8 2 0 54
6 RAT 6 8 6 1 10 13 10 0 54
7 AKA 6 6 4 13 13 3 0 0 45
8 MSP 6 7 1 7 6 13 0 0 40
9 YS 6 6 6 5 5 8 1 0 37
10 IY 6 8 8 0 13 0 0 1 36
11 GN 6 6 4 1 5 8 3 2 35
12 FEY 5 7 3 4 6 8 1 0 34
13 CW 6 8 4 5 5 0 1 0 29
14 MS 5 6 4 8 5 1 0 0 29
15 DA 6 6 4 1 5 6 0 0 28
16 RA 6 6 4 5 5 0 1 0 27
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Nomor Soal

No Nama Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8
17 SA 6 8 8 5 0 0 0 0 27
18 LU 7 6 4 1 5 0 1 0 24
19 RPS 6 6 4 0 7 0 1 0 24
20 MKS 6 6 3 0 4 0 2 2 23
21 DM 6 6 3 0 4 0 2 2 23
22 BSW 6 8 4 0 3 0 0 0 21
23 RYP 5 6 7 1 0 0 0 0 19
24 AN 5 6 4 0 3 0 0 0 18
Rata'rat::;:lomp"k 6.083333333 7.25 5.916666667 | 8.333333333 | 10.08333333 | 7.916666667 | 5.333333333 | 3.916666667 | 54.83333333
Rata'rf: Vlv‘;llomp"k 5.833333333 6.5 4416666667 | 2.166666667 | 3.833333333 | 0.583333333 | 0.666666667 | 0.333333333 | 24.33333333
SMI 7 9 9 17 14 14 15 15
DP 0.035714286 | 0.083333333 | 0.166666667 | 0.362745098 | 0.446428571 | 0.523809524 | 0.311111111 | 0.238888889
Kesimpulan Buruk Buruk Buruk Cukup Baik Baik Cukup Cukup
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Lampiran 14 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen

Nomor Validasi Reliabilitas Daya Pembeda Indeks Kesukaran Ket
Soal Nilai Status Nilai Status Nilai Status Nilai Status
1. 0,4960 Valid 0,0357 Buruk 0,8511 | Mudah Direvisi
2. 0,5936 Valid 0,0833 Buruk 0,7638 | Mudah Direvisi
3. 0,6305 Valid 0,1667 Buruk 0,5740 | Sedang Direvisi
4, 0,8325 Valid ) 0,3627 Cukup 0,3088 | Sedang | Digunakan
. 0.774 Reliabel . .
5. 0,8065 Valid 0,4464 Baik 0,4970 | Sedang | Digunakan
6. 0,6831 Valid 0,5238 Baik 0,3035 | Sedang | Digunakan
7. 0,8960 Valid 0,3111 Cukup 0,2 Sukar | Digunakan
8. 0,8463 Valid 0,2388 Cukup 0,1416 Sukar | Digunakan
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Lampiran 15 Soal Posttest

SOAL POSTTEST
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Lingkaran
Kelas : VIII
Waktu : 2 x 40 Menit

Petunjuk :
Selesaikan soal dibawah ini dengan lengkap dan jelas serta lengkapi langkah

penyelesaiannya!

1. Perhatikan gambar dibawah ini!
—— Tentukanlah unsur-unsur lingkaran :

tail - " .
g,tg;mn{*““’?hf' a. Jari-jari
K,

|
{ b. Diameter
L .‘"(\ f.t‘ c. Tali busur

“
Y E }é d. Apotema
&7 e.Juring minor

2. Perhatikan gambar dibawah ini!
Diketahui besar sudut pusat lingkaran O adalah 130°.
Tentukan £ACB !

3. Perhatikan gambar dibawah ini!
Diketahui m£KAL = 30°
Tentukan m£KPL !

4. Perhatikan gambar dibawah ini!
Diketahui m£PQR = 125°,m£QRS = 78°.
Tentukan :
a. msSPQ

R b.msRSP
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. Luas juring lingkaran dengan jari-jari 14 cm dan sudut pusat 90° adalah ...

22
cm’ (r = 7)

. Tentukan panjang busur lingkaran yang diketahui sudut pusatnya 30° dan
diameternya 42 cm!

. Diketahui jarak antara pusat lingkaran 4 dan B adalah 20 cm. Panjang jari-jari
masing-masing lingkaran tersebut adalah 22 cm dan 10 cm. Panjang garis
singgung persekutan luar lingkaran A dan lingkaran B adalah...... cm.

. Diketahui dua lingkaran berbeda. Diameter lingkaran pertama adalah 20 cm,
sedangkan diameter lingkaran kedua adalah 4 cm. Jika Jarak pusat dua
lingkaran tersebut 13 cm, maka panjang garis singgung persekutuan dalamnya
adalah ....... cm.
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Lampiran 16 Rubrik Penilaian Soal Postfest

RUBRIK PENILAIAN SOAL POSTTEST

No.

Kunci Jawaban

Skor

Skor
Total

Diketahui : Lingkaran yang berpusat di titik O

Ditanya : Unsur lingkaran (jari-jari, diameter, tali
busur, apotema, juring)

Dijawab :

a. Jari-jari : OA/AO, OB/BO, OC/CO, OD/DO

Diameter :BD/DB

Tali busur : AB/BA, BC/CB

Apotema : OF/FO

Juring minor : BOC/COB, COD/DOC,

DOA/AOD, AOB/BOA, COA/AOC

o po o

1

—_ N = N

W

15

Diketahui : Sudut pusat adalah 130°
Ditanya : mzACB
Dijawab :
Sudut pusat = 2 x sudut keliling
msAOB = 2 x m£ACB

130° = 2 x m£ACB

130°
m<ACB =

msACB = 65°
Jadi, sudut keliling m£ACB = 65°

—

Diketahui : mzKAL = 30°
Ditanya : mzKPL
Dijawab :

Sudut pusat = 2 x sudut keliling
msKPL =2 x msKAL
m«KPL =2 x 30°
m«4KPL = 60°

Jadi, mzKPL = 60°

Diketahui : m£PQR = 125°, m£QRS = 78°
Ditanya : mzSPQ, m£RSP
Dijawab :
c. 4£SPQ berhadapan dengan £QRS, itu berarti
msSPQ+ m£QRS = 180°
m«SPQ+ 78°=180°
m«SPQ=180° — 78°

15
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msSPQ=102°
d. £RSP berhadapan dengan 2PQR, itu berarti
m£RSP+msPQR = 180°
m«RSP+ 125° = 180°
msRSP=180° — 125°
ms£RSP=55°
Jadi, m£SPQ= 102° dan m£RSP= 55°

Diketahui : r = 14 cm.
Sudut pusat adalah 90°
22
7
Ditanya : Luas juring
Dijawab :
Luas lingkaran

T =

= mr?

22
Luas lingkaran = 7x 14cm x 14cm

Luas lingkaran = 616 cm?
sudut pusat

L i
UASJUIG = o dut lingkaran
[e]

360°

Luas juring = 154 cm?
Jadi, luas juring dengan jari-jari lingkaran 14 cm
dan sudut pusat 90° adalah 154 cm?

x 616 cm?

Luas juring =

x luas lingkaran

10

13

Diketahui : d =42 cm.
Sudut pusat adalah 30°
Ditanya : Panjang busur
Dijawab :
Keliling lingkaran = 2nr

Keliling lingkaran = 2 x7x 21cm

Keliling lingkaran = 132 cm
sudut pusat

Panj b =
arjang busur sudut lingkaran

[e]

x 132 cm

Panjang busur = 360°

Panjang busur = 11cm
Jadi, luas juring dengan jari-jari lingkaran 21 cm
dan sudut pusat 30° adalah 11 cm.

x kl.lingkaran

10

13

Diketahui : Jarak antar titik pusat (AB) =20 cm
r=22cm, r, =10 cm
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Ditanya : Panjang garis singgung persekutuan luar 1
Dijawab :
Misalkan : AB = Jarak pusat dua lingkaran
Garis singgung persekutuan luar
= JAB% — (1, — 1)2 14
= /202 — (22 — 10)?2 10

_ 20i 122
= V400 — 144
= V256 cm
=16cm
Jadi, panjang garis singgung persekutuan luar dua 1
lingkaran adalah 16 cm.

Diketahui : d;=20 cm, d,=4 cm
Jarak pusat dua lingkaran adalah 13 cm
Ditanya : Panjang garis sing. persekutuan dalam 1
Dijawab :
Misalkan : MN = jarak pusat dua lingkaran
AB = Garis sing. persekutuan dalam

AB = \[(MN)Z — (ry +1,)?

AB = /(13)2 — (10 + 2)2 11

AB =\[(13)? - (12)?

AB =169 — 144

AB =25 14
AB =5

Jadi, panjang garis singgung persekutuan dalam 1
dua lingkaran adalah 5 cm.
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Lampiran 17 Nilai Posttest Kelas Sampel

Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Sampel

Kelas Eksperimen 1 (VIII A) Kelas Eksperimen 2 (VIII B)
No. Nama Nilai No. Nama Nilai
1 Al 73 1 AD 66.5
2 AM 49 2 ADR 74
3 AP 51 3 AP 50
4 AR 54 4 AR 72
5 D 14 5 C 82
6 F 4 6 DL 72
7 G 56 7 DS 23
8 HK 31 8 F 80
9 HR 61 9 JS 78
10 J 64 10 M 81
11 LC 36 11 K 59
12 LS 59 12 MA 68
13 MR 42 13 MF 71
14 N 38 14 MS 45
15 PR 79 15 MR 50
16 PU 43.5 16 O 54
17 RA 51 17 P 47
18 RI 26 18 R 13
19 RZ 54 19 S 55
20 SL 60 20 SH 39
21 SN 48 21 \Y 64
22 SR 36 22 Y 93
23 SH 57 23 Z 72
24 Y 84
Jumlah 1170.5 Jumlah 1408.5
Rata-Rata 48.77 Rata-Rata 61.24
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Nilai Posttest Kelas Eksperimen 1 (Discovery Learning)

No Nama Nomor Soal Skor
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Al 7 7 4 14 12 12 7 10 73
2 AM 11 4 7 9 10 0 2 6 49
3 AP 7 1 1 9 12 7 7 7 51
4 AR 8 5 7 8 12 0 7 7 54
5 D 4 2 2 2 0 2 2 0 14
6 F 0 0 3 1 0 0 0 0 4
7 G 5 2 2 7 12 11 9 8 56
8 HK 0 2 7 7 7 4 2 2 31
9 HR 8 5 7 10 12 5 7 7 61
10 J 6 5 7 9 12 12 6 7 64
11 LC 8 7 6 8 5 0 2 0 36
12 LS 7 0 0 14 12 12 7 7 59
13 MR 0 2 2 14 7 1 12 4 42
14 N 7 2 5 8 4 2 8 2 38
15 PR 8 7 5 13 12 12 12 10 79
16 PU 0 2 7 14 7 0 12 1.5 43.5
17 RA 8 3 7 9 10 0 7 7 51
18 RI 8 5 6 5 0 0 2 0 26
19 RZ 7 5 7 9 12 0 7 7 54
20 SL 8 5 5 10 12 0 10 10 60
21 SN 11 2 2 2 11 6 10 4 48
22 SR 8 1 1 9 8 6 1 2 36
23 SH 11 0 0 9 12 12 6 7 57
24 Y 8 7 7 14 12 12 12 12 84
Jumlah 155 81 107 | 214 | 213 116 169 | 127.5 | 1170.5
Skor Maksimum | 360 192 192 | 360 | 312 | 312 | 336 | 336

Persentase % | 43.06 | 42.19 | 55.73 | 59.44 | 68.27 | 37.18 | 46.73 | 37.95
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Nilai Posttest Kelas Eksperimen 2 (Inkuiri Terbimbing)

No Nama Nomor Soal Skor
1 2 3 4 5 6 7 8
1 AD 10 7 7 0.5 10 10 10 12 66.5
2 ADR 9 7 7 7 12 12 10 10 74
3 AP 9 3 7 0 11 0 10 10 50
4 AR 12 7 7 0 10 12 12 12 72
5 C 5 7 7 14 13 12 12 12 82
6 DL 10 7 7 0 12 12 12 12 72
7 DS 8 5 6 2 0 1 1 0 23
8 F 9 7 7 10 12 11 12 12 80
9 JS 10 8 8 2 13 12 12 13 78
10 M 9 8 8 7 13 12 12 12 81
11 K 9 7 7 8 10 2 12 4 59
12 MA 10 7 7 1 9 12 10 12 68
13 MF 9 7 7 0 12 12 12 12 71
14 MS 8 7 7 0 10 7 6 0 45
15 MR 8 7 7 0 10 2 6 10 50
16 o 8 5 7 2 12 12 7 1 54
17 P 4 7 7 0 12 0 7 10 47
18 R 4 4 1 0 0 2 2 0 13
19 S 8 7 7 0 10 7 6 10 55
20 SH 7 7 7 0 10 1 7 0 39
21 \% 7 5 7 2 12 12 7 12 64
22 Y 10 8 8 15 13 13 13 13 93
23 Z 10 7 7 0 12 12 12 12 72
Jumlah 193 151 157 | 70.5 | 238 188 | 210 201 | 1408.5
Skor Maksimum | 345 184 184 | 345 | 299 | 299 | 322 322
Persentase % 55.94 | 82.06 | 85.33 | 20.44 | 79.60 | 62.88 | 65.22 | 62.42
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Lampiran 18 Deskripsi Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Deskripsi hasil posttest kelas eksperimen

Statistics
Discovery Learning | Inkuiri Terbimbing
N Valid 24 23
Mean 48.771 61.239
Median 51.000 66.500
Std. Deviation 18.7698 19.3637
Variance 352.304 374.952
Skewness -.433 -.840
Minimum 4.0 13.0
Maximum 84.0 93.0
Sum 1170.5 1408.5

Grafik hasil posttest kelas eksperimen 1 (Discovery Learning)

2
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Grafik hasil posttest kelas eksperimen 2 (Inkuiri Terbimbing)
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Lampiran 19 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 1
Uji Statistika (Shapiro Wilk) Berbantuan Microsoft Excel

1. Merumuskan Hipotesis
Hp : Data hasil belajar berdistribusi normal
H; : Data hasil belajar tidak berdistribusi normal
2. Menentukan Taraf Nyata
a=5%=0,05
n=24
p-value = 0,916
3. Kriteria Pengujian
Hy diterima jika T3 > p-value
Hy ditolak jika T3 < p-value
4. Uji Statistik

No X; X;—-X | (X;—X)?
1 4 -44.77 2004.43
2 14 -34.77 1209.01
3 26 22.77 518.51
4 31 -17.77 315.80
5 36 -12.77 163.09
6 36 -12.77 163.09
7 38 -10.77 116.01
8 42 -6.77 45.84
9 43.5 -5.27 27.78
10 48 -0.77 0.59
11 49 0.23 0.05
12 51 2.23 4.97
13 51 2.23 4.97
14 54 5.23 27.34
15 54 5.23 27.34
16 56 7.23 52.26
17 57 8.23 67.72
18 59 10.23 104.64
19 60 11.23 126.09
20 61 12.23 149.55
21 64 15.23 231.93
22 73 24.23 587.05

171



23 79 30.23 913.80

24 84 35.23 1241.09
Jumlah 1170.5 0.00 8102.99
Rata-rata 48.77

I a; Xn—i+1 X; Xn-iv1—Xi | ai(Xp_j41 —X;)
1 0.4493 84 4 80 35.944
2 0.3098 79 14 65 20.137
3 0.2554 73 26 47 12.0038
4 0.2145 64 31 33 7.0785
5 0.1807 61 36 25 4.5175
6 0.1512 60 36 24 3.6288
7 0.1245 59 38 21 2.6145
8 0.0997 57 42 15 1.4955
9 0.0764 56 43.5 12.5 0.955
10 0.0539 54 48 6 0.3234
11 0.0321 54 49 5 0.1605
12 0.0107 51 51 0 0
Jumlah 88.86
_1 N 2 — 1 2
T3 = B Z al-(Xn_Hl - Xi) = m (88,86) = 0,9744
Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan Shapiro Wilk didapatkan nilai Tz = 0,9744.
Karena 0,9744 > 0,916 yaitu T; > p-value maka Hy diterima, ini berarti data

hasil belajar berdistribusi normal.
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Uji Statistika (Shapiro Wilk) Menggunakan Software SPSS

. Merumuskan Hipotesis

Hpy : Data hasil belajar berdistribusi normal

H; : Data hasil belajar tidak berdistribusi normal

. Menentukan Taraf Nyata
a=5%=0,05

Kriteria Pengujian

Hy diterima jika sig. > a
Hy ditolak jika sig. <a

. Uji Statistik

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df | Sig.
Discovery Learning .109 24 200" 975 24] .796

Nilai sig. = 0,796. Karena sig. > a yaitu 0,796 > 0,05, maka H, diterima.

Kesimpulan

Karena Hj diterima, ini berarti data hasil belajar berdistribusi normal.
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Lampiran 20 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 2

Uji Statistika (Shapiro Wilk) Berbantuan Microsoft Excel

1. Merumuskan Hipotesis

Hp : Data hasil belajar kelas inkuiri terbimbing berdistribusi normal

H; : Data hasil belajar kelas inkuiri terbimbing tidak berdistribusi normal

2. Menentukan Taraf Nyata
a=5%=0,05
n=23
p-value = 0,914
3. Kiiteria Pengujian
Hy diterima jika T3 > p-value
Hy ditolak jika T3 < p-value
4. Uji Statistik

No X; X;i—-X | X;i—X)?
1 13 -48.24 2327.01
2 23 -38.24 1462.23
3 39 22.24 494.58
4 45 -16.24 263.71
5 47 -14.24 202.75
6 50 -11.24 126.32
7 50 -11.24 126.32
8 54 -7.24 52.41
9 55 -6.24 38.93
10 59 -2.24 5.01
11 64 2.76 7.62
12 66.5 5.26 27.68
13 68 6.76 45.71
14 71 9.76 95.27
15 72 10.76 115.80
16 72 10.76 115.80
17 72 10.76 115.80
18 74 12.76 162.84
19 78 16.76 280.93
20 80 18.76 351.97
21 81 19.76 390.49
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2 82 20.76 431.01
” 93 31.76 1008.75
Jumlah | 14085 |  0.00 8248.93
Rata-rata 61.24
I a; Xn-it1 X; Xn-iv1—Xi | ai(Xp_j41 —X;)
1 0.4542 93 13 80 36.336
2 0.3126 82 23 59 18.4434
3 0.2563 81 39 42 10.7646
4 0.2139 80 45 35 7.4865
5 0.1787 78 47 31 5.5397
6 0.148 74 50 24 3.552
7 0.1201 72 50 22 2.6422
8 0.0941 72 54 18 1.6938
9 0.0696 72 55 17 1.1832
10 0.0459 71 59 12 0.5508
11 0.0228 68 64 4 0.0912
12 0 66.5 66.5 0 0
Jumlah 88.28
K 2
T, =% Zl ai(Xn-i11=X)| = g7z5755 8828)° = 09448
Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan Shapiro Wilk didapatkan nilai Tz = 0,9448.

Karena 0,9448 > 0,914 yaitu T; > p-value maka Hj diterima, ini berarti data

hasil belajar kelas inkuiri terbimbing berdistribusi normal.
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Uji Statistika (Shapiro Wilk) Berbantuan Software SPSS

. Merumuskan Hipotesis

Hy : Data hasil belajar kelas inkuiri terbimbing berdistribusi normal

H; : Data hasil belajar kelas inkuiri terbimbing tidak berdistribusi normal
. Menentukan Taraf Nyata

a=5%=0,05

Kriteria Pengujian

Hy diterima jika sig. > a

Hy ditolak jika sig. <a

. Uji Statistik

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. | Statistic df Sig.

Inkuiri Terbimbing 129 23| .200° .945 23 .230
Nilai sig. = 0,23. Karena sig. > a yaitu 0,23 > 0,05, maka Hy diterima.

Kesimpulan
Karena H, diterima, ini berarti data hasil belajar kelas inkuiri terbimbing

berdistribusi normal.
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Lampiran 21 Hasil Uji Homogenitas

Uji Statistika (Uji Fisher) Berbantuan Microsoft Excel

1. Merumuskan Hipotesis

Hp : Kedua varians hasil belajar kelas sampel homogen

H; : Kedua varians hasil belajar kelas sampel tidak homogen

2. Menentukan Taraf Nyata
a=5%=0,05
dfinl)=k-1=2-1=1
df(n2)=n-k=47-2=45
Fiabel = 4,06

3. Kriteria Pengujian
Hy diterima jika Fpiwung < Fiapel
Hy ditolak jika Fhitung > Fiapel

4. Uji Statistik

No X1 X2 (X1 —X1)* | (X2 —X2)?
1 73 66.5 587.05 27.68
2 49 74 0.05 162.84
3 51 50 4.97 126.32
4 54 72 27.34 115.80
5 14 82 1209.01 431.01
6 4 72 2004.43 115.80
7 56 23 52.26 1462.23
8 31 80 315.80 351.97
9 61 78 149.55 280.93
10 64 81 231.93 390.49
11 36 59 163.09 5.01
12 59 68 104.64 45.71
13 42 71 45.84 95.27
14 38 45 116.01 263.71
15 79 50 913.80 126.32
16 435 54 27.78 5241
17 51 47 4.97 202.75
18 26 13 518.51 2327.01
19 54 55 27.34 38.93
20 60 39 126.09 494.58
21 48 64 0.59 7.62
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22 36 93 163.09 1008.75

23 57 72 67.72 115.80

24 84 1241.09

Rata-rata | 48.77 61.24

Varians 352.30 | 374.95

Uji F 1.06
Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan uji Fisher didapatkan nilai Fpiwng = 1,006.
Karena Fpiwung < Frabet maka Hy diterima, ini berarti kedua varians hasil belajar

kelas sampel homogen.

Uji Statistika Menggunakan Software SPSS

Merumuskan Hipotesis
Hpy : Kedua varians hasil belajar kelas sampel homogen
H; : Kedua varians hasil belajar kelas sampel tidak homogen
Menentukan Taraf Nyata
a=5%=0,05
Kriteria Pengujian

Hy diterima jika sig. > o

Hy ditolak jika sig. < a
Uji Statistik

Test of Homogeneity of Variances

Nilai Posttest

Levene Statistic df1 df2 Sig.

152 1 45 .699I

Nilai sig. = 0,699. Karena sig. > a yaitu 0,699 > 0,05, maka H, diterima
Kesimpulan
Karena Hy diterima, ini berarti kedua varians hasil belajar kelas sampel

homogen.
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Lampiran 22 Hasil Uji Hipotesis

Uji Statistika (Uji t) Berbantuan Microsoft Excel

1. Merumuskan Hipotesis

Ho : up = pp : Hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model

pembelajaran discovery learning sama dengan hasil belajar

matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran

inkuiri terbimbing pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 6

Kota Bengkulu.

H; : pu; # pp : Hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model

pembelajaran discovery learning tidak sama dengan hasil

belajar matematika siswa dengan menerapkan model

pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas VIII di

SMP Negeri 6 Kota Bengkulu.

2. Menentukan Taraf Nyata

oa=5%=0,05
dk=n+n-2=24+23-2=45
trabel = £0,05:45) = 2,01
3. Kriteria Pengujian
Hy diterima jika - tiabel < thitung < ttabel
Hp ditolak jika thitung < - ttabel ataU thitung > trabel

4. Uiji Statistik

Kelas Discovery Learning | Inkuiri Terbimbing
Rata-rata 48.77 61.24
Si’ 352.30 374.95
Sgabungan 19.06
thitung -2.24
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5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan uji t dua sampel independen didapatkan nilai
thing = -2,24 . Karena thiung < -twbet maka Hy ditolak, ini berarti hasil belajar
matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning
tidak sama dengan hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Kota
Bengkulu.

Uji Statistika (Uji t) Berbantuan Software SPSS
1. Merumuskan Hipotesis

Hp : w; = py : Hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning sama dengan hasil belajar
matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 6
Kota Bengkulu.

H; : w; # py : Hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning tidak sama dengan hasil
belajar matematika siswa dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas VIII di
SMP Negeri 6 Kota Bengkulu.

2. Menentukan Taraf Nyata

a=5%=0,05

3. Kriteria Pengujian
Hy diterima jika sig. (2-tailed) > a
Hy ditolak jika sig. (2-tailed) < o
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4. Uiji Statistik

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence

Interval of the

Sig. (2-| Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) | Difference |Difference| Lower Upper
Nilai Equal variances
152 .699| -2.242 45 .030] -12.4683 5.5623| -23.6714| -1.2652
Posttest assumed
Equal variances
-2.240]44.751 .030] -12.4683 5.5661| -23.6807| -1.2559
not assumed

Nilai sig. (2-tailed) = 0,03. Karena sig. (2-tailed) < a yaitu 0,03 < 0,05 maka

H ditolak.

5. Kesimpulan

Karena H, ditolak, ini berarti hasil belajar matematika siswa dengan

menerapkan model pembelajaran discovery learning tidak sama dengan hasil

belajar matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri

terbimbing pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu.
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Lampiran 23 Nilai Ulangan Semester Ganjil Kelas Sampel

Statistics
Eksperimen1 Eksperimen2
N Valid 24 23
Missing 0 1
Mean 59.08 57.78
Variance 156.25 164.99
Minimum 35 37
Maximum 83 80
Sum 1418 1329
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Lampiran 24 Lembar Validasi oleh Dosen

LEMBAR VALIDASI POSTTEST

Mamn Yalidator : Mur Aliyyah Irsal, §.Pd,, M.Pd.
Lembagn Pendidikan : Pendidikan Matematika FEIP Universitas Bengkulu

Petunjuk :
Dimahonkan Ibu untuk memberikan skor berupa angka (1-4) pada kelom SEFUi
pda setiap butir penilaian dengan keteranpan sebagai berikut:
| = tidak sesum
2 = kurang sesuai
3 = sesuaj
4 = sanpot sesuad
Momor Soal

e Kriteria Penilafan TTz[3la]51617]%8
Muteri
I Sﬂllﬂmfm kompetensi
dnsar ""I"

2 | Soal sesuai dengan indikator
3 | Boal sesuai dengan materi yang
dipelajari
Segi Konstruksi
|| Mengpunakan kata tanya atan
perintah yang menunjuk 414 (4 14
_penyelesnian
2 | Petunjuk pengeriaan sool
diberikan dengan jelas
3 | Kondisi masalah yang diberikan
jelas dan berfungsi
4 | Gambar yang diberikan jelas
| Segi Bahasa

I Soal mengrunakan bahasa sesua;
dengan kaidah Bahasa Indonesia

4
2 | Soal menggunakan bahasa vang d" i3 ii AN
4

qlal4]4]d

ml
—L=

r\.\‘-\l
ok
N
Lo
Wi

%
o

3 4|4 [4]% |4

S o
o=
i
g | e |
| D || el || D
-
=
£

s

b=
—L-
=L

mudah dipahwmi siswa
3 | Soal tidak menimbulkan 4
Penilaian:
A, Kriteria soal

a. SV = Sangat valid (total skor 33-40)

b. ¥V =Valid (total skor 25-32)

e. KV =Kurang Valid (total skor 18-24)

d. TV =Tidak Valid (total skor 10-17)
B. Kesimpulan :

a. Dapat digunakan lanpa revisi

@ Dapat digunakan dengan revisi
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Mahon menuliskan butit-buti revisi dan saran di bawah ini

|- Komentan'saran —
Ck | podn pailesk  ges |

|| DR S

| B Aot B L R B e R S R E R S R i SRS e i e d |

Bengkulu, § Febrpars 2019
Validatar

I
__.--"'.-__.J-'_:.':- o
~ 4
- P |
_"'_ _."""_:-' 'I|"
o

Mur Alivyab &rﬂal, 5 P, ML
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Lampiran 25 Lembar Validasi oleh Guru

Marmn Vulidam

LEMBAR Y ALIDAST FOSTTERT

Wb, &P,

Lembagn Pendidikun ; S Mgt o Kodn enpghalu

Pelunjuk -

Dimahonkan [l untuk membecikan skor ierupa angka (10 pada kol s

T"a.'lljll -&I_‘l.iﬂp hulie F:n”"-IUTl ';]':-"llglll" kEl{-‘l'l.ll'.ll.'.-:-"'- !f_"l!l:'ll.,'i"i I:l:rikul.:
1= riduk wwsung

2= kurang sesuai
3 —=semmi
7 = RAnpod scsuai
S Meenog Saal
'I"-.-:!-I Erileria Penilnin 71517 [4 R 7] K
| Sepi Mareri
T | Sowl sesual dengan kumpsicngi :.": clalolwly] o]y
e , 1 |t
2 | Sonl scaua deugan indzkabyr i O (A e M
1| Bond mesugi denpan ibstcr vanE IS B T 7 Pl I
| dipelajan M B e M L .
| Sepl Koustruhsi g !
1 Menppmoaknn kota taooen mtai . | H
perinlah yuny meounjul Yool Yl N . k1
. penyelesainn | Lo
2 | Pemnjuk pengerinnn snal | v lwloe v/ ¢ vnle
diberikan dengan jolas i 1l
3 | Kondisi masalah yang diberikan i T BE W 7
jelaa dan herfimpsi ‘
4 | Cuabar vang diberibanjelae (Y v 0, | Tlal-
Srmi Tahusa :
L [ Soal menpzunnkan baliass seeini | AFIEE AR [ .
dengan keidoh Baliazs Indanesia L . i =
2| Soal mengpnakan babnsoyvamg o e | | e | L e g
miuclaly dipahaai igwn i I"I'
k! Smlti.flakmr:niml:-ulm | g [ |yl G |,_:. i |‘r. |
peoaliivan ganda i
Penilaian:
A, Kreria soal
a. SV - Sangat valid (total skor 35-400)
b V= Valid {telal skor 23-32)
o KV = Ewang Valid [rotal skor 18-24)
d. Tv = Tidak Vulid (tornd shor (0-17)
B. Eesimpulan :

a. Dapat diguoukan tanpa revisi
I:E.-‘ Dupsar digunakan dengan revisi
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hfohon menulisken bulir-butic revisi dan sarun di bawah ind

| Komenlas!'saran
Pebali gtaf, o B0
Il L T T i e P T
............................................................................................ i

Bengkuly, RFchruari 200
Walldator
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Lampiran 26 Lembar Jawaban LKPD Discovery Learning

.- STIMULATION “]

Perhatikan gambar A dan gambar B dibawszh ini!

Cambar A Cambar B

[

Gambar A merupakan roda yang berbentuk lingkaran. Jika roda terssbut dibuat
kerangka, maka terbentuklzh menjadi ssperti gambar B.

Fadz gambar B :

1. Titik A, B, C dan E merupakan titik-titik pada lingkaran.

2. Titik © merupakan titik pusat lingkaran.

3. Titik D merupakan perpotongan garis BE dengan garis OC

4. Garis 0D tegak lurus terhadap garis BE.

5. Caris AE adalzh perpanjangan garis AD yvang dibatasi cleh lingkaran.
Bagian-bagian terssbut akan membentuk unsur-unsur lingkaran, diantaranys

jari-jari, diameter, tali busur, apotemna, juring, dan tembereng. Manakah yang

termasuk dalam wnsur-unsur lingkaran? Untuk menjawab pertanyaan ini,

lakukan beberapa langkah berilut

| PROBLEM STATEMENT

ﬁerdmrlmn stimulasi diatas, buatlah hipotesls ferkalt unsur-unsur ingkaran
berdasarkan gambar B, Yang termasuk unsur-unsur Bngkaran adakah

1. Oa, QF O5, 25 adalah jeri-jari ingkaran.

2. A& adalah dismeter lingkaran.

3, B A¢ adalah tall busur lngkaran,

4, (& adalah spotema lngiaran.

5. Ec, £B, B £ £A, B4 edelah busur lingkaran,

6. FL 08 W, £R &4 £ adalsh juring lingkaran,

7. £, &4 adalsh tembereng lingkaran.
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Pada gambar 2
Apakah lingkaran P memiliki sudut passat? L;Jd.&lﬂika bya, sudut apa ¥ .E,'!::lii-'.tl'f

%

2. Apaksh lingkaran Q memiliki sudut pusat? @€ Tika iva, sudut apa 1 bdar

3. Menghadap sudut manakah titik-titik sudut pada lingkaran P? Lo, 002
4 :

. Menghadap sudut manakah titik-titik sudut pada lingkaren Q7 ik, Acle...
’\5. Apa hubungan antara titik-titik sudut yang saling berhadapan pada fingkaran tersebut!

5. Lakukan hal yang sana sepertl pada langkah 2-4 pada kotak yang telah disediakan
dengan menggunakan bbik-litik yang bBerbeda, Kermudlan Wiiskan besar sudut pasat

dan sudut keliling yang terbentuk. .
Lingkaran 2 | Linglka

ran 3
TR
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iy
d Lengkapllal tabel dibawah Ini berdasarkan dsta coffecion pada tahap sebelummya.
Gambar | R F Br Jarak antar titils pusat FE‘I’!I_IEI'IE Faris 5i.nﬂgung haar
M 7 T " A AL 3 ;|
| 7] T I ) | b s |
Ed| s E | T, |
= i

Perhatikanlah kolom 4. 5, dan af

Tahukah kalian babws ini kolom 4, 5 dan & merupakan trlpel phyteagaras?
darl kita Wheat !

(ecdam &) ={katom 3)* - (kolom 4§

Fercipoarionn kel datsl. didspaton babesa pad Enghatan |, 2

(Penjong. getis Sggug. ety = Joumk, 2otel tdik Psa ¢ B2l g
Tika kita analisls, didapetkan bahwa
[L.‘l ..... an)? = 1‘5 connnlIF - [, ?" )
...... e = PBem -, ﬂcm’
(Panjang garls singgung luark = (R-r)* - {Jarak antar litik pusal)*
AN ... - wov: T o
Jadi, panjang garis Sngeung persakurtuan luar dua lingkaran = H sl
/L!ﬂmpﬂd-ru:-ruh.,.,.h“. el ke i soliion pads tshap sty R —
= I Tpmaﬂdwﬂ"m Baghiss _-.i-‘tl hbﬂw"ﬂ
Beciresdel | el Agharan pansh i Py poringt | punieng O s
r— LA I e i !
Tdf-rmﬁ-mn m‘_| W_" N «
'ﬂ"-h il _I}J" 'F _ | 4 — ]f-
Lingharen psvab | Lig' | ¥ L
ZBGF 'I_ _l_ __E I_ -] e |
Fong ITJmmw.h Tha N 1 a wl —

et 7 g hid it 9 Sefuncier &% ing nganes DETA memd denge ok

il G iErhisdag sechat [nupicaran [Ae- Sehizpgs dcapatbas

Lisii jirig &

Bagar padal a

Lisst il ng ll ngharas proak

= Pesarauduc fnghirsn seash
Karaven bt furing Pregiosran poeid adiglsh bun Fnghuren, reaka ;

Lis juringa _ @

Libw Lisgkaran Lo

[ L] juar lisgkarsa

B
L .II!'!-:‘.il 'I'-- a! - -l

Lige ivinga =

=
Liis paing a =

Larerin a1 [bighacan & orl. irhinggs dapat drht ;
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Perhatilsan gambar dibawh inil

Hitunglah panjang garti singgung perchufuan fuor dis lirgharan dengan
menggunakan rumis yang didapatkan pada fanghkah diwn provesing, bermodian
bandingkan hasilmya dengan panfang garis sliggung persekutoan luse dias
lingkaran yang ada pada gamibar, yailu AC = DB = 12 on apakab wema s
yang didapatkan menggunakan ramus dengan hadil pacls gambas 37

¥ .::i.'l.'-:'.i'_ awiter j'_lz.n{f faim!i;{’ﬁ_-,l']':
1-2)

N59=s

Viaq—

\"-' [z,
I Tal Busur

| L Perutn,, Tueg Sand
L. tnsrabyowenlon 4 buwe
Koo bedoran

=
=

Apoterna
Lo Penls twed faeg
L ey -3 '"“"'f*"'*"'ﬂ' B
enghykurdbeee ke

'lFl.--'l" 3

N . ?-‘3"‘ ‘u,-ﬂa-, ;-"_-}r----"s-:w'r- T
‘ | _-.-Fll.l-'.lu‘*.

| Busur
LB s

| '.'...s:l!&':!'.-:..;lml..

g F-'I-E-+_._'P_'|"'|'.I L l.:r‘:_'-"l

i Pt

AL, i
e . il
LA WS e |

oL

=

| ¢

o

'..r:,l','t}.li:,',‘j..—.-.JFlﬁ AL ;—"HI-;

Iuring

X E}“'FLI Pn

Jari. |

|'I.- l:.

|I"|":|IJ M

B [ LA

Al

L HE...F‘:?I’J

191



Sebutkan unsurgnur yang terdapat pada lingkaran O (gambar diatas) dengan cara
malengkapi tabel yang telah disediakan dibaweah ini!

Unsur-Unsur Lingkaran l _‘
Jari-lari | Diameter | Tali Busr | A Busur Juring Temibene
LR aoD | cob
2. cb | £h L Aog AGE |
s ! AL g s ARt |
) Aok | /
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Lampiran 27 Lembar Jawaban LKPD Inkuiri Terbimbing

MENYAFIRAN MASALAN >
ot 8 o §
{  Lingkaran merupakan salah satu kurva tertutup sederhana yang membagi dua bagian, 1
|  ymitu bagian dalam dan bagian lear, Lingkaran tendiri dari beberapa unsur, vekni jari- |
i jar, diameler, Lali busur, apaiema, L'A'_u.ur._juﬁlw._ dan ‘lerllberung. .
- |
! o~ _ﬂ& Coba amatl gambar dissmping! |
L
| / Apa perbedaan setiap unsur-unsur lingkaran? seperti jari-jar, I
| diarneter, tali busur, apoterna, buesur, jurlng, dan tembereng? |
\ '
: !
o e e e e e e e e —

B e e H"x

 Aiercia ok massish diatal, btheh sty hipteiis mengensl unssr-unsur Brgharn. N

1. Sarkiar vl frak astars ik pusa cengan ftk pads Isglarsn, Wik wate '\
Engharan sesif panjang yang rame.

2. Diamator adsish 38, fome muwtﬁw“ﬂtm

& Apctema adsish \ORTE.. . penn _-:}M.u-cr.l Ly '-:Innm v.’m
"E.rh&f_.l_"":ft‘m

& Junnpd.:hh s:'ﬂi"‘-"h ..... fas h*ﬁjﬂ'ﬂhﬁ'ﬁ‘ﬂ ----- :‘Emm il
gt See M e, Sy S dingw. o g
R ‘-lwr e b demeled
7, Tembererg adaish _ (000 ponew  Yollproe  Vown o ‘et
._..%h .ammmmm ol
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[SUUUT pUsat:

Lengkapilah tabel berikut untuk membantu dalam membuktikan hipotesis.

Rasio sudut Rasio panjang
Li pusat a busur keliliing
ngkaran Gambar busur terhadap 360° lingkaran
a panjang busur
360° keliling lingkaran
1 270° _3 3
360° 4 4
2 Pos L, %
W° 3. 4.
3 g 2, a. |
0" 1 b ‘,
|
i
i
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!'
|
:
|
!
!
;
:

/ Berdasarkan rumusan hipotesis yang telah dibuat, untuk menentukan jarak

rurnah Badu ke rumah Cindi {titlk B ke titik C), kita dapat menggunakan rumus

panjang busur,
Untuk menghitung panjang busur, kita harus mengetahul :
a ="
= e ]
kefiling lingkaran = 2fr = 2 % 2% x M= Lo = B8
a A+
Panjang busur = ?ﬁ - S T-F“r e URUMUE panjang busuar)
Panjang busur = 352 5" B =
-

Panjang busur = ARt
o

Panjang busur = LA™

Jadi, jarak yang harus ditempuh oleh Badu agar sampai kerumah Cindl (titik B

ke titik C)= _I\.&r-

\

|
I
|
|
|
|
|
|
1
\

— e e

e

£ Untuk membuktikan ramusan hipclesis yang telah dibuat, Hitunglah panjang garls
snggung persekutuan dua lingkaran pada langkah mampaitan masdah dengan
Menggunakan rums yang telah kita dapatkan pada langkah ssbelummya. (dergar:

Giaris singgung persekutuan luar = /d% — (L — 1]
Hl =K =/di = (R-r)?

HI =K =/l = Z— 2. )
Hf=1K=J.Ja.2— [ B

H) = IK =+ 5. = a5,
Hl = 1K = 95,
Hl =K = .4

ladi, panjang gars singpung persekutuan luar dua fingkaran adatah 2. cm

L R I T R -]
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Lampiran 28 Lembar Posttest Kelas Eksperimen 1 (Discovery Learning)

T 3 -
5 p i FAL X N ™ R 28 S ol %]
Ak @_1-":.;:_ o i Ler i i 1
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0l AT 2 B S
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i A it e ot
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2
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. b |
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Lampiran 29 Lembar Posttest Kelas Eksperimen 2 (Inkuiri Terbimbing)

G e, v hear e AL =20 A D, 0 £ D% 2\ ™

Dik.  Ltepl .7 Ok B 2 epa + o7
CAwpt = 2e Lkn 1 .
b AERL = 2w M
I R RCT R 555,
/—I |C' [ = B
S E};‘f Vet A gy =TI
2. D’-‘f. ,—f_ﬂr_l:!a =13e* ik, p. £ EF ;?
Dit. £ ey, = 2 J W
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d | F”: s il? = k'ﬁ. N = 1{:1-_
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)
= 65"
e
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et = dalm
B IEQ"._F-“_E'_. Carur l"-nj,tu'm",':l |
ol ':_E"_ ?i‘[:ﬂmrﬁ .
b AR
:F_.%i. % A2 an 4’_ jlgﬂfﬁqﬁrﬂq
1o —EmeTy
:‘_'____ﬁﬂu .
? llll' A R TR *——.._“__T i

200




e Pgroant

ar LR B RS % A bty
| v
[P T S W =AY T o dain Bt -,'.I »
fipeetin = K ¢ 3 L ; o
SRS RTINS S E TN by & i OF admctly g
N | e’

: |""_:-"| PR T | il
LR LA TP Tk VT L " Ly i =
I PR Ll = i

= P S L o
IE"I e I o '_."I-:'
il - G it Al ]
. 3 ) el l"'- ; Lot
To =5% il Lk e = bl "
T -f" fiite R ':"."\“ Feap e d ]
I.U"l': ATl ll"\-"-]l.llu-.n-.- e 1. 1"“”\..." - P'J. GI;;L 1__: 3 ___I.-_. |:'|.\.|| |III . -| . 1-:'..' l}
Ll = AR ":-'-'-. I'll_ o I:
Ll K 7 2 _Il PR I | i 1
T I oo W -

=120a LG : B o fepener
I:I!d'. I-IJ‘-': WTEmrn,. i I_.'l.-:---l"‘ﬁ'l!"!lll.'m 1E1, a

'H.
o, L
@: Al I'\- = LT e . 14:.:.-_ sln I-._‘F'} :

';!l. = 0 '-| W L= L : Tll, 5 IFEI"; tead l'.'l'l”"?:l-"'\'-f:"\'" E I1II L
; £ )
FLTE R LA Y 2l e
A
s I"E-L"J-""'.I'--' e = L5
3 sak . :
—_— L 2 ery L1 Ao
: |T. Y Aol bty L ]
R T 1’

t!'l‘*';--\.r-m_, e 1
LT !

= ﬂl’.: |'\.'-|

1 I." =
i o .:u::..-q_mur'. oz, “'-?;,‘-]u-‘“ ?Hga'ﬁﬂ.uun Mabinery oL ;_a;_,,.,.,
LD fhmes HE L qazes “
E -rtieen -'l'.'-?“* : &
T . inoe L_J e A Tag <
&

GracFasfl .7 Eae. = 31

Luae = '.__nFLI- r-" -r_‘:. bic

. 1]
1 TR
s

‘i"?

= nry - Lttt
FRPIY D e o L =
- NNin s -.Ll.':i:lll'

1
r"‘*-I_'.“._'.:._ |_'.|.'J| .Llll:ld'l |5|:'!'. q'.'-.l::-[\--l‘w- '_‘_|+-. {lr"ﬁ .

- |-:;'.

i:'d ?'"'.! O
Vgt Enﬁ;wl_l%ﬁ{&;:’ SRy 'E"’-"L‘-E"wm:-r

O R TR TN LY
E ek Lhog e

201



Lampiran 30 Jawaban LKPD 2 Inkuiri Terbimbing

Ungkaran 2 :

POR = 500 cORS= .37
LPOR+ RSP =70 24 0.0 g0 -
JORS + 25PQ = A5 0+ )100 = L (REGe

Lingkaran 3 :

Sudut 2 dan Sudut 4 adalah sudut yang . 22 hadapan

Jadi, jumiah sudut-sudut yang saling berhadapan adalah

s yRSP= .. M00 LSPQ = M.

POR=. % cORS= .08+ cRsp= (28 csPQ=.80..0
POR+ cRSP = G024 J30m = M0 e

QRS + 25PQ =, o4 B0 o e 180

Lingkaran 4 :

POR= 950 cors= 12 .pep=..T5.c ssPQ= RO
(POR+ 2RsP = B9 4 D5 o= 0.

LORS 4+ 25PQ = 10 =4 Bo o= WD .

Sudut 1 dan Sudut 3 adalah sudut yang \gernadapan

H g " et — o — .
b
f Hubungan antara sudut-sudut yang saling berhadapan pada segiempat ,1
‘f tali busur

Lingkaran 1 : s 5

(POR=13..° QRS = g = spsP= B0 » sspQ= Tl

(POR+ cRSP = J\i. 2+ 0.7 = I b - it

caRs + espQ = 00 04 B0 0= o JBO .
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NESIMPULAN >

#.—l_l—l—-.__._._._.—.

Ml

'l pengalaman keglatan yang telah dilakukan pada langkah sebelumnya. 'H
I Hubungan antara sudut pusat dan sudut keliing yang mengahadsp busur |}

Buatlah kesimpulan tentang hubungan antar sudut pada lingkaran berdasarkan \'

Yang sama,

|
|
|

S g adaledy i gl Valiay

2. Hubungan antara sudut kefiling dengan sudut keliling yang menghadap

busur yang sama.
bl LS T T R—————

3. Hubungan antara sudut-sudut yang saling berhadapan pada segiempat tali
bssier,
Hubumaannag odulah ':"-H-m_f m.. e ‘;’-l-'-l|n-.;l laﬂrﬁuﬂﬂjrnn o

sarag |ﬂlatrjh

 EE— O —— — Y — — ] ee— — — 0 —

’.i"

/

\. s

'-i—l—l—l—il—-—'—._.--.
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Lampiran 31 Dokumentasi

Kelas Eksperimen 1
(Discovery Learning)

Kelas Eksperimen 2
(Inkuiri Terbimbing)

Siswa melaksanakan langkah-langkah
kegiatan discovery learning :

Siswa melaksanakan langkah-langkah
inkuiri terbimbing :

AL g

204



Lampiran 32 Surat Izin Penelitian dari Fakultas

KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BENGKULU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
I.WHR. Supratman, Kandarg Limen Benghiuliy 38371 A Telo, (0716 F1170,Ps. 203
3121186 Faksimile: 0736} 21186 HE'MkI.Ih
Laran:wwiw uriboacid e-maik doksnaf frip@urib.acid

Momor 8Ll UNMYPL2019 I Februan 2019
Lamp + 1 {satu) Expl Proposal

Perihal : Izin Penelitian

Kepada Yih:

l. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kota Bengloalu

Unmk kelancaran dalam penulison Skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bastoan
Saudara untuk dapat memberikan izin melakukan penelition / pengambilan data kepada:

Nama : Indah Tri Utamii

NPM : A1CE15002

Program Studi : 81 Pendidikan Matematika

Fakultas - Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Benghulu

Tempat Penelitien ~ : SMP Negeri 6 Kota Benghulu

Waktu Peneliian ;12 Februari s.d. 12 April 2013

Dengan Judul “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Antara Model
Pembelajaran Discovery Learning dengan Model Pembelajuran
{nkutiri Terbimbing di SMP Megeri 6 Kota Benghuls™

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 32 Surat Izin Penelitian dari Kesbangpol Kota Bengkulu

=

—__ DENGKULU

Denar

Memperhatilcan

PEMERINTAH KOTA BENGEULU

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Julan Melur Mo, 01 Nusa Indab Telp, (07363 21801

BEKOMENDAS] PENELITIAN
Momor : 070/ 2 /B Kesbangpol2019

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indanesla Romar 7 Tahun
2014 tentang Perubshan Ates Feraturan Menteri Delam Negerd
Republik Indoresin Momor 64 Tabun 2011 tenteng Pedoman

¢ Surat dari Dekan Fakulos Kegarapn dan [bmo Pendidikan

Univergitan Bengiosly Momor @ &23/UN30.7/PL/2019 tnggal |
Febroar 3019 perihal 1z, Fenelition :

DENGAN [N MENTATAKAN BAHWA

Mazns

HEM

Fekerjaan
Fabulcas

Jusdit]l Penefitan

Diaeruh Penelitkan
Waktu Penelitian
Fenanggring
Jawnt

INDAH TRI UTAMI

A1CD1 5002

Mnhnsisws

Eepuroan Dan mea Pesdidikan

Porbedann  Hasil Belagar Matematika Siswa
Antirs Model Pembelajaren Discovery Le
Deogae Model  Pembelgjaran Inkosin
Terbambing & SMP Hegerl & Kota Bengionlu
SMP Negerl & Eota Beoghulu

13 Frbrard 3009 s.d 12 April 20109

Delan  Fakubias Kegomuan  dan Thna
Pendidilean Urndversdias Benpgiolu

1. mmmmmm%mgmmqm
penalitian yang dimalesnd.

2. Harus mentasti peraturan perandang-undsnpan yang berlakos

seTta

odat istindat

selempatk,
3. Apabila masa berlalon Bekomendasi Penelitian in sodak Berakhir,
sedanghan pelalsanann behum selesai malm yang
harus mengajuian Furnl. perpanianpgan Relomendaasl Penclitian.
4. Surat Fekomendasi Pencitien ni akan dicabut kembali dan
d}n;.ukanu;nkbuhh-pammu PEIDEZAnE ®ufal imd
tidak mentasts ketentoen seperli tersebut dintas

Demikdaniah  Rekemendasi  Penelitian  ind  dilehoarkan  wntuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya,

Diileshsarkan dl 1 Benghula
Pada tangpal ¢ 13 Februari 2019
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Lampiran 33 Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan Kota Bengkulu

PEMERINTAH KOTA BENGKULU

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAN PERTAMA NEGERI {(5MPN) &
AKREDITAS] A
Almmyi 1 Jalss Mwhajiris, Desan Besar Telepon (0746 2407
BENGELLL 3RIT9

SURAT PERSETUJUAN PENELITIAN

MNomor : 421.2 / 031 SMPN &

Yang bertanda tanpen dibawah ini Kepala SMP Neger 6 Kots Benghuly, smemperhatikan
Surat Wakil Dekan Bidang Akadermilk
1. Momor r RINTINI0. 7PL019

Tanggal  : 01 Febraard 2019
1 “Perbedaan Haxil Belajar Matémaitika Siswa Antara Model Pewnbelojaran

2. Jucul
Diseovery Learning deapan Model Pembelaiaran Inkulel Terbimbing di
SMP Negerd & Kota Benghulu®™

Mengingat kepentingan penulisan skeipsd

Mama : Indah Tr Utami

MPM : ALCDIF002

Prgram Stodi : Pendidikan Matematika

Fakultas - Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Benghulu

Deengan ketentuan sebagai besikut -

1. a. Tempat Penclitinn SMFP Megeri 6 Kota Benghulu
b, Ohjek Penelitian Siswa di SMP Megeri 6 Kota Benghulu

penclitian kuran lehih satu bulan )
s e . titi supaya melapor dan berkensultasi kepada

_&ehelum mengadakan penelitian, penc i
5 Kepala m.sig::fuimhm SMP Dinas Pendidikan Kotz Benghulu.
3. Penclitian tersebul terbatis untuk kepentingan studi itmiah dm}hdﬂ_mmw :
" dipblikasikan sebelum mendapat iz tertulis dari Kepala. Dinas Dikbud K Benglaulu.
4. M ikan hasil penclitian kepada Kepala Sekolah schagai dasar u
- mendapatkan surat keterangan selesal penelitian,
Demikian surat perselyjuan im disampaikan untuk dipergunakan schagaimana mestinya,
terima kasih.
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Lampiran 34 Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Sekolah

' o . B 1 . . FRRY

. PEMERINTAI KOTA RENGKIULU
o DINAS PENTHDIKAN . g et ST, Sy
SEROLAH MENENCGAT PERTAMA NECERI (SMI'N) & T
4 AKREDITASI & oy 35
" Alemet = Jakan B ukajice, Dosmn Teoer Tebe pon (T30 40T
- DENGHLULT 3829

'SURAT KETERANGAN SELESAL PENELITIAN
NOnOR 41227 a1 SSHPM 6

Yonp tertonda tanman ditawah ind

Nama. : DAbAR, &P, b
MNITFP  19G60GLE 198903 § 04
Jabwalan : Kepaka Seknlah

Inetanai'L. embagen : BMP Mepsri & Koda Peppkoln

[enpan i weeackantskan bahws 1

Mamasa s WAl Tl (5 apal
NP ;A BCIHE SR
Propmam Stedi : Pendidikin Mafemati ka

Yoy bersanolootim telah selesal melsksanakan penelilian di ShFP seges] & Kada Boaghiln,
dernpan judal skripss

e rhrdaun Hasil Helujar Aatemitu Siswa Antara Model Pembelafuran
Bivcovery Leareing Denpgare Model Pembelujorad Trkwiri Terbimhiny di
EMP NegreH o Kot Eenphufu ™

Penelitian ini dilaksnnakan berdssarkan -

1. Pepmobhonan izin ponelitian dori Fakol b Femmuan don Nmo Pendidikan T nlwersilay

i UM TELAAOLS
[ Feheuari 2017 dengam 1Wnnos Wi _ .
s EE—LIFt;m tertulis duri Kepala Dinas Drikined Kols Penpkla Fomer

710, K 2014 - ;
3 gzﬂr;z]walujm ija bl Htgl:ri 6 Eota ucngkl.hu Peornor ;A2 2003 ITREN G

Fiermikian surat keteranan ini dibut dun Jisampaikum anbuk dapul diperguiakan
sebapimans mestiny, terima kasih.
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Lampiran 35 Riwayat Hidup
RIWAYAT HIDUP PENULIS

Indah Tri Utami, putri dari pasangan Bapak Sumardi dan Ibu Sumirah, yang
lahir pada tanggal 16 Oktober 1997 di Kota Bengkulu. Penulis merupakan putri
bungsu dari tiga bersaudara. Penulis menjalani pendidikan mulai dari pendidikan
dasar di SD Negeri 48 Kota Bengkulu dan tamat pada tahun 2009. Penulis
melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 7 Kota
Bengkulu dan tamat pada tahun 2012. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan
di Madrasah Aliyah (MA) Negeri 1 Kota Bengkulu dan tamat pada tahun 2015.
Pada tahun yang sama, penulis diterima menjadi mahasiswa di Program Studi
Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Bengkulu melalui jalur SNMPTN.

Pada tanggal 1 Juni 2018 sampai 31 Juli 2018 penulis melaksanakan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) periode ke-85 Universitas Bengkulu di Desa Tanjung
Anom, Kecamatan Giri Mulya, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu.
Penulis mengikuti magang 1 di SMP Negeri 3 Kota Bengkulu dan magang 2 di
SMP Negeri 6 Kota Bengkulu.

Selama menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi, penulis ikut aktif
dalam organisasi Forum Studi Islam (FOSI) dan pernah menjadi koordinator Biro
Kesekretariatan Himpunan Mahasiswa Matematika (HIMATIKA) pada tahun
2017/2018.
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